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KATA FENGANTAR

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas seqala karunia dan hidayah-Nya
sehingga Laporan Kinerja Balai POM di Palu Tahun 2018 dapat diselesaikan, sesuai Inpres No. 7
Tahun 1999 tentang Sistem AKIP yang dimaksudkan sebagai wujud pengembangan dan
penerapan sistem pertangqungjawaban yang tepat, jelas, dan legitimit. Dengan dikeluarkannya
Inpres ini pemerintah telah menerapkan suatu sistem pertanggungjawaban yang berfokus
kepada kinerja dan secara terpadu mempertangqungjawabkan keberhasilan maupun keqaqalan
pelaksanaan tupoksi serta misi organisasi.

Pelaksanaan kegiatan tahun angqaran 2018 merupakan kegiatan tahun keempat
dikaitkan dengan implementasi Rencana Strategis Balai POM di Palu periode 2015-2019 yang
telah digunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan kegiatan Balai POM di Palu dalam upaya
memenuhi visi dan misinya. Pada triwulan 1l tahun 2018 telah dilakukan revisi dokumen
Renstra Balai POM di Palu tahun 2015-2019. Penyusunan Dokumen Revisi Renstra ini
mendacu pada Rencana Strategis BPOM Tahun 2015-2019 dan pedoman penyusunan dan
review rencana strategis tahun 2015-2019 di lingkungan BPOM serta dengan memperhatikan
adanya perubahan struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
BPOM sebagaimana tertuang dalam Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

Setelah dilakukan Revisi Renstra Balai POM di Palu tahun 2015-2019, maka
dilakukan juga penyusunan dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2018 dan
Petjanjian Kinerja (PK) tahun 2018 berdasarkan SOTK lama dan baru. Pada dokumen RKT dan
PK yang baru disamping memuat 6 sasaran kegiatan dengan 15 indikator kinerja kegiatan yang
kesemuanya merupakan Indikator Kinerja Utama, seperti yang tercantum pada Peta Strategi
BSC Level Il Balai POM di Palu (OTK baru), juga masih mencantumkan 7 sasaran kegiatan
dengan 8 indikator kinerja kegiatan seperti yang tercantum pada Renja 2018 pada OTK lama.

Pencapaian sasaran kegiatan di tahun keempat pelaksanaan Renstra 2015-2019 ini
menjadi sangat penting untuk melihat gambaran sejauh mana target-target yang telah
ditetapkan untuk 1 (satu) tahun berikutnya dapat dicapai. Dengan membandingkan capaian
kinerja tahun pertama sampai dengan tahun keempat dapat dilihat pola data/trend capaian
yang semakin meningkat, tetap, atau menurun.

Selama tahun 2018, sejumlah capaian kinerja yang ditargetkan dalam dokumen revisi
rencana strategis telah berhasil dicapai. Capaian kinerja Balai POM di Palu untuk tahun ini
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kemudian dituangkan ke dalam Laporan Kinerja 2018 Balai POM di Palu. Sebagai bentuk
pengejawantahan prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas, penyampaian informasi kinerja
ini merupakan pertangqungjawaban kinerja kami kepada para stakeholders terkait. Akhir kata,
kami berharap agar Laporan Kinerja ini dapat menjadi media pertanggungjawaban serta
peningkatan kinerja bagi seluruh anggota organisasi Balai POM di Palu.

Palu, 13 Fcbrua ri 2019
Kepala.Balai POM di Palu,

- Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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POM yang setara / sejenié4

11. Perbandingan persentase capaian ‘Obat yang memenyhiat’ tahun 2018 terhadap target
2018 dan 201945
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terhadap target 2018 dan 20192
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Balai POM di Palu terhadap Balai POM yang setargjéris54
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23. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks kepatulbampliance index) pelaku usaha di bidang
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2015-201879

Perbandingan persentase capaian ‘Sarana produksi @bat Makanan yang memenuhi
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Perbandingan persentase capaian ‘Persentase perkagadyselesaikan hingga tahap II' tahun
2018 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yang isetsejenis96

Capaian kinerja sasaran kegiatan 6 Balai POM di fdlun 201898

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



/

Laporan ancr‘ia 2018 BADAN POM RI

49. Perbandingan persentase capaian ‘Nilai AKIP Balai P@NPalu’ tahun 2018 terhadap target
2018 dan 201999

50. Realisasi ‘Nilai AKIP Balai POM di Palu’ tahun 262618 99

51. Kategori penilaian SAKIR0 0

52. Perbandingan persentase capaian ‘Nilai AKIP Balai P@MPalu tahun 2018 terhadap Balai
POM yang setara / sejeni) 4

53. Luas cakupan wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banger kabupateriO 6

54. Profil pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai berdemartingkat pendidikan tahun 2018
107

55. Realisasi sarana produksi Obat dan Makanan yang iigeel.oka POM di Kabupaten Banggai
tahun 2018107

56. Persentase cakupan pengawasan sarana produksi ObatMikanan oleh Loka POM di
Kabupaten Banggai tahun 2018 terhadap target tahun1310 7

57. Realisasi sarana distribusi Obat dan Makanan yapgriksa Loka POM di Kabupaten Banggai
tahun 201810 8

58. Persentase cakupan pengawasan sarana distribusi @batMakanan oleh Loka POM di
Kabupaten Banggai tahun 2018 terhadap target tahun1&10 9

59. Rincian anggaran dan realisasi belanja Balai POMadli tahun anggaran 201811

60. Realisasi anggaran Balai POM di Palu Tahun 201&asaran kegiatafil3

61. Pengukuran efisiensi kegiatan Balai POM di Paluual?018 116

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



/

|_aporan Kineria 2018

BADAN POM RI

b GANDAR

© © N Ok~ wDdPE

=
= o

I
w N

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.

23.

24,

25.
26.

Grafik Profil pegawai Balai POM di Palu berdasarikagkat pendidikan tahun 20184
Peta administrasi Provinsi Sulawesi Tengah

Struktur organisasi Balai POM di Palt

Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Banggjai

Visi, misi, tujuan, dan sasaran strategi BPQ#

Peta strategi BSC Level Il Balai POM di P&lu

Peta strategi BSC Level Il Loka POM di KabupatengBai30

Kriteria penilaian terhadap capaian indikator sasaBan

Grafik nilai pencapaian sasaran kegiatan Balai PORatli tahun 201838

Grafik capaian kinerja sasaran kegiatan 1 Balai RIOR&Iu tahun 201840

. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Indeks POKuna2018 terhadap target 2018 dan

201942

Grafik realisasi ‘Indeks POM’ tahun 2016-20%83

Grafik perbandingan persentase capaian Indeks POMrab@l8 Balai POM di Palu terhadap
Balai POM yang setara / sejeriigl

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Obat yang mmaumhe syarat’ tahun 2018 terhadap
target 2018 dan 201915

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Obat yang marhesyarat’ tahun 2018 Balai POM
di Palu terhadap Balai POM yang setara / sejélfis

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Obat Trad@igang memenuhi syarat’ tahun 2018
terhadap target 2018 dan 201499

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Obat Trad@igang memenuhi syarat’ tahun 2018
Balai POM di Palu terhadap Balai POM yang setamgjérsis51

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Suplemen latsmehyang memenuhi syarat’ tahun
2018 terhadap target 2018 dan 201%2

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Suplemen lagsmethyang memenuhi syarat’ tahun
2018 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yang iseta&ejenisc4

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Kosmetik yangmenuhi syarat’ tahun 2018
terhadap target 2018 dan 20185

Grafik realisasi ‘Kosmetik yang memenuhi syarathtan 2015-2018 56

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Kosmetik yamgmenuhi syarat’ tahun 2018 Balai
POM di Palu terhadap Balai POM yang setara / sejéid

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Makanan yangmenuhi syarat’ tahun 2018
terhadap target 2018 dan 20199

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Makanan yamgnenuhi syarat’ tahun 2018 Balai
POM di Palu terhadap Balai POM yang setara / sejéii

Grafik capaian kinerja sasaran kegiatan 2 Balai RDMalu tahun 201853

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Indeks kepati{bampliance index) pelaku usaha di
bidang Obat dan Makanan’ tahun 2018 terhadap tar@fi18 dan 20194

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu L Vil



/

L_aporan ancr‘ia 2018 BADAN POM RI

27. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Indeks kepatiibampliance index) pelaku usaha di
bidang Obat dan Makanan’ tahun 2018 Balai POM diltPéerhadap Balai POM yang setara /
sejeniH7

28. Grafik capaian kinerja sasaran kegiatan 3 Balai RIDRRIu tahun 201858

29. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Indeks pengetaimasyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman’ tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2969

30. Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makaaman skala nasional tahun 2018
70

31. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Indeks pengetaimasyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman’ tahun 2018 Balai POM di Palu terhadzgdai POM yang setara / sejenig

32. Grafik capaian kinerja sasaran kegiatan 4 Balai RfDMalu tahun 201874

33. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Pemenuhan péngisesuai standar’ tahun 2018
terhadap target 2018 dan 20195

34. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Pemenuhan pi@mgisesuai standar’ tahun 2018
Balai POM di Palu terhadap Balai POM yang setargjérsis?’/ 7/

35. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Sarana prodiat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan’ tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019

36. Grafik realisasi persentase ‘Sarana produksi ObatMakanan yang memenuhi ketentuan’
tahun 2015-201879

37. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Sarana prodiat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan’ tahun 2018 Balai POM di Palu terhadap &d*OM yang setara / sejenil

38. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Sarana distri®bat yang memenuhi ketentuan’
tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2082

39. Grafik realisasi persentase ‘Sarana distribusi @ag memenuhi ketentuan’ tahun 2015-2018
83

40. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Sarana distri®bat yang memenuhi ketentuan’
tahun 2018 Balai POM di Palu terhadap Balai POM gam®tara / sejeni85

41. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Persentase tksgu penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu’ tahun 2018 terhadap targétl8 dan 201936

42. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Persentase tksgu penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu’' tahun 2018 Balai POM diuPterhadap Balai POM yang setara /
sejenisB7

43. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Rasio tindakut hasil pengawasan Obat dan
Makanan’ tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2088

44. Grafik realisasi persentase ‘Rasio tindak lanjutilhpengawasan Obat dan Makanan’ tahun
2015-201889

45. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Rasio tindalut hasil pengawasan Obat dan
Makanan’ tahun 2018 Balai POM di Palu terhadap B&@&M yang setara / sejenisl

46. Grafik capaian kinerja sasaran kegiatan 5 Balai POR&t tahun 201892

47. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Persentasangeyiang diselesaikan hingga tahap I’
tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2018

48. Grafik realisasi persentase ‘Persentase perkara giaetpsaikan hingga tahap II' tahun 2015-
201895

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



/

|_aporan Kineria 2018

BADAN POM RI

49.

50.
51.

52.
53.

54.
55.

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Persentasangeylang diselesaikan hingga tahap II
tahun 2018 Balai POM di Palu terhadap Balai POM gawtara / sejeniS6

Grafik capaian kinerja sasaran kegiatan 6 Balai RIDRhIu tahun 201898

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Nilai AKIPaBRIOM di Palu’ tahun 2018 terhadap
target 2018 dan 20199

Grafik realisasi persentase ‘Nilai AKIP Balai PONPdiu’ tahun 2015-201810 0

Grafik perbandingan persentase capaian ‘Nilai AKIPaBRIOM di Palu’ tahun 2018 Balai POM
di Palu terhadap Balai POM yang setara / sejéfigl

Grafik persentase serapan anggaran Balai POM di'Rdiun 2015-2018111

Grafik realisasi anggaran Balai POM di Palu TahOh&per sasaran kegiatdi4

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



/

Laporan Kincr‘ia 2018 BADAN POM RI

dator | AMPIRAN

1. Ikhtisar Rencana Strategis (Revisi) Balai POMaiu tahun 2015-201912 1

2. Indikator Kinerja Utama Balai POM di Palu tahu2015-201912 3

3. Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Palu taR018 124

4. Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu tahun 20185

5. Pengukuran Kinerja Balai POM di Palu tahun 20186

6. Pengukuran Kinerja Kegiatan Balai POM di Pailntin 2018128

7. Pengukuran Kinerja Kegiatan per Indikator KinarBalai POM di Palu tahun 20189

8. Pengukuran Efisiensi Kegiatan Balai POM di Paloun 2018130

9. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Balai P@MPalu terhadap Balai POM yang setara atau
sejenis tahun 201831

10. Perbandingan Pengukuran Kinerja (Nilai Pencapaiasaran) Balai POM di Palu terhadap Balai
POM yang setara atau sejenis tahun 20183

11. Perbandingan Nilai AKIP Balai POM di Palu tethp Balai POM yang setara atau sejenis tahun
2018134

12. Keputusan Kepala Balai POM di Palu tentang R&#sicana Strategis Balai POM di Palu Tahun
2015-2019 beserta matriks kinerja dan pendanaksb

13. Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Palu tap0b8 (OTK lama)14 3

14. Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Palu taB0t8 (OTK baru)148

15. Perjanjian Kinerja dan RAPK Balai POM di Pahun 2018 (OTK lama)153

16. Perjanjian Kinerja dan RAPK Balai POM di Pahun 2018 (OTK baru)159

17. Contoh Perjanjian Kinerja Eselon 1V Balai P@MPalu tahun 2018 (OTK baru)l66

18. Matriks capaian RAPK Balai POM di Palu tahun Q0 TK lama) 178

19. Matriks capaian RAPK Balai POM di Palu tahurl8qOTK baru)182

20.RHPK Balai POM di Palu tahun 20186

21. Indeks Pengawasan Obat dan Makanan BPOM 20157200 8

22. Indeks kepatuhan pelaku usaha skala Balai Beslai/BOM tahun 2017210

23. Indeks pengetahuan Obat dan Makanan tahun 248l

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



|_aporan Kinerja 2018

BADAN POM RY

Ikhtisar Eksekustif

Laporan Kinetja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu Tahun 2018 memuat
informasi tentang Ikhtisar Revisi Rencana Strategis 2015-2019, Indikator Kinerja Utama, Rencana
Kinerja Tahunan 2018, Perjanjian Kinerja Tahun 2018, Penqukuran Kinerja selama tabhun 2018,
Pengukuran Kinerja Kegiatan selama tahun 2018, Penqukuran efisiensi kegiatan tahun 2018 serta
Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan Tahun 2018. Terdapat enam sasaran kegiatan yang harus
dicapai Balai POM di Palu selama tahun 2018. Keberhasilan sasaran kegiatan tersebut diukur
melalui lima belas indikator kinerja kegiatan yang kesemuanya merupakan Indikator Kinerja
Utama yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran di Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu.

Berdasarkan pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja yang telah dilakukan secara mandiri,
terdapat 2 sasaran kegiatan yang mencapai nilai pencapaian sasaran (NPS) ‘Memuaskan’ yaitu
sasaran kegiatan 1 (Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai
POM di Palu) dan sasaran kegiatan 3 (Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman di wilayah kerja Balai POM di Palu). Meskipun ada beberapa indikator capaian di
sasaran kegiatan 1 seperti indikator Indeks POM, persentase makanan yang memenuhi syarat masih
berkategori ‘cukup’, namun secara keseluruhan Balai POM di Palu telah berhasil dalam mewujudkan
Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Palu.

Nilai Pencapaian Sasaran ‘Baik’ dicapai oleh sasaran kegiatan 5 (Meningkatnya efektivitas
penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM), sedangkan NPS ‘Cukup’
dicapai oleh 3 sasaran kegiatan yaitu sasaran kegiatan 2 (Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha
dan kesadaran masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 4 (Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan
Makanan berbasis risiko di wilayah kerja Balai POM di Palu) serta sasaran kegiatan 6 (Terwujudnya
RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB BPOM 2015 - 2019).

Pada Laporan Kinerja Balai POM di Palu tahun 2018 ini juga memuat capaian kinerja Loka
POM di Kabupaten Bangqai, salah satu UPT baru yang terbentuk, sebagaimana tertuang dalam
Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Loka POM di Kabupaten Bangqai yang berada di
bagian timur Provinsi Sulawesi Tengah mencakup wilayah kerja di 4 kabupaten yaitu Kabupaten
Banggai, Banggai Laut, Bangqai Kepulauan dan Tojo Una-Una. Loka POM di Kabupaten Banggai
telah melaksanakan kegiatan pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Obat dan Makanan
serta kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi. Persentase capaian cakupan pemeriksaan sarana
produksi Obat dan Makanan hanya berada dalam kategori ‘Cukup’, sedangkan persentase capaian
cakupan pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan berada dalam kategori ‘Tidak dapat
disimpulkan’.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Pelaksanaan aspek keuangan telah sesuai dengan prinsip-prinsip pelaporan yang lazim
dan pertanggungjawaban telah sesuai dengan perundang-undangan yang betlaku dengan
menghindarkan seminimal mungkin penyalahgunaan. Anggaran Balai POM di Palu pada tahun
2018 sebesar Rp29.405.575.000,00, kemudian mendalami revisi DIPA sebanyak delapan kali.
Pada Revisi DIPA terakhir, angqgaran Balai POM di Palu menjadi Rp28.675.177.000,00. Realisasi
anggaran neto Balai POM di Palu pada tahun 2018 sebesar Rp26.298.512.847,00 (91,71%).

__Palu, 13 Februari 2019
7 PltiKepala-Balai POM di Palu,
2 Aui A
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Highlight / Milestones

Sertifikat ISO 9001:2015

Balai POM di Palu berhasil
mempertahankan
implementasi Sistem
Manajemen Mutu 1ISO
9001:2015 dengan
diperolehnya Resertifikasi
ISO 9001:2015

a Quality Management System for

Management of Provincial Office of Drug and Food Control

Proof has been fumished that the requirements
according to

WHHE e

*

1ISO 9001:2015

are fulfilled. The certificate is vald from 2018-12-12 to 2021-11-17
Centificate Registration No. 2015-1-0169/18
Date of Print : 2018-12-12

wrvicate spprovel Gt - 20181212

& CERTIFICATE

ZERTIFIKAT

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 GAMBARAN UMUM BALAI POM DI PALU

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12
Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengaw
Obat dan Makanan, Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu merupakan Unit Pelaksana Teknis Bac
POM di daerah. Balai POM di Palu diklasifikasikan sebagai palah P@slariPOM di Palu
dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bac
POM. Dalam pelaksanaan tugasnya, secara teknis Balai POM di Palu dibolendelcddaputi
administrasif dibina oleh Sekretaris Utama.

Balai Pengawas Obat dan Makani
Palu mempunyai tugas melaksanakan kel
teknis operasional di bidang pengawasan O
Makanan sesuai ketentuan peraturan peru
undangan di wilayah Provinsi Sulawesi T
Dalam menjalankan tugasnya, Balai POM

menyelenggarakan fungsi :

1. Penyusunan rencana dan program di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;
2. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan;
3. Pelaksanaan pemeriksaan saranaffasilitas distribusi Obat dan Makanan dan/ateu sarana/fasilit
pelayanan kefarmasian;
Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distklaksir@bat dan
Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan;

N o o s

Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

8. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Ob
dan Makanan;

9. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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10.Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
11 Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

12 Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerj
Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, telah dibentuk 40 Loka P
yang tersebar di kabupaten / kota di seluruh Indonesia, salah satunya di Kabupaten iBanggai, Sulaw:
Tengah. Loka POM di Kabupaten Banggai dengan wilayah kerjanya yaitu Kabupaten Banggai, Tojo U
Una, Banggai Kepulauan, dan Banggai Laut mempunyai tugas melakukan Inspekaralaa sertifikasi s
/ fasilitas produksi dan / atau distribusi Obat dan Makanan dan sarpakayéasilit kefarmasian,
sertifikasi produk, pengambilan ca@piplig dan pengujian Obat dan Makanan, intelijen,
penyidikan, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakatdaan koordinasi
kerjasama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan rum
tangga. Dalam rangka efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dan fuB§<D khtide ot
Badan menunjuk Balai POM di Palu untuk mengoordinasikan Loka POM di Kabupaten Banggai.

ASPEK STRATEGIS BALAI POM DI PALU

Era globalisasi yang diikuti berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini
membawa perubahan besar pada industri farmasi dan makanan. Dengan adanya temuan baru ma
skala produksi berkembang cepat, baik dari segi jumlah dan jenis maupun kualitagkproduknya. Unt
menjamin produk-produk tersebut mempunyai mutu, keamanan, khasiat / kemanfaatan yang dap
dipertanggungjawabkan saat beredar, pengawasan oleh Balai POM di Palu sebagai lini kedua har
dilakukan, setelah pengawasan oleh produsen itu sendiri pada lini pertama. Tidak kalah penting adal
pengawasan lini ketiga oleh konsumen sebagai penentu / keputusan akhir terhadap konsumsi sua
produk. Oleh karena itu, Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) keerasyauikatan
berkelanjutan tetap dilakukan. Terlebih lagi, fakta di lapangan menunjukkan adanya produsen yat
melakukan pelanggaran di bidang obat dan makanan, seperti penambahan Bahan Kimia Obat pada o

tradisional dan penggunaan bahan berbahaya pada produk makanan dan kosmetik.

Peran Balai POM di Palu sebagai bagian integral dari Badan POM RI dalam melaksanakan
pengawasan, sangat berkaitan erat dengan sistem ketahanan nasional karena pada realitany:
mempunyai posisi yang strategis yaitu tugas dan fungsinya memberikan perlindungan kepad:

masyarakat / konsumen dari obat dan makanan yang berisiko terhadap kesehatan.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

Inter nal

Sumber Daya Manusia

Pada tahun 2018, Jumlah pegawai di Balai POM di Palu sebanyak 54 orang (41 Perempuan da
13 Laki-laki) terdiri dari 9 orang berpendidikan S2, 19 orang Apoteker,aha (4aBSgrbag
Farmasi, 1 Sarjana teknologi Pangan, 2 Sarjana Kimia, 1 orang Sarjana Biafjzgia4-Hoteuny,
1 orang Sarjana Komputer), 1 orang D3 Akuntansi, 8 orang D3 Farmasi/AnaliBafaoROYISMF.
di Palu juga memiliki Pegawai Pemerintah non Pegawai Negeri (PPNPNjraabasydii 2/ari
4 orang Satpam, 3 orang teolegaing servicé orang pramulab, 5 orang analis Laboratorium, 2
orang supir, 8 orang tenaga administrasi, 1 orang tenaga teknisi. Sedangkan jumlahMegawai Loka PC
di Kabupaten Banggai adalah 5 orang yang terdiri dari 1 orang Kepala Loka (Pendidikgn S2) dan 4 or
menduduki jabatan fungsional (1 Apoteker, 1 S1 Farmasi, 1 D3 Farmasi, 1 SMpegadagiun profil
Balai POM di Palu berdasarkan tingkat pendidikan pada tabel berikut :

Tabel 1. Profil pegawai Balai POM di Palu berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2018

- Subbagian Tata Usaha

Seksi Pengujian Kimia 22

1 1
3 5
Seksi Pengujian Mikrobiologi 2 2
Seksi Pemeriksaan 1 1

0 0

Seksi Penindakan

AN W O © -
I O I = S N )
O o B O B N

5
9
3
Seksi Informasi dan Komunikasi 7

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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S2
Apoteker/Profesi
S1
D3

Non Sarjana

Tata Usaha Kimia Mikrobiologi Pemeriksaan Penirmakan Infok

4 9
9
S2
Apoteker/Profesi
13 19 St
D3
Non Sarjana

Gambar L Grafik profil pegawai Balai POM di Palu b erdasarkan tingkat pendidikan tahun 20 18

Pada tahun 2018, Balai POM di Palu belum didukung dengan SDM yang memadai dimana masi
terdapat kekurangan SDM sejumlah 24 orang, dihitung berdasarkan analisis bebaydwgja dari target
ditetapkan. Dengan tantangan yang semakin kompleks, Balai POM di Palu harus melakukan peningkat
kompetensi SDM dan memprediksikan kebutuhan SDM untuk memperkuat pengawasan denga
lingkungan strategis yang semakin dinamis.

BPOM harus mempunyai strategi manajemen SDM yang tepat untuk menjamin ketersediaar
SDM sesuai dengan kebutuhan pada semua jenis dan jenjang jabatan. Pembinaan karir dan kompete
pegawai melalui penerapan manajemen Kkarir pegawai dengan kegiatan pengembangan Kkarir
pengembangan kompetensi, pola karir, mutasi, dan promosi pegawai harus dilakukan secara terars

adil, transparan dan konsisten untuk menjamin pelaksanaan perencanaan kaderisasi kepemimpine

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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(succession planningoerencanaan kalrareer planningpegawai, maupun perencanaan
pengembangan pegaviadliidual development palpridegalan baik dan dapat mendukung
pelaksanaan pengawasan obat dan makanan di Indonesia, khususnya di Provinsi Sulawesi Tenga
Pembinaan kinerja pegawai melalui penilaian prestasi kerja pegawai yang obyeki#yadil dan trans
harus dilakukan untuk menjamin peningkatan kinerja organisasi dalam mewujudkan visi dan mi

organisasi.

Sarana dan Prasarana

Alat Laboratorium

Laboratorium Balai POM di Palu telah mendapat sertifikat akreditasi sehagaidajgoiat

dari Komite Akreditasi Nasional dengan nomor LP-580-IDN. Untuk peningkatan pemenuhar
pengujian sesuai standar, peningkatan pemenuhan peralatan laboratorium diperlukan sesua
standar minimal alat. Pada tahun 2018, penambahan alat laboratorium sebanyak 88 unit,
diantaranya GC MS, AR&Ral Timelimbangan Mikro, PotensioFEieta,Reader and Washer,

Gel Documentation Syst&ampai dengan tahun 2018, persentase pemenuhan alat-alat
laboratorium Balai POM di Palu sebesar 52,00% dari standar nariimal/igditetapkan
berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomc
HK.04.01.1.22.04.18.2167 Tahun 2018 tentang Standar Minimum Peralatan Laboratorium Uni

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Tanah dan Bangunan Kantor

Balai POM di Palu menempati tanah eks Ditien POM Depkes berlokasi dNdatan 8ndata

Palu, Kelurahan Besusu Barat, Kecamatan Palu Timur, Kota Palu. Pada tahwgeB017 tanah ter
sudah bersertifikat hak pakai atas nama Pemerintah Rl c.q Badan POM deddifiifias tanah

dan luas bangunan 2.488kimana selain fungsi perkantoran, juga termasuk fungsi pelayanan
publik dan laboratorium. Disamping itu, terdapat pula rumah dinas 1 unit dengan?luas tanah 283n

dan luas bangunan 7@eralamat di JI. Angkasa | No. 2 Palu dengan status rumah hak pakai.

Sub-Sub Kelompok Lokasi Tanah Luas Tanah (m2) Lgas&aim?2)

Tanah Bangunan Rumatli
Negara Golongan I

JI. Angkasa | No. 2 Palu 283 70

Tanah Bangunan Kantor [JI. Undata No. 3 Paju
Pemerintah

Jumlah 4.644 2.553

4361 2483

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Sarana penerangan, sarana komunikasi dan sumber air

Sarana penerangan  : Listrik dari PLN daya 209,5 KVA
Generator daya 100 KVA / 80 KW

Sarana Komunikasi

0451-428738

Balai Pom P: bpom_pa

ulpk_palu@yahoo.co.id
balaipompalu@am

Lokal komunikasi : PABX dengan 22 saluran
Alat Video Conference : 1 set yang terhubung dengan Badan POM dan

32 Balai/Balai Besar POM di seluruh Indonesia

Tersediadocal Area Netw@lAN) yang dihubungkan devigaal Private Netw@®RN) yang
berbasis satelit di Badan POM dan WiFi yang digunakan untuk pengirimeatedayariP T s

internet

Sumber air :
Sumber air yang digunakan adalah air PDAM dan Air sumur dalam dengan pengolahan sederhan
Air untuk keperluan laboratorium menggunakanifiathiWatgang berada di masing-masing

laboratorium.

n Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Sarana Trangportas

Pada tahun 2018 Balai POM di Palu memiliki 7 unit kendaraan roda 4, iyangitareibitiar
laboratorium keliling yang digunakan untuk mendukung tupoksi (kegiatard Gecuss)

dan pengujian setempat) dan 3 lainnya untuk operasional kantor serta memiliki 2 unit kendaraa
roda 2.

Anggaran

Sumber dana atau anggaran untuk melaksanakan kegiatan Balai POM di Palu keseluruhan beras
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Total pagu awal anggaran tahun 2017 : Rp29.405.575.000,00
Total pagu revisi anggaran tahun 2017 : Rp28.675.177.000,00
Realisasi anggaran neto : Rp26.298.512.847,00

Berdasarkan jenis belanja, anggaran 2018 terdiri dari anggaran Rupiah Murni Rp27.875.177.000,(
dan anggaran PNBP Rp800.000.000,00.
Persentase realisasi anggaran neto tahun 2018 sebesar 91,71% turun bila dibandingkan tahun 20

yaitu sebesar 96,77%.

Ekster ral

Kondisi Geografis

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki luas wilayah kerja 6% .pdig2@icini dari 12
wilayah kabupaten dan 1 wilayah kota dengan 175 kecamatan, 175 kelurahan dan 1.842 desa. Po
transportasi yang digunakan untuk menjangkau wilayah kerja dapat melalui darat 60%, melalt
udara 30% dan melalui laut 10% dengan lama perjalanan ke wilayah kerja antara 1 jam sampe
dengan 2 hari dan waktu yang dibutuhkan untuk berada di satu wilayah antara 1 sampai dengan
hari. Kabupaten terdekat dari kota Palu yang dapat ditempuh melalui jalur dargdmalam waktu 1
yaitu kabupaten Sigi dengan jarak 30 km dari kota Palu sedangkan kabupaten terjauh dari kota Pa
yang dapat ditempuh melalui jalur darat, udara dan laut dalam waktu 2 hari yaitu kabupaten Bangg
Laut dengan jarak 607 km +94 mil dari kota Palu. Hingga saat ini sudah terdapat 6 kabupaten ¢
Sulawesi Tengah yang dapat ditempuh melalui jalur udara yang dapat memudahkan dalam
pelaksanaan tugas pengawasan Balai POM di Palu yaitu Kabupaten Poso, Kabupaten Bangga
Kabupaten Toli-toli, Kabupaten Ampana, Kabupaten Buol dan Kabupaten Morowali.

Sejak terbentuknya Loka POM di Kabupaten Banggai yang mulai beroperasi bulan

September 2018 dimana wilayah kerjanya mencakup 4 kabupaten yaitu Kabupaten Banggai

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Banggai Laut, Banggai Kepulauan, dan Tojo Una-Una, maka wilayah kerja Balai POM di Pal

menjadi 8 kabupaten dan 1 kota.

Kabupaten Morowali Utara Kabupaten Banggai Kepulauan
Kabupaten Morowali Kabupaten Banggai
Kabupaten Poso Kabupaten Tojo Una-Una
Kabupaten Donggala Kabupaten Bang

Kabupaten Sigi
Kabupaten Tolitoli
Kabupaten Buol
Kabupaten F-Mouto

Berikut merupakan peta administrasi Provinsi Sulawesi Tengah yang juga merupakan wilayal

pengawasan Balai POM di Palu dan Loka POM di Kabupaten Banggai

Sumber :https://petatematikindo.wordpress.com

Gambar 2. Peta adminigrad Proving Sulawed Tenga h

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Sasaran Pengawasan

Sasaran pengawasan Balai POM di Palu meliputi sarana produksi, distribusi dan
pelayanan Obat dan Makanan serta pasar-pasar tradisional. Sarana produksi di Sulawesi Tenga
terdiri dari industri Pangan MD (termasuk industri minuman beralkohol)rdah tadggti
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 83 tahun 2014 tentang Ur
Transfusi Darah (UTD), Bank Darah Rumah Sakit, dan Jejaring Pelayanan Traaisfusi Darah,
untuk pengawasan produksi obat dilakukan juga terhadap produk darah. Di Provinsi Sulawes
Tengah terdapat 5 UTD dan 5 bank darah Rumah Sakit.

Sarana distribusi Obat dan Makanatchinent ardzalai POM di Palu terdiri dari
sarana distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Pangan (sarana distidnuSidPamgan
pemeriksaan intensifikasi pangan (penjual parcel), serta sarana distribusi Bahan Berbahay
Sarana pelayanan terdiri dari Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK), Rumah Sdit (Rumah S
Pemerintah dan Rumah Sakit Swasta), Puskesmas, Puskesmas pembantu,aBalai Pengobat
Rumah Bersalin, Apotek, dan Toko Obat Berijin.

Tabel 2. Cakupan pengawasan sarana produksi, sarana distribusi dan sarana pelayanan Obat
dan Makanan Balai POM di Palu

NO JENIS SARANA JUMLAH
SARANA PRODUKSI
1 PANGAN - MD 23
2 PANGAN - IRTP 747
TOTAL 770
SARANA DISTRIBUSI
1 OBAT 26
2 OBAT TRADISIONAL 260
3 KOSMETIK 278
4 PANGAN 625
5 BAHAN BERBAHAYA 2
TOTAL 1191
SARANA PELAYANAN
1 INSTALASI FARMAS KABUPATEN (IFK) 14
2 RUMAH SAKIT 30
3 PUSKESMAS 199
4 PUSKESMASPEMBANTU 777
5 BALAI PENGOBATAN 2
6 RUMAH BERSALIN 9
7 APOTEK 404
8 TOKO OBAT BERIIN 172
TOTAL 1607

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu “
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ISU STRATEGIS

1.

Sistem Kesehatan Nasional (SKN)

Adanya Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional
yang mana BPOM merupakan salah satu penyelenggara subsistem sediaan farmasi dan makana
yaitu menjamin aspek keamanan, khasiat/kemanfaat dan mutu Obat dan Makanan yang beredze

serta upaya kemandirian di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)

JKN merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin agar setiap rakyat
dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang minimal layak menuju terwujudnya kesejahteraa
sosial yang berkeadilan bagi seluruh rakyat Indonesia khususnya Sulawesi Tengah. Program JK
diatur dalam UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nd3aaal (SJSN)

JKN juga diberlakukan penjaminan mutu obat yang merupakan bagian tak terpisahkan dalan
penyelenggaraan pembangunan kesehatan.

Implementasi JKN dapat membawa dampak secara langsung dan tidak langsung
terhadap pengawasan Obat dan Makanan. Dampak langsung adalah meningkatnya jumlah prodt
obat yang akan beredar di Provinsi Sulawesi Tengah baik jumlah maupun jenisnya. Hal ini aka
berimplikasi kepada pengawasan obat yang beredar baik didistributor maupun di sarana-saran
pelayanan pemerintah maupun swasta. Sementara dampak tidak langsung dari penerapan JKI
adalah terjadinya peningkatan komposisi obat, baik jumlah maupun jenisnya.

TingginyademandObat akan mendorong banyak industri farmasi melakukan
pengembangan fasilitas dan peningkatan kapasitas produksi dengan perluasan sarana yang dimili
sehingga pada akhirnya akan banyak obat yang terdistribusi ke daerah yang menjadi objek
pengawasan Balai POM di Palu termasuk monitoring efek samping obat (8&SO). Dari
penyediaas\pply siJe]JKN, kapasitas dan kapabilitas laboratorium pengujian Balai POM di Palu
harus terus diperkuat. Begitu pula dengan pengembangan dan pemeliharaan kompetensi SDN
Pengawas Obat dan Makanan (penguiji, evaluator, maupun inspektur), serta kuantitas SDM yan

harus ditingkatkan sesuai dengan beban kerja.

Agend8ustainable Development GA&8IBGs)
Berlakunya progr&ustainable Development G&&&s) yang meliputigbals
bidang pengawasan Obat dan Makanan, terdapat beberapa agenda terkait :
a. Goal2 End hunger, achieve food security and improved nutrition, and promote sustainable

agricultureselain ketahanan pangan, kondisi yang harus diciptakan antara lain masyarakat

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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miskin, kelompok rentan termasuk bayi memiliki akses untuk mendapatkan makanan yang a
bergizi dengan jumlah yang cukup, misalnya pangan diet khusus mengandung Angka
Kecukupan Gizi (AKG) yang cukup untuk pasien diabetes, garam dan tedgaghiortifikas
mikronutrisi, AKG tertentu dalam susu formula bayi dan lansia. Hal iniehjaaly ikdapat

produk yang beredar di pasaran secara terus-menerus diawasi secara uji laboratorium.
Tantangan Balai POM di Palu ke depan adalah bagaimana dapat menjamin produk yang bereds

di pasaran memenuhi standar gizi, mutu, keamanan, serta KIE kepada masyarakat.

b. Goal3.Ensure healthy lives and promote well-being for all,aaad#lragati kondisi yang
harus tercipta adalah pencapaian JKN, termasuk di dalamnya akses masyarakat terhadap obe
dan vaksin yang aman, efektif, dan bermutu. Asumsinya, jaminan kesehatan memastikan
masyarakat mendapatkan dan menggunakan hanya obat atau vaksin yang aman, efektif, dar
bermutu untuk upaya kesehatan preventif, promotif, maupun kuratif, sehinggak kualitas hiduy
masyarakat meningkat. Kontribusi untuk mencapai kondisi ini adalah ketersediaan Obat yanc
aman, berkhasiat dan bermutu di sarana pelayanan kesehatan. Untuk mencapai hal tersebut
Balai POM di Palu melakukan intensifikasi pengawasan baik pemeriksaan sarana pelayanan ¢

kabupaten maupun pengujian laboratorium.

4. Globalisasi dan Perdagangan Bebas

Globalisasi merupakan suatu perubahan interaksi manusia secara luas, yang mencakup
banyak bidang dan saling terkait. Proses ini dipicu dan dipercepat dengan berkembangnya
teknologi, informasi dan transportasi yang sangat cepat. Era globalisasi dapat menjadi peluan
sekaligus tantangan bagi pembangunan kesehatan, khususnya dalam rangka mengurangi dampe
yang merugikan, sehingga mengharuskan adanya suatu antisipasi dengan kebijakan yang respons

Dampak dari pengaruh lingkungan eksternal khususnya globalisasi tersebut berdampak
ke daerah termasuk Sulawesi Tengah khususnya di bidang ekonomi, yang menghendaki adany
area perdagangan bebdasé Trade Ardald). Masuknya produk akibat perdagangan bebas
tersebut merupakan persoalan krusial yang perlu segera diantisipasi. Realitas menunjukkan bahw
saat ini Indonesia termasuk Provinsi Sulawesi Tengah telah menjadi pasar bagi produk Obat da
Makanan dari luar negeri yang belum tentu terjamin keamanan dan mutunya untuk dikonsums
Untuk itu, masyarakat membutuhkan proteksi yang kuat dan rasa aman dalam mengkonsumsi Ob
dan Makanan tersebut.

Perdagangan bebas juga membawa dampak tidak hanya terkait isu ekonomi saja, namun

juga merambah pada isu kesehatan. Terkait isu kesehatan, masalah yang akan muncul adalal
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menurunnya derajat kesehatan yang dipicu oleh perubahan gaya hidup dan pola konsumsi
masyarakat tanpa diimbangi dengan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan kesehatar
Perdagangan bebas membuka peluang perdagangan Obat dan Makanan yang tinggi dengar
memanfaatkan kebutuhan konsumen terhadap produk dengan harga terjangkau sehingga terdap
risiko beredarnya obat ilegal (tanpa izin edar, palsu dan substandar) dan makanan mengandun

bahan berbahaya dimana hal ini sangat merugikan masyarakat.

5. Perubahan Ekonomi dan Sosial Masyarakat

Secara teori semakin tinggi pendapatan maka semakin besar pula konsumsi masyarakat
terhadap Obat dan Makanan yang memenuhi standar dan kualitas. Sehubungan dengan ha
tersebut, tantangan yang dihadapi Balai POM di Palu adalah melakukapgstngarkasan
termasuk farmakovigilans.

Berdasarkan data sarana produksi dan distribusi obat dan makanan yang di ada di
provinsi Sulawesi Tengah tahun 2018 (sarana produksi makanan 770, sarana distribusi obat da
pelayanan kefarmasian 1464, Sarana distribusi Obat Tradisional, Kosmetik, S@memen Kesehat
dan Makanan 1163), ini menggambarkan bahwa perlu pengawasan secara serius dan
berkesinambungan dalam menjamin produk yang beredar pada sarana-sarana tersebut. Untul
melindungi masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi syarat keamanan, mutu da
manfaat. Mengingat jumlah sarana yang relatif besar dibanding tenaga pengawas Balai POM yan
ada, Balai POM di Palu harus mampu melakukan pengawasan dengan strategi khusus agar dap:

menjangkau sarana yang kurang berimbang tersebut.

6. Demografi dan Perubahan Komposisi Penduduk

Data BPS tahun 2017 menyebutkan bahwa Provinsi Sulawesi Tengah memiliki luas
wilayah 61.841,292kaengan jumlah penduduk sebanyak 2.966.325 jiwa terdiri dari laki-laki
1.514.457 jiwa (51,05 %), perempuan 1.451.868 jiwa (48,95%). Hapaddtararatdrata
penduduk di Provinsi Sulawesi Tengah secara umum pada tahun 2017 adalgH44727 jiwa/km
jiwa per desa serta 4,25 jiwa dalam setiap rumah tangga.

Laju pertumbuhan penduduk di Provinsi Sulawesi Tengah terus mengalami penurunan
dimana periode 2000-2010 laju pertumbuhan mencapai 1,95% dengan jumlah penduduk pada taht
2010 mencapai 2,64 juta jiwa, kemudian periode 2010-2015 laju pertumbuhan penduduk mencap
1,69% dengan jumlah penduduk mencapai 2,87 jiwa dan untuk periode 2010-2017 laju pertumbuhé
penduduk sebesar 1,65 % dengan jumlah penduduk yang mencapai 2,96 juta jiwa. Laju

pertumbuhan penduduk tertinggi periode 2010-2017 terjadi di Kabupaten Morowali Utara sebes:
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2,34% sedangkan laju pertumbuhan penduduk yang terendah terjadi di Kabupaten Bangga
Kepulauan sebesar 0,89%.

Kemampuan baca tulis tercermin dari persentase angka melek huruf penduduk. Dari hasil
data tahun 2017 tentang persentase melek huruf penduduk usia diatas 15 tahun, Kabupaten Toj
Una-una, dan Kota Palu memiliki persentase melek huruf tertinggi deng8adatekKs00%.
persentase melek huruf terendah terdapat di Kabupaten Poso yakni 73,15% (69,75% untuk
perempuan dan 76,55% untuk laki-laki). Rata-rata laju pertumbuhan PDRB gasdapita at
harga berlaku menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2013-2017 adalal
sebesar 14,02%. Rata-rata laju pertumbuhan tertinggi di Kabupaten Morowali 28,31% dan terende

di Kabupaten Buol sebesar 8,56%.

7. Desentralisasi dan Otonomi Daerah

Dengan perubahan paradigma sistem penyelenggaraan pemerintah yang semula
sentralisasi menjadi desentralisasi atau otonomi daerah, maka urusan kesehatanunenjadi salah sa
kewenangan yang diselenggarakan secara konkuren antara pusat dan daerah. Hal ini berdampa
pada pengawasan obat dan makanan yang tetap bersifat sentralistik dan tidak mengenal bata:
wilayalfborderle3sdenganne line commafsdtu komando), sehingga apabila terhadap suatu
produk Obat dan Makanan yang tidak memenuhi syarat maka dapat segera ditindaklanjuti.
Desentralisasi dapat menimbulkan beberapa permasalahan di bidang pengawasan Obat dar
Makanan diantaranya kurangnya dukungan dan kerja sama dari pemangku kepentingan di daera
sehingga tindak lanjut hasil Pengawasan Obat dan Makanan belum optimal.

Untuk menunjang tugas dan fungsi Balai POM di Palu dalam pengawasan diperlukan
komitmen yang tinggi, dukungan dan kerjasama yang baik dari pemangku kepentingan antare
pemerintah daerah (OPD) terkait, masyarakat, termasuk swasta dengan mendayagunakan poten
yang dimiliki untuk menghasilkan tata penyelenggaraan pembangunan kesehatan yang baik
Dengan berlakunya Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, merupaka
tantangan bagi Balai POM di Palu untuk melaksanakan Norma, Standar, Pedoman / Prosedu
Kriteria dengan Pemerintah Daerah terkait Obat dan Makanan. Di sisi IBmes@eraturan
Nomor 80 Tahun 2017 dan Instruksi Presiden Nomor 03 Tahun 2017 memberikan peluang kepac
Balai POM di Palu dan Pemerintah Daerah untuk meningkatkan kerja sama dalam rangka

peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan demi perlindungan kepada masyarakat.
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8.

Perkembangan Teknologi

Kemajuan teknologi produksi di bidang Obat dan Makanan meliputi perkembangan vaksin
baru dan produk biologi lain termasuk produk darah, produk jaringan, produk terapi gen, produ
stem cepproduk hormon, pangan hasil rekayasa genetika, pangan iradiasi, perkembangan teknolog
nano untuk produk dan kemasannya serta produk hasil inovasi lainnya. Ini adalah sebagian da
kemajuan teknologi produksi yang diprediksi akan semakin meningkat seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Kondisi ini menuntut Balai POM di Palu meningkatkan kapasite
dan kapabilitas sebagai unit pengawas, utamanya pengetahuan teknologi laboratorium penguijia
Balai POM di Palu selaku “diagnosis pasti” adanya risiko yang beredar di masyarakat.

Kemajuan teknologi telah memungkinkan industri Obat dan Makanan untuk berproduksi
dalam skala besar dengan cakupan yang luas sampai ke daerah terpencil sekalipun. Selain itu
dengan kemajuan teknologi transportasi baik darat, laut dan udara maupun jasa pengiriman baran
berbagai produk itu dimungkinkan dalam waktu relatif singkat mencapai seluruh wilayah negeri it
hingga ke pelosok-pelosoknya. Bagi pengawasan Obat dan Makanan, ini ipeteiptiddan satu
problenkarena bila terdapat produk yang substandar, peredarannya dapat menjangkau areal yang
luas dalam waktu yang relatif singkat. Untuk itu, antisipasi pengawasaraQdoafuzan Mak
harus sama cepatnya.

Perkembangan teknologi informasi juga dapat menjadi potensi bagi Balai POM di Palu
untuk dapat melakukan pelayanan eatingeyang dapat memudahkan akses dan jangkauan
masyarakat. Juga dapat dimanfaatkan untuk melakukan sosialisasi, komunikasi, dan edukas
kepada masyarakat. Namun di sisi lain, teknologi informasi juga dapat meBgyliBafdangan
POM di Palu terkait tren pemasaran dan transaksi produk Obat dan Makdinaly@egara

juga perlu mendapatkan pengawasan dengan berbasis pada teknologi.

Jejaring Kerja

Balai POM di Palu menyadari dalam pengawasan Obat dan Makanan tidak dapat menjadi
single playddntuk itu, Balai POM di Palu membangun kerjasama dengan Instansi terkait di daerah
(OPD). Kerjasama ini sangat penting dalam mendukung tugas-tugas Balai POM di Palu maupu
pemangku kepentingan. Beberapa jejaring yang kerja sudah dimiliki BalaiteQ&jatiiRplu yai
Keamanan Pangan Nasional / Daerah, Jaringan Laboratorium Pengujian Pangan Indonesia (JLPP

Satgas Pemberantasan Obat dan Makanan llegal di daerah.
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10.

11.

12.

13.

Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi

Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, Balai POM di Palu melaksanakan
agenda reformasi birokrasi (RB) sesuai PP Nomor 81 Tahun ZexEhtebesighB 2010
s.d 2025. Upaya atau proses RB yang dilakukan Balai POM di Palu merupakan pengungkit dalal

pencapaian sasaran sebagai hasil yang diharapkan dari pelaksanaan RB.

Berlakunya@ndang-Undang Nomor 23 Tahun #xtang Pemerintah Daerah, merupakan
tantangan bagi BPOM untuk menyiapkan Norma, Standar, Pedoman dan Kriteria bagi Pemerinta

Daerah dalam melaksanakan kegiatan terkait Obat dan Makanan.

Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2€itang Percepatan Pengembangan Industri Farmasi dan
Alat Kesehatan untuk mewujudkan kemandirian dan peningkatan daya saing industri farmasi da

alat kesehatan dalam negeri melalui percepatan pengembangan industri farmasi dan alkes.

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2€dfang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan
Makanan, dimana substansi dari Inpres adalah penegasan terhadap tugas dan fungsi masing
masing Kementerian/Lembaga/Daerah dalam melakukan tugas dan fungsinya sesuai peratural

perundang-undangan.
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1.2 STRUKTUR ORGANISASI BALAI POM DI PALU

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Badan POM disusun berdasarkB®Meraturan B
Nomor 26 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan. Khus
Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar / Balai POM / LokarPO&ftdiisaskan Peraturan
BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelakisayka igdnis

Badan Pengawas Obat dan Makanan.

SUBBAGIAN

TATA USAHA
SEKSI SEKSI SEKSI

SEKSI SEKSI
PENGUJIAN PENGUJIAN INFORMASI DAN
KIMIA MIKROBIOLOGI PEMERIKSAAN PENINDAKAN KOMUNIKASI
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 3. Sruktur organisas Balai POM di Palu

Susunan Organisasi Balai POM di Palu, terdiri dari 5 Seksi dan 1 Subbagsamntdata Usaha
Kelompok Jabatan Fungsional. Masing-masing Seksi dan Subbagian Tata Usaha mempunyai tug

pokok dan fungsi sebagai berikut :

”

Seksi Pengujian Kimia
Melakukan pengujian kimia Obat dan Makanan

”

Seksi Pengujian Mikrobiologi
Melakukan pengujian mikrobiologi Obat dan Makanan

”

Seksi Pemeriksaan
Melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau diatriMescaDbat dan
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan cqroduls&@bpling)

dan Makanan.
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" Seksi Penindakan
Melakukan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan

bidang pengawasan Obat dan Makanan.

" Seksi Informasi dan Komunikasi
Melakukan pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat, serta penyiap

koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

" Subbagian Tata Usaha
Melakukan koordinasi penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan bara
milik negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, penj

mutu, tata laksana, kearsipan, tata persuratan serta kerumahtanggaan.

" Kelompok Jabatan Fungsional
Melakukan kegiatan jabatan fungsional masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundar
undangan. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah jabatan fungsional yang terbagi dala

berbagai kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang keahliannya.

Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Banggai terdiri atas kepala loka dan jabatan

fungsional.

KEPALA LOKA POM DI
KABUPATEN BANGGAI

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 4. Sruktur organisas Loka POM di Kabupaten Banggai
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1 RENCANA STRATEGIS BALAI POM DI PALU 2015-2019

Rencana strategis Balai POM di Palu disusun berdasarkan visisassisanjetategis,
dan indikator kinerja yang mengacu pada Renstra Badan POM Tahun 2015-2019 dengan mengantisip
perubahan-perubahan lingkungan strategis ke depan dan sumber daya serta infrastiuktur yang dimili
Adapun ringkasan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kirieda BECIB\.der
2019 adalah sebagai berikut :

Gambar 5. Vid, mig, tujuan, dan sasaran drategis  BPOM

Pada tahun 2018 yang merupakan tahun keempat implementasi Rencana Strategis Balai PON
di Palu periode 2015-2019 dilakukan revisi dokumen Renstra. Penyusunan Dokum&akRevisi Renstr
POM di Palu mengacu pada Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2015-20
dan pedoman penyusunan rdaiewrencana strategis tahun 2015-2019 di lingRadgan

Pengawas Obat dan Makanan serta dengan memperhatikan adanya perubahan struktur Organisasi d
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Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimat

tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentan

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanar
Sasaran strategis pada dokumen Renstra Balai POM di Palu 2015-2019 disusun berdasarkal

visi dan misi yang ingin dicapai Balai POM di Palu dengan mempertimbangkesa tdepamgan m

dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki. Dalam kurun wiakwn5(2015)2019) ke

depan diharapkan Balai POM di Palu dapat mencapai sasaran kegiatan sebagaimana tergambar pa

peta strategi level 2 Balai POM berikut :

Gambar 6. Peta grategi BSC Level |l Balai POM di P alu
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Semua Indikator Kinerja Kegiatan pada Peta Strategi tersebut merupakan Indikator Kinerje
Utama (IKU).

Tabel 3. Indikator Kinerja Utama Balai POM di Palu

NO. SASARAN KEGIATAN

1 | Terwujudnya Obat dan Makanat
aman dan bermutu di wilayah kerj
Balai POM di Palu

2 | Meningkatnya kepatuhan pelaku
dan kesadaran masyarakat terha
keamanan, manfaat dan mutu Ob
dan Makanan di wilayah kerja Bal
POM di Palu

3 | Meningkatnya pengetat
masyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman di wilayah kerja B
POM di Palu

4 | Meningkatnya efektivitas penga'
Obat dan Makanan berbasis risik
wilayah kerja Balai POM di Palu

alai

Balai

5 | Meningkatnya efektivitas peny
tindak pidana Obat dan Makanan
wilayah kerja Balai POM di Palu
6 | Terwujudnya RB Balai Idi Palt
sesuai roadmap RB BPOM 2015
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1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Palu

Komoditas/produk yang diawasi Balai POM di Palu tergolong produk berisiko tinggi yang

sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi terhadap produk yang tidak memenuhi standar keaman:

khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat dilakuiedn secara pars

hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat tetapi harus dilakukan sedat@komprehensi

sistemik. Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yang dapat mendetek

secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk substandar dan hal-hal lairaruntuk dilakuk

pengamanan sebelum merugikan konsumen/masyarakat.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Balai POM di Palu merupakan

suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari :

1.

Standardisasi yang merupakan fungsi penyusunan standar, regulasi, dan kebijakan terkai
pengawasan Obat dan Makanan. Standardisasi dilakukan terpusat, dimaksudkan untuk
menghindari perbedaan standar yang mungkin terjadi akibat setiap provinsi membuat standa

tersendiri.

. Penilaianp(e-market evaluatiomerupakan evaluasi produk sebelum memperoleh nomor izin

edar dan akhirnya dapat diproduksi dan diedarkan kepada konsumen. Penilaian dilakukar
terpusat, dimaksudkan agar produk yang memiliki izin edar berlaku secara nasional.
Pengawasan setelah beregastfnarket contraiptuk melihat konsistensi keamanan,
khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk, yang dilakukan dengan sampling produk Obat da
Makanan yang beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan,
pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan label/penandaan dan iklarpd3engawasan
marketdilakukan secara nasional dan terpadu, konsisten, dan terstandar. Pengawasan ini
melibatkan Unit Pelaksana Teknis BPOM yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.

Pengujian laboratorium. Produk yang disampling berdasarkan risiko kemudian diuji melalu
laboratorium guna mengetahui apakah Obat dan Makanan tersebut telah memenuhi standa
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil uji laboratorium ini merupakamrmasar ilmiah y
digunakan untuk menetapkan produk tidak memenuhi syarat.

Penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan hukum didasarkan pac
bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal. Proses penegakan hukum samp:
dengarpro justicidapat berakhir dengan pemberian sanksi administratif seperti dilarang untuk
diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin edar, dan disita untuk dimusnahkan. Jika
pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap pelanggaran Obat dan Makanan dapze
diproses secara hukum pidana.
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Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) sebagai
berikut :
a. Indeks POM hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 71%.
b. Persentase Obat yang memenuhitepgge akhir tahun 2019 ditargetkesar 94%.
c. Persentase Obat Tradisional yang memenutingygmraikhir tahun 2019 ditargetkasar
80%.
d. Persentase Suplemen Kesehatan yang mementitinggarakhir tahun 2019 ditargetkan
sebesar 87%.
e. Persentase Kosmetik yang memenuhingygyatakhir tahun 2019 ditargetkasar 80%.
f. Persentase Makanan yang memenuhhsymatakhir tahun 2019 ditargetkan s&bfésar

2. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap keamanan,
manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang terkait dengan banyak
sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah. Jaminan keamanan, khasiat/manfaat dan mu
produk Obat dan Makanan pada dasarnya merupakan kewajiban dari pelaku usaha. Untuk itu pela
usaha wajib mematuhi ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan pemerintah sebagai regulator dale
rangka perlindungan masyarakat.

Pengawasan oleh pelaku usaha sebaiknya dilakukan dari hulu ke hilir, dimulai dari
pemeriksaan bahan baku, proses produksi, distribusi, hingga produk tersebut dikonsumsi ole
masyarakat. Pelaku usaha mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk Obat dan Makan
yang memenuhi syarat (aman, berhasiat/bermanfaat, dan bermutu) dimulai dariyarges produksi
sesuai dengan ketentuan. Asumsinya, pelaku usaha memiliki kemampuan teknis dan finansial unt
memelihara sistem manajemen risiko secara mandiri. Dari sisi p&iehietalgddHmenyusun
kebijakan dan regulasi terkait Obat dan Makanan yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha dal
mendorong penerapask Management Progrketmindustri. Peningkatan kapasitas dan komitmen
pelaku usaha diasumsikan akan berkontribusi pada peningkatan daya saing Obat dan Makanan.

Selain itu, dalam subsistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat sebagai
konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang memenuhi syarat harus diciptake
Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat) masih berpotensi unt
tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas dalam memilih dan menggunake

produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Upaya peningkats
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kesadaran masyarakat dilakukan BPOM melalui kegiatan pembinaan dan bimbingan melalu
Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi (KIE).
Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) sebagai

berikut :
a. Indeks kepatuhaoihpliance indepelaku usaha di bidang Obat dan Makanan hingga akhir

tahun 2019 ditargetkan sebesar 61
b. Indeks kesadaran masyarateatréness ingaerhadap Obat dan Makanan aimgga akhir

tahun 2019 ditargetkan sebesar 66

3. Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman di wilayah kerja
Balai POM di Palu.

Sesuai dengan 3 (tiga) pilar pengawasan Obat dan Makanan dimana salah satunya adalal
terkait pengawasan oleh masyarakat, BPOM perlu berupaya untuk selalu meningkatkan partisipa
masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. Untuk mencapai tingkat partisipasi dar
kesadaran masyarakat yang tinggi, BPOM perlu secara aktif meningkatkan pengetahuan masyarak
melalui berbagai kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dengan mbagmifaatkan ber
forum dan media. Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makana
aman, diharapkan akan mampu menimbulkan sikap dan perilaku yang mampu membentengi di
sendiri dari produk Obat dan Makanan yang tidak memenuhi syarat.

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan capaian indikator kinerja utama (IKU) :
Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makdrniagganakmir tahun 2019
ditargetkan sebesar 61.

4. Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko di wilayah kerja Balai

POM di Palu

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan kdiupsgresatsiim(
mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi da
distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan hukum. Dengan penjaminan keamana
khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang konsisten/ memenuhi standar amat
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, diharapkan BPOM mampu melindungi masyarakat denga
optimaMenyadari kompleksnya tugas yang diemban BPOM, maka perlu disusun suatu strategi yan
mampu mengawalnya.

Menghadapi tantangan pengawasan Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan belum

didukung oleh sumber daya yang memadai, maka perlu adanya prioritas dalam penyelenggarac

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan Makanan seharusnya didesain berdaséwsan analisis ris

untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional untuk mencapai tuju

misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM akan memygkat efektivitas

apabila BPOM mampu merumuskan strategi dan langkah yang tepat karena pengawasan bersif

lintas sektor. BPOM perlu melakukan mitigasi risiko di semuas m@sagdrissimeningkatkan

koordinasi lintas sektor.

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) sebagai

berikut :

a. Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebese
100%;

b. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Bal
POM di Palu hingga akhir tahun 2019 ditargjedisan 42%;

c. Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan di wilayah kdrjgeébalai POM
hingga akhir tahun 2019 ditargstkasar 78%;

d. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu himg@a%khir tah
ditargetkasebesar 90%;

e. Rasiotindak lanjut hasil pengawasan Obat dan makanan yang dilaksanakan di wilayah kerja Bal
POM di Palu hingga akhir tahun 2019 ditargjedisan 53,75%.

5. Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Palu.

Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan inovatif
menyebabkan tantangan BPOM menjadi semakin kompleks. Kejahatan tersebut saat ini telal
berkembang dengan menggunakan modus-modus baru yang mampu menyasar ke berbagai asp
masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara masif, baik secara langsung maupun dal
jangka panjang terhadap kesehatan, ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut pe
diatasi dan diantisipasi oleh Balai POM di Palu melalui penyidikan tindak pidaken@at dan M
yang efektif sehingga mampu memberikan efek jera dan mengurangi tindak kejahatan di bidang Ok
dan Makanan.

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerjaReasen(@ike)) :

perkara yang diselesaikan hingga tahap Il hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 50%

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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6. Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesadmaiRB BPOM 2015-2019

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP)
menjadi landasan untuk memantapkan penerapan pringjpgaringgyvernancdalam
penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, untuk menginstitusionalisasi keterbukblgn informasi pub
telah ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di BP@ML3Rada tahun
2019, BPOM berupaya untuk meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi peBfdan RB, Opini
dan SAKIP. Selain upaya internal, peningkatan hasil penilaian suprasistemdakeyarterwujud
adanya dukungan eksternal antara lain (i) dukungan kebijakan pemenuhan target kuantitas da
kualitas SDM di BPOM agar beban kerja lebih realistis, (ii) penguataami(gards&singan
anggaran.

Sumber daya, yang meliputiaM, fnaterial, money, method, and madrimgakan
modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber daya yang terbatas baik jumlah dan kualitasny
menuntut kemampuan BPOM untuk mengelola sumber daya tersebut seoptimal mungkin dan seca
akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapka
Pada akhirnya, pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting untu
diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi.

Untuk melaksanakan tugas BPOM, diperlukan penguatan kelembagaan/organisasi.
Penataan dan penguatan organisasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organis:
secara proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan kebutuhan pelaksanac
tugas dan fungsi BPOM. Penataan tata laksana bertujuan untuk meningkatkagkeifitiensi dan ef
sistem dan prosedur kerja.

Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam pengawasan Obat dan
Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat transformasi UU ASN vyal
dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan, (iii) pola karir, pangkat, de
jabatan, (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin, (v) pr@mpgpemgitasgaan,
penggajian, dan tunjangan, (vii) perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengs
(viil) pemberhenti&eberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):
Nilai AKIP Balai POM di Palu tahun 2019 ditargetkan 81.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



| aporan [(jneria 2018

Tabel 4. Definisi operasional indikator kinerja Balai POM di Palu tahun 2018

Indikator Kinerja

Definisi Operasional

kinerja BPOM pada tahun n-1.

Persentase Obat
yang memenuhi
syarat

a. Yang dimaksud dengan obat adalah oblaab ¢drés tadadbat wajib ar
keras, psikotropika dan narkotika (tidgkieenmaasilde KDk

BPOM tentang Pedoman Sampling daniPhtakajiranQladtoieberjalan.
c. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:
1) Tidak memiliki NIE/produk iledalitermasuk pa
2) Produk kedaluwarsa/Produk rusak
3) Tidak memenuhi syarat berdasarkiu pengujian
4) Tidak memenuhi ketentuan label/penandaan
d. Jika termasuk poin c.1 atau c.2, mleda pidagujitak
e. Jika ditemukan sampel Obat yang TWS rilesgdd/kggialuwarsa atau TMS
dan/atau TMK label/penandaan maka diffilgg 1 sampel

Persentase Obat
Tradisional yang
memenuhi syarat

a. Yang dimaksud dengan Obat Tradisiortzd uzilaal jersandar, dan fi

Keputusan Kepala BPOM tentang Pedoangbfiamp@izatdan Makanan
berjalan.
c. Kriteria Obat Tradisioanal Tidak Memeliputi:Syara
1) Tidak memiliki NIE/produk iledalitermasuk pa
2) Produk kedaluwarsa/Produk rusak
3) Tidak memenuhi syarat berdasarku pengujian
4) Tidak memenuhi ketentuan label/penandaan
d. Jika termasuk poin c.1 atau c.2, mileda pidagujitak
e. Jika ditemukan sampel Obat Tradislegal gtmg TWESrusak/kedaluwarsg
pengujian dan/atau TMK label/penandanh szakpelifids.

Kegiatan
a. Nilai Indeks Pengawasan Obat dan MdkarewnaiP@dMieadantuk mer
efektivitas kinerja pengawasan Obat dgrlildakaaarolemBPOM yang akan diukur
menggunakan 3 (tiga) dimensi yaitu pemnaéattalapnpatatu usaha.
Indeks POM b. Indeks POM dihitung menggunakarstiredadofogilyatl hierarchy process (AHP)

untuk pembobotan indikator kinerja pembeteiek iniddikgtung berdasarkan capaian

b. Sampling (kriteria dan target) dilapukbattedradar berdasarkan Keputusan Kepala

pengujian

b. Sampling (kriteria dan target) dilakukdatditeadisional beredar berdasarkan

Tahun

1 atau TMS

Persentase Supleme
Kesehatan yang
memenuhi syarat

a.Sampling (kriteria dan target) dilakukapléeneadéps8hatan beredar t
Keputusan Kepala BPOM tentang Pedoangbfiamp@izatdan Makanan
berjalan.
hb. Kriteria Suplemen Kesehatan Tidalalerakputhi Syar
1) Tidak memiliki NIE/produk iledalitermasuk pa
2) Produk kedaluwarsa/Produk rusak
3) Tidak memenuhi syarat berdasarku pengujian
4) Tidak memenuhi ketentuan label/penandaan

c. Jika termasuk poin b.1 atau b.2, oicka pielagdidak

Tahun

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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d.Jika ditemukan sampel Suplemen Kesdbgtratand N8 Busak/kedalu

TMS pengujian dan/atau TMK label/penamtharsamagaldiviS.

Persentase Kosmetik
yang memenuhi
syarat

a.Kosmetik yang mendapatkan notifi
b.
C.

Kosmetik yang memenuhi syarat ditpepiajem&dabratorium.
Kategori kosmetik yang diuji sesuaiatesgapipegl®©bat dan Makanan.

Persentase Makanan|
yang memenuhi
syarat

a.Sampling (kriteria dan target) dilakukamgnhzetaoar berdasarkan Kept

b. Kriteria pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:

o
d.

BPOM tentang Pedoman Sampling danrPbtaksizanQladuateberjalan.

1) Tidak memiliki NIE/produk iledalitermasuk pa
2) Produk kedaluwarsa

3) Produk rusak

4) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian
Jika termasuk poin b.1 atau b.2, oicd@ piclagdidak

Evaluasi penandaan/label dilakukanitiakendmmngaruhi hasil perhitungan total

sampel yang TMS.

Indeks kepatuhan
(compliance index)
pelaku usaha di
bidang Obat dan
Makanan

. Kepatuhan merupakan suatu bentuk keberneriaksanaledaai aktivitas )

bersifat profit/non profit sesuai dengalakgterdtiran perundangan-undangan yang

berlaku terkait dengan Obat dan Makanan.

Pelaku usaha obat dan makanan mendiskifpupsodoggortir, eksportir, pemilik

sarana produksi dan distribusi, pedag&ug pasgrrdampgroduksi dan atal
memperjualbelikan obat dan makanan
Variabel penyusun indeks antara lain:

1. Hasil pemeriksaan sarana produksidbbartambhrakanhi ketentuan (GMP)
2. Hasil pemeriksaan sarana distribusi @bgadgmidai@muhi ketentuan (GDP)

3. Hasil pemeriksaan sarana pelayana) pbikbhinapikdikian prekusor yar]
memenuhi ketentuan
Indeks kepatuhan (compliance inkiex)i pedakg @laat dan Makanan dih
menggunakan metodologi statistik dararshglipyoakbie(AHP) untuk pem
indikator kinerja pembentuk indeks tuindebsroasiinkan capaian kinerja E
tahun n-1

Indeks pengetahuan
masyarakat terhadap
Obat dan Makanan
aman

. Pengetahuan (Knowledege) bertujuan ejguk manggadingetahuan dan

. Untuk menghitung indeks pengetahuarkoiasyanakadalibgi survei.

Indeks pengetahuan masyarakat terhadap@batalaaddiddanilai in
diperoleh dari hasil surveiterhadadp Belakspddakukbn UPT BPOM.

masyarakat dalam memilih serta mengkordaken&b&elserapa baik pe

g

tung
bobotan
3POM pada

emahaman
mahaman

masyarakat dalam memilih serta mengkordaken&bdédgan benar. Dalri sini dapat

dilihat juga sejauh mana informasi dain stswibeemgadia informasi terhad
pemahaman masyarakat.c. Untuk mengbédtatgiandekagyanakat dilakuka
metodologi survei.
Indek
dihitung berdasarkan capaian kinerja BROM pada tahu

ap
AN

S ini
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Persentas
SEmETEn a. Standar adalah Pedoman SamplinQluetrdRendakanan Tahun berjalan
N . b. Pemenuhan pengujian adalah sapmygragadngiter uji kriitis (wajib) yang
pengujian sesuai o
tercantum dalam standar terhadap samgieljiyang harus
standar
a. Sarana Produl adalah sarana produksi obat, bahan bakolobatgrree
khusus (misalnya: unit transfusi daraioféasititkes, laboratorium sel puncg dan rumah
sakit).
1) Memenuhi ketentuan adalah tidak lead psatasakdiiakukan pemeriksaan dan
tindaklanjutnya berupa Perbaikan
2) Tidak Memenuhi Ketentuan apabilalzadperaatitdalan ditemukan temugn kritikal
b. Sarana Produksi Obat Tradisional n@hacapMDTUK
1) Untuk sarana produksi IOT tidak mamapabilked@amukan temuan kritis atau lebih
dari 5 temuan major.
persentase sarana | .\ ik UKOT dan UMOT tidak ilni ditdemikan kritis atau |sanitasi
sl @henai )h_n. sar_ana an idakiameapatilai an kritis atau |sanitasi
Makanan yang 'gien major
memenuhi Produksi K i KUt .
e L C. Sgrana rodu 5|_ osmeti mencg upld@lsﬂrg&m%n B _
kerja Balai POM di 1) Tidak Memenuhi Ketentuan apabilarditetsuitau tiebiiedari 5 temuan major
Palu
d. Sarana Produksi Suplemen Kesehatask@an(@ktip)|didustri Farmasi (Fasber) dan
Industri Pangan
1) Tidak Memenuhi Ketentuan apabilardietisuitau tiebiedari 5 temuan major.
e. Sarana Produksi Pangan mencakup gidatenjRIBRIMKM
1) Tidak Memenuhi Ketentuan untuk sangaa pedaklsiah yang memperoleh rating C
dan D
2) Tidak Memenuhi Ketentuan untuk sRiidad pridtuksidlah yang memperaleh level 3
dan 4
a. Sarana distribusi yang dimaksud tendirdistabssirobat (PBF dan inst
Persentase sarana kabupaten/kota) dan sarar\a_l pelayananpkaédenrastEagefarmasi RS, klinjk,
o puskesmas, toko obat berizin)
distribusi Obat yang L. . . o . .
memenuhi b. Sarana yang diperiksa setiap tahurddieatkpkakriteria Perka/SOP/pedoman/juknis
K - Pengawasan Sarana Distribusi Obat
etentuan di wilayah lah L i . L . L
kerja Balai POM di c.Jum a_ Sarana Q|str|bu5| yang diparikea diddldtusi yang diperiksa dalam rangka
Palu pemeriksaan rutin dan kasus
d. Acuan pemberian tindak lanjut berdasaykaug erddlu
PR e a. Keputusalj penllalgn sertifika
L .. | 1) Surat hasil pemeriksaan atau
penilaian sertifikasi .
. . 2) Surat rekomendasi atau
yang diselesaikan . -
el cl 3) Surat pemberhentian proses penilaian
e e sarana produksi Obat Tradisional, SupledeenRégrim@iahan dalam pendaftaran
POM di Palu produk, pemeriksaan PBF dalam rangk@, qeatitkbBaCBRI/SKE obat, OT, SK, Kosmetik
dan Pangan Olahan
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¢ Yang dimaksud tepat waktu adalahtimeline yang telah ditentukan d
permohonan diterima hingga diterbitkanilkégrutusan pe

Rasio tindak lanjut
hasil pengawasan
Obat dan makanan
yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai
POM di Palu

a. Tindak lanjut adalah feedback/respasatiarbmiakistansi terkait

rekomendasi hasil pengawasan yang Bidabékas kadphtusan Kepala Balai/perintah

dari Pusat.

b. Rekomendasi adalah hasil pengawaksmadiaityredreygaran berupa pembinaan,

peringatan, peringatan keras atau rekomneabdasirPBiK/Pencabutan NIE,

lanjut kasus, misalnya hasil pemeriksaarksa@mad@em produksi, sarana

distribusi, saryanfar), hasil pengujianmargpelasasilklan ( kepada medid
hasil pengawasan label, penanganan kasmsjmpengaduan k

c. Tindak lanjut terdiri dari:

1) Tindak lanjut oleh pelaku usaha tedzesilapsit kemgawasan BB/BPOM

- Pembilang: Jumlah tindak lanjut/feesthack atzailpeiupa laporan perbaika
tindaklanjut yang diterbitkan Balai

- Penyebut: Jumah rekomendasi hasil pditgevitiaamjan@alai kepada pel

2) Tindak lanjut oleh instansi terkaibtedrattesd helsil pengawasan BB/BPO

tindak

1 lokal, KPID),

n terhadap

aku usaha
M

- Pembilang: Jumlah tindak lanjut/feedbatiedaititeshadap tindaklanjut yang

diterbitkan Balai

- Penyebut: Jumah rekomendasi hasil pditgevitiaarmi@n@alai kepada ins
terkait

Tindak lanjut oleh instansi terkait yarajeditBddakberupa pencabutan ijin at:
pemeriksaan sarana produksi atau sacdad, getrgujiin IRTP, iklan OT d

tansi

S
an SK ke

KPID, hasil pengawasan promosi atau geMakianaDbkghl secara onling oleh Dit.

Pengamanan

Persentase perkara
yang diselesaikan

a Perkara adalah kasus yang ditindaklanjusitdiecheadarsarkan hasil ¢
b. Tahap Il adalah perkara yang telah djgaléd@taperigerahan tersangka
bukti

jan barang

hingga tahap 11

Nilai Hasil Evaluasi Akuntabilitas KireetfdaBBIiER ©dsil dari penilaian/e
Nilai AKIP Balai dilakukan oleh Inspektorat Utama BP OMasiaSigtgme l@kentabilitas Kinerja
POM di Palu Pemerintah BB/BPOM yang dilakukan olgiti.setiap BB/BP

Instansi
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Sasaran Strateqgis Loka POM di Kabupaten Banggai

Loka POM di Kabupaten Banggai berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 12 Tahun 2018 mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifésisi sarana/fasilit
produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kiéasimasian, sertif
produk, pengambilan consaimifling dan pengujian Obat dan Makanan, intelijen, penyidikan,
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan koordinasi dan kerja sama
bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangg
Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai meliputi Kabupaten Banggai, Banggai Kepulauan, T¢
Una-Una, dan Banggai Laut.

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia
Nomor HK.04.01.1.22.06.18.3240 Tahun 2018 tentang Penunjukan Balai Besar/Balai Pengawas Ob
dan Makanan Sebagai Koordinator Loka Pengawas Obat dan Makanan, maka Balai POM di Pal
merupakan kooordinator atas Loka POM di Kabupaten Banggai. Peta Strategi Loka POM di Kabupat

Banggai sebagai berikut :

Gambar 7. Peta Srategi Level || Loka POM di Kabupa ten Banggai

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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2.2 PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN BALAI POM DI PALU TAHUN 201 8

2.2.1 RENCANA KINERJA TAHUNAN

Pada awal tahun 2017, Balai POM di Palu telah menyusun dokumen rencana kinerja tahunar
tahun 2018 yang memuat sasaran (kinerja/hasil), indikator, dan target kinerja taluicegrayang akan
serta strategi (program/kegiatan) untuk mencapai sasaran tersebut, yang akan digunakan sebagai acu
dalam penyusunan dan pengajuan usulan kegiatan dan anggaran Balai POM di Palu T.A 2018. Nam
dengan adanya perubahan struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkunge
Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Ok
dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, dilakukan Revisi Dokumen Renstra Balai POM di P
2015-2019 dengan tetap mengacu pada Revisi Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makan
Tahun 2015-2019 dan pedoman penyusunegviglnencana strategis tahun 2015-2019 di
lingkungaBadan Pengawas Obat dan Makanan. Setelah dilakukan Revisi Renstra Balai POM di Palu
2015-2019, maka dilakukan lagi penyusunan dokumen Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Pa
tahun 2018 berdasarkan SOTK lama dan baru.

Pada dokumen Rencana Kinerja Tahunan yang baru disamping memuat 6 sasaran kegiatar
dengan 15 indikator kinerja kegiatan seperti yang tercantum pada Peta Strat8gil& FOMevel 11
di Palu (OTK baru), juga masih mencantumkan 7 sasaran kegiatan dengan 8 kedjicditor kinerja
seperti yang tercantum pada Renja 2018 pada OTK lama. Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di P
Tahun 2018 yang sudah disahkan dapat dilihat pada Lampiran 14 pada Laporan Kinerja ini.

2.2.2 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Perjanjian kinerja merupakan pernyataan kinerja / kesepakatan kinerja / jperjanjian kinerj
antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan sumber daya ya
dimiliki olenh Balai POM di Palu. Perjanjian Kinerja terdigt damdgomenghubungkan sasaran
strategis, indikator kinerja utama organisasi, beserta target kinerja dan anggaran.

Pada awal tahun 2018 telah disusun Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu Tahun 2018. Namul
dengan adanya perubahan struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkunge
Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Ok
dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, dan setelah dilakukan Revisi Dokumen Renstra Bg
POM di Palu 2015-2019 dan dokumen Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Palu tahun 2018, ma
dokumen Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu tahun 2018 disusun lagi dengan iadiator kinerja y
masih mengakomodir indikator pada OTK lama dan indikator pada OTK baru. Pada dokumen Perjaniji
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Kinerja yang baru disamping memuat 6 sasaran kegiatan dengan 15 indikator kinerja kegiatan sepe
yang tercantum pada Peta Strategi BSC Level Il Balai POM di Palu (OTknhdshu), juga

mencantumkan 7 sasaran kegiatan dengan 8 indikator kinerja kegiatan seperti yang tercantum pac
Renja 2018 pada OTK lama. Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu Tahun 2018 yang sudah disahk

dapat dilihat pada Lampiran 16 pada Laporan Kinerja ini.

Tabel 5. Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu Tahun 2018

RENJA 2018 (OTK L&

Makanan yang memenuhi ketentuan di

wilayah kerja Balai POM di Palu

1 | Meningkatnya kualitas samplir Jumlah sampel yang diuji menggt 220«
pengujian terhadap produk Obat darparameter Kritis
Makanan yang beredar

2 | Meningkatnkualitas sarana prod | Persentascakupan pengawasan sa 6,5(
yang memenuhi standar produksi Obat dan Makanan

3 | Meningkatnya kualitas sarana dis | Persentascakupan pengawasan sa 31,3
yang memenuhi standar distribusi Obat dan Makanan

4 | Meningkatnya hasil tindak Jumlah perkara di bidang Obat dan N 3
penyidikan terhadap pelanggaran Qbat
dan Makanan

5 | Pengadaan sarana dan prasaran | Persentase pemenuhan sarar 71
terkait pengawasan Obat dan Makarmaasarana sesuai standar

6 | Penyusunan perencan Jumlah okumelperencanaa 9
penganggaran, keuangan dan evalupsihganggaran, dan evaluasi yang dilaporkan
yang dilaporkan tepat waktu tepat waktu

7 | Meningkatnya kerja sama, komu | Jumlallayanan publik Balai POM ¢ 53!
informasi dan edukasi Jumlahomunitas yang diberday 2€

PETA STRATEGI (OTK Baru)

1 | Terwujudnya Obat dan Makanal IndekPON 7C
aman dan bermutu di wilayah kerjal Bedgietase Obat yang memenuhi 93,5
POM di Palu Persentase Obat Tradisional yang me | 83,0

syarat

Persentase Suplemen Kesehata 82,0
memenuhi syarat

Persentase Kosmetik yang memenul 92,0
Persentase Makanan yang memenul 89,6

2 | Meningkatnya kepatuhan pelaku | Indeks kepatuhicompliance in( pelaki 6(
dan kesadaran masyarakat terhadapusaha di bidang Obat dan Makanan
keamanan, manfaat dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di
Palu

3 | Meningkatnya pengetahuan masy | Indeks pengetahuan masyarakat te 6(
terhadap Obat dan Makanan aman ddbat dan Makanan aman
wilayah kerja Balai POM di Palu

4 | Meningkatnya efektivitas penga Persentase penuhan pengujian se 100,0
Obat dan Makanan berbasis risiko dstandar
Provinsi Sulawesi Tengah Persentase sarana produksi Ob 25,0
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Persentase sarana distribusi Obe 75,0
memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai
POM di Palu

Persentase keputusan penilaian se 85,0
yang diselesaikan tepat waktu

Rasio tindak lanjut hasil pengawase 40,0

dan makanan yang dilaksanakan di wilayah
kerja Balai POM di Palu

5 | Meningkatnya efekti penyidika Persentase perkara yang diselesaikar 50,0
tindak pidana Obat dan Makanan di tahap I
wilayah kerja Balai POM di Palu
6 | TerwujudnyRE BPOMNsesuaroadme | Nilai AKIP Balai POIPall 78,0
RB BPOM 2015-2019 di wilayah kerja
Balai POM di Palu
Kegiatan :

Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

diperjanjikan, Balai POM di Palu menerima anggaran sebesar Rp29.405.575.000,00dmimudian mengal
revisi DIPA sebanyak delapan kali. Pada revisi DIPA terakhir, anggdati Balai faénjadi
Rp28.675.177.000,00. Berikut rincian pagu anggaran Balai POM di Palu per sasaran kegiatan :

Dalam menerima amanah dari pimpinan untuk melaksanakan program / kegiatan yang telat

Rp28.675.177.000,-

Tabel 6. Pagu anggaran Balai POM di Palu Tahun 2018 per sasaran kegiatan

NC SASARAN KEGIAT ALOKASI ANGGAR

1. | Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman danilvefayat Rf2.998.153.0
kerja Balai POM di Palu

2. | Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesegarak Rf 78.156.0(
terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dandviakagah
kerja Balai POM di Palu

3. | Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhacap Ddeerak Rf2.595.013.0
aman di wilayah kerja Balai POM di Palu

4, | Meningkatnya efektivitas pengaObat dan Makanan berbasit R 968.978.01
di wilayah kerja Balai POM di Palu

5. | Meningkatnya efektivitas penyidikan tind: Obat dan Makar Rr339.216.0!
di wilayah kerja Balai POM di Palu

6. | Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai RB BPOM 20- R21.695.661.C
2019

TOTA Rp28.675.1.00(
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2.3 KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR

Dalam rangka mengetahui capaian kinerja, Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar
dalam menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasar
yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi. Pengukuran kinerja dilakukan deng
memanfaatkan data kinerja, yang diperoleh melalui dugasumi¢®) data internal, berasal dari
sistem informasi intern instansi; dan (2) data eksternal, berassthaiaij heikidata primer maupun
data sekunder. Pengukuran kinerja dilakukan terhadap kinerja kegiatan dan kinerja sasaran.

Pengukuran Kinerja terdiri dari Pengukuran Kinerja dan Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK)
Pengukuran kinerja diperoleh dengan cara membandingkan capaittorkiekjman target
kinerjaoutcomgang ada pada Perjanjian Kinerja tahun berjalan. Sedangkan untuk pengukuran kinerja
kegiatan adalah dengan membandingkan capaian kinerja kegiatan yang berupa komponen deng:
targetnya yang sesuai dalam rencana kinerja kegiatan pada tahun yang berjalan. Pengukuran Kine
dapat dilakukan dengan menggunakan alat ukur berupa indikator yang telah ditetapkan sebelumny
Indikator ini harus memenuhi unsur SIHPELTiq, Measurable, Achieveable, Reasonable dan
Timebond Rumus yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja menggunakan dua macam
tergantung angka realisasi dengan angka target yang menunjukkan capaian semakin membaik at:
sebaliknya.

Apabila ssmakin tinggi angka realisas

menunjukkan capaian yang semakin
baik, maka digunakan rumusN 0. 1

Pengukur an kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan
alat ukur berupa indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya. Indikator ini harus memenuhi unsur SMART

(Specific, Measurable, Achieveable, Reasonable, Timebond)

=
e e e —

- s

Apabila ssmakin tinggi realisas menunjukkan
capaian yang sesmakin rendah, maka digunakan
rumusNo. 2

Sedangkan rumus untuk sasaran kegiatan dengan 1 (satu) indikator sasaran kegiatan, pencapaic
sasaran ditentukan dengan menghitung persentase capaian. Untuk sasaran kegiatan yang memiliki le
dari 1 (satu) indikator, maka diberikan pembobotan untuk masing - masing indikatgr: Untuk
masing indikator memiliki bobot yang sama. Khusus untuk IKU, memilikk&lbbldich (ttoghan

indikator yang lain. Berikut adalah rumus perhitungan Nilai Pencapaian sasaran (NPS) :
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9 Sasaran Kegiatan 1Tetfwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja
Balai POM di Palu”

202+ 2022+ 2023+2024+ 2025+ 2026

02%= 5

9 Sasaran Strategi 2 : "Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhada
keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu”

9 Sasaran Strategi 3 : "Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman
di wilayah kerja Balai POM di Palu”

9 Sasaran Kegiatan 4 : “Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanati berbasis risiko
wilayah kerja Balai POM di Palu"

202%#+2022+ 2023+ 2024+ 2025

028= T

9 Sasaran Strategi 5 : "Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan d
wilayah kerja Balai POM di Palu "

9 Sasaran Strategi @efwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB BPOM 2015 - 2019"

Berikut kriteria penilaian terhadap capaian indikator sasaran :

Cukup
Baik » - 1009
100%

Gbr 8. Kriteria penilaian terhadap capaian indikato  r sasaran
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA BALAI POM DI PALU

Berdasarkan cara perhitungan Nilai Pencapaian yang dijelaskan pada Bab I, apa&a ringkas ¢
sasaran kegiatan Balai POM di Palu Tahun 2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 7. Nilai pencapaian sasaran kegiatan Balai POM di Palu tahun 2018

Nilai Capaia
Indikator Kinerja Kegiatan| ~ Sasaran Krietria
Kegiatan (%
Cuku

Indeks POM 94,14
Persentase Obat yang 103.14 Memuaski
memenuhi syarat ' .
Persentase Obat Tradisiona |, ¢ Memuask
yang memenuhi syarat '
Persentase Suplel Memuask:
Kesehatan yang memenuhi 120,84
syarat
Persentase Kosmetik yang 108.03 Memuask:
memenuhi syarat '
Persentase Makanan yang 95.40 Cuku

memenuhi syarat

NILAI PENCAPAIAN SK 1 106,02 M‘a

Indeks kepatuh(complianc Cuku
indeX pelaku usaha di bidan 97 02
Obat dan Makanan ’

NILAI PENCAPAIAN SK ? 97,02 Cukui
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Nilai Capaia
Indikator Kinerja Kegiatan|  Sasaran Krietria
Kegiatan (%

Indeks pengetahuan masyi Memuask
terhadap Obat dan Makanat 103,72
aman

NILAI PENCAPAIAN SK 3 103,72 N‘a
Persentase pemenuhan 97 23 Cuku
pengujian sesuai standar '
Persentase sarana proc Tidak dapi
Obat dan Makanan yang 138.46 disimpulkan
memenuhi ketentuan di wila : i
kerja Balai POM di Palu
Persentase sarana distr Memuaski
Obat yang memenuhi keter 199 42 .
di wilayah kerja Balai POM ¢ !
Palu
Persentase keputusan pen Cuku
sertifikasi yang diselesaikan 94,12
tepat waktu
Rasio tindak lanjut t Kuran
pengawasan Obat dan makj 905
yang dilaksanakan di wilaya '
kerja Balai POM di Palu

NILAI PENCAPAIAN SK 4 92,26 Cukui

Bail

Persentase perkara yang 100.00
diselesaikan hingga tahap Il !

NILAI PENCAPAIAN SK 1 100,00 ‘

Cuku

Nilai AKIP Balai POM di Pal 93,73

NILAI PENCAPAIAN SK ¢ 93,73 Cukuyj
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106,02% 97,02% 103,72% 92 26% 100,00% 93.739%

k Memuaskan 1£070 Baik 3%

L00% (Memuaaskar{gukup) ( (Cukup) (Baik) (Cukup)
80%
60%
40%
20%
0%

SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6

Gambar 9 Grafik Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan B alai POM di Palu tahun 20 18

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



[ _aporan [inerfa 2018

ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Sasaran Kegiatan 1

ol
_ o

Indkata Kirerja Sasaran

Tabel 8. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 1 Balai POM di Palu Tahun 2018

%

g

TARGE]| REALISAS CAPAIAN KRITERIA
70,01 65,9 94,1. Cuku
93,50¢ | 96,44¢ 103,1 |Memuasin
83,00¢ | 95,08¢ 114,5 |Memuaski
82,00¢ | 99,09¢ 120,8 |Memuaski
hi

92,00¢ | 99,39¢ 108,0 |Memuaski
89,60¢ | 69,74¢ 77,8 Cuku
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94,14 103,14 114,55 120,84 108,03

(Cukuo) (Memuaskan) (Memuaskan) (Memuaskan) (Memuaskan)

100%
95,40

(Cukup)
80%

60%

40%

20%

0%
Indeks POM  Persentase Persentase Persentase Persentase Persentase
Obatyang OT yang MS SK yang MS Kosmetik Makanan
MS yang MS yang MS

mTarget Realisasi m Capaian

Gambar 10. Grafik capaian kinerja sasaran kegiatan 1 Balai POM di Palu tahun 20 18

1. Indeks POM

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Balai POM di Palu merupakan suat
proses yang komprehensif. Komoditas/produk yang diawasi Balai POM di Palu tergsikmg produk
tinggi yang sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi terhadap produk yang tidak memenuhi stanc
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapaa dilakukan seca
parsial hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat tetapi harus dilakulenessitara kompr
dan sistemik. Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yangj dapat mendete
secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk substandar dan hal-hal lain untuk dilakukan pengamar
sebelum merugikan konsumen/masyarakat.

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan Sasaran Kegiatan
adalah Nilai Indeks Pengawasan Obat dan Makanan (IPOM). Nilai IPOM adalah wkiatu ukuran unt
menilai tingkat efektivitas kinerja pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan olah BPOM yang ak
diukur menggunakan 3 (tiga) dimensi yaitu pemerintah, masyarakat, dan pelakuP@sha. Indeks
dihitung menggunakan metodologi statigtikaligjeal Hierarchy Pro¢asf?) untuk pembobotan
indikator kinerja pembentuk indeks. Indikator ini merupakan indikator yang baru ad@¥Ktelah adany

baru. Indeks ini dihitung berdasarkan capaian kinerja BPOM pada tahun n-1.
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Komponen-komponen yang berkontribusi pada pengukuran Indeks POM adalah:
. Persentase obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan pangan olahan yang mement
syarat;
Persentase sarana produksi obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan pangan olah
yang memenuhi ketentuan;
Persentase cakupan sarana produksi obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan da
pangan olahan yang diawasi;
Persentase sarana distribusi obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan pangan olah
yang memenuhi ketentuan;
Persentase cakupan sarana distribusi obat, obat tradisional, kosmetik, suplendan kesehat
pangan olahan yang diawasi;
Jumlah sampel obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan pangan olahan yang di

menggunakan parameter kritis;

7. Persentase rekomendasi tindak lanjut yang dilakukan oleh Pemda;

9.

1
1
1
1
1
1

Persentase pemenuhan target sampling produk obat di sektor publik (instalasi farmasi,
kabupaten/kota);

Persentase kemasan pangan yang memenuhi syarat;

0.Persentase perkara yang diselesaikan sampai tahagnietiaguai

1.Tingkat kepuasan masyarakat;

2Jumlah komunitas yang diberdayakan;

3. Jumlah permohonan sertifikasi oleh pelaku usaha;

4 Jumlah bimbingan teknis/sosialisasi kepada pelaku usaha;

5Jumlah permintaan pengujian laboratorium dari pelaku usaha.

Dari ke lima belas komponen di atas, yang memberikan bobot terbesar adalah tingkat kepuasa

masyarakat dan jumlah komunitas yang diberdayakan.

Indeks POM pada tahun 2018 berdasarkan capaian kinerja Balai POM di Palu tahun 2017 adalah 65,

Rincian capaiannya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Tabel 9. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks POM’ tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019

% CAPAIAN | % CAPAIAN
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET | TARGET | REALISASI THD TARGET | THD TARGET
2018 2019 2018
2018 2019
Terwujudnya Obat dan Makanan yangaman  |Indeks POM 70 71 6590 94,14 92,82
dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di
Palu
94,14 92,82
(Cukup) (Cukup)

90%

70%

50%

Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target
2018 2019

Target Realisasi Capaian

Gbr 11 Grafik perbandingan persentase capaian ‘Ind  eksPOM’
tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 2019

Dari data realisasi Indeks POM Balai POM di Palu pada tahun 2018 menunjukkan hasil d
bawah IPOM balai dan IPOM nasional. Hal ini disebabkan :
1. Persen capaian pengawasan sarana distribusi obat dan makanan pada tahun 2017 tidak dap:e
disimpulkan (capaian jauh melebihi target);
2. Persentase capaian makanan yang memenuhi syarat relatif kecil dibanding komoditi yang lain;

3. Jumlah perkara yang diselesaikan sampai tahap stinediemedatif masih rendah.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Gbr 12. Grafik Realisas IndeksPOM tahun 20 16-20 18

Nilai IPOM Balai POM di Palu mengalami penurunan dari tahun 2016 sebesar 64,17 menjac
60,16 di tahun 2017 namun meningkat kembali di tahun 2018 yaitu sebesar 65,90. Penurunan nilai IP(
di tahun 2017 dapat disebabkan karena persentase cakupan pengawasan sarana distribusi obat d
makanan tidak dapat disimpulkan. Ha ini dapat terjadi karena peningkatan jumlah des@ana yang diperi
di akhir tahun sesuai surat Intensifikasi pengawasan pangan menjelang natal dan tahun baru. Juml
sarana yang diperiksa pada saat intensifikasi pengawasan pangan belum termasuk dalam targ

pengawasan rutin.

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘IndeksPOM ' adalah sbagai berikut:

1. Balai POM di Palu dapat mempertahankan status akreditasi ISO 17025:2008mudédnn komitm
penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen dan audi
internal secara berkala;

2. Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akreuitasheigrimal 3
uji;

3. Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan intern
dan eksternal;

4. Melakukan pemeriksaan sesuai prioritas sarana yang sudah ditetapkan.

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang ak an dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atasadalah :

1. Perencanaan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan akan diperbaiki sehingga ad:

penyesuaian antara target dan realisasi;

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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2. Mendorong kesadaran pelaku usaha di tingkat produksi maupun distribusi obat dan makanan mela
inspeksi sehingga produk obat dan makanan yang beredar di pasaran memenuhi syarat mutu de
kesehatan;

3. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat terkait waktu tindak lanjut permohonan sertifikas
maupun informasi;

4. Meningkatkan realisasi capaian perkara dari target yang ditentukan.

Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Indeks POM’ Balai POM di PRIO beyayao Balai

setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 10. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks POM’ Balai POM di Palu dengan Balai POM
yang setara / sejenis

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI KUPANG
Indeks POM 65,90 63,70 7230 67,70 94,14 91,00 96,71
103,29
' 96,71
94,14 !
. 91,00 (Memuaskan)
(Cukup) (Cukom) (Cukup)
100,00 -
80,00 -
60,00 -
40,00 -
20,00 -
0,00 - ' ' ' '
BPOM di Palu BPOM di Kendari BPOM di Jambi BPOM ahidkup

Gbr 13. Grafik perbandingan persentase capaian Inde  ksPOM tahun
2018 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yang sta ra/ sjenis

Perbandingan persentase capaian Indeks POM Balai POM di Palu terhadap Balai POM yan
setara memperlihatkan bahwa balai POM di Palu memperoleh nilai yakgtegora ‘ailwip’
dengan dua balai pembanding lainnya (Balai POM di Kendari dan Balai POM di Kupang). Berbeda deng
Balai POM di Jambi dengan nilai persentase capaian sebesar 103,29% (Mderaabkadppitai

dicapai dari kontribusi semua Indikator Kinerja Utama dengan nilai memuaskan. Berbeda dengan Be
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POM di Palu, persen capaian pengawasan sarana distribusi obat dan makanan pada tahun 2017 tid

dapat disimpulkan (capaian jauh melebihi target) mengakibatkan ada penilain yang hilang sehingga tc

nilai menjadi berkurang. Ke depan masalah tersebut menjadi perhatian Balai Péxdikledun untuk m
nilai IPOM.

2. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

Pada tahun 2018, jumlah Obat yang tidak memenuhi syarat sebanyak 16 sampel dari 449 tote

samplin@bat. Rincian capaian Obat yang memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 11. Perbandingan persentase capaian Obat yang memenuhi syarat tahun 2018 terhadap
target 2018 dan 2019

100%

90%

80%

70%

60%

50%

Realisasi 2018 thd target

2018

Target Realisasi

2019

Capaian

INDIKATOR PEMBILANG PENYEBUT TARGET| TARGET| CAPAIAN
KINERJA | 2018 | 2019 | OBATMS
DEFINISI REALISAS] DEFINISI REALISASI 2018
Persentase  |Sampel Obat yang 16  [Total sampling 449 9350 | 94,00 96,44
Obatyang |TMSilegal atau TMS
memenuhi  |rusak/ kedaluwarsa
syarat atau TMSpengujian
dan atau TMK
label/ penandaan
103,14 102,59
(Memuaskan) (Memuaskan)

Realisasi 2018 thd target

Gbr 14. Grafik perbandingan perentase capaian ‘Oba  t
yang memenuhi syarat’ tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 2019

Definisi operasional berdasarkan OTK lama dari Obat yang memenuhi syarat ditetapkan hany
melalui uji laboratorium. Sedangkan berdasarkan OTK baru, kriteria dari Qhatgmudnitidak

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



| aporan [(jneria 2018

syarat memperhitungkan NIE atau produk illegal termasuk palsu, kedaluwéidskateanresakj
syarat berdasarkan pengujian laboratorium, serta tidak memenuhi ketentuan label atau penandaa
Persentase Obat yang memenuhi syarat kemudian dihitung dari 100 persen dikurangi persentase Ol

yang tidak memenuhi syarat.

Dari data capaian kinerja terhadap Obat yang memenuhi syarat tahun 2018 sebesar 96,44%
terlihat bahwa target kinerja 2018 dan 2019 telah tercapai. Untuk target Obat yemgtrtedraenuhi s
2019 ditetapkan lebih tinggi dari tahun 2018 karena regulasi persyaratan perizinan obat lebih ket
dibandingkan produk yang lain meskipun dengan OTK baru, komponen yang berkontribusi pada obat T

lebih besar.

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘perentase Obat yang memenuhi

g/arat’ adalah sbagai berikut :

1. Di Provinsi Sulawesi Tengah hingga saat ini belum terdapat industri obat, gehgaygastikus
pada jalur distribusi dari tingkat distributor sampai ke sarana pelayanan pemerintah maupun swas

2. Pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat telah dilakukan secara konsisten dengan taha,
pembinaan dan pemberian sanksi administratif sesuai SOP, sehingga para pelaku usaha menjadi p:
terhadap aturan yang berhubungan dengan pendistribusian produk obat mulai dari proses pengads
penyimpanan sampai penyaluran;

3. Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang obat telah dilakukan sesuai dengan tingke
pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturan perundang

undangan yang berlaku;

4. KIE kepada masyarakat (sebagai pelaku usaha maupun konsumen) secara luas dilakukan melalui
layanan informasi konsumen, pemberitaan dimedia cetak dan elektronik, KIE bersama tokc

masyarakat, pameran/expo di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota;

5. Faktor lain yang mendukung adalah meningkatnya kesadaran masyarakat / konsumen dalan
mengkonsumsi obat;

6. Secara konsisten menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9001:2015, ISO 17025: 2005;

7. Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melahalpelatihan inter

dan eksternal.
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Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang ak an dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atasadalah :

1. Meningkatkan koordinasi destgkeholdeterkait, khususnya Dinas Kesehatan dan Organisasi
Profesi di tingkat provinsi dan kabupaten/kota dalam rangka memperluas jangkauan pengawasan |
pembinaan terhadap sarana distribusi dan pelayanan obat;

2. Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu yang terus menerus terhadap sarana distrik

maupun pelayanan obat agar menerapkan CDOB (Cara Distribusi Obat yang Baik);

3. Pemberian sanksi kepada sarana distribusi maupun pelayanan obat yang melakukan pelanggai
terhadap pemenuhan CDOB dengan mengharuskan saran&ormectivetAction Preventif
Action(CAPA) dan dilakukaonitoringecara berkesinambungan sehingga persentase obat yang
memenuhi syarat sesuai target;

4. Balai POM di Palu dapat mempertahankan status akreditasi ISO 17025:2005 mekahi komitmen dal
penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen dan audi
internal secara berkala;

5. Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akreditasneterimal 3

uji.

Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Obat yang memenuhi syarat’ Balai POM di Palu denc

Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 12. Perbandingan persentase capaian ‘Obat yang memenuhi syarat’ Balai POM di Palu
dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG
Persentase Obat yang 96,44 98,95 99,59 97,80
memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM
di Palu
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103,14 105,83 106,52 104,60
(Memuaskan) (Memuaskan)  (Memuaskan)  (Memuaskan)

100
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40 -
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0 il 1 1 1
BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 15. Grafik perbandingan persentase capaian O bat yang memenuhi syarat
tahun 20 18 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yan g setara/ sjenis

Balai POM di Palu mempunyai nilai persentase capaian obat yang memenuduireyarat relatif s
dengan ketiga balai pembanding dan kesemuanya berada di kategori ‘Memuaskan’. Walaupun demi
masih ditemukan obat yang tidak memenuhi persyaratan mutu sebanyak 3,56% dari 449 sampel yang
sehingga masih perlu dilakukan pengawasan terus menerus terhadap Obat yang beredar di masyare
Peningkatan KIE dan edukasi kepada masyarakat mengenai obat yang aman dan bermutu serta kep
pelaku usaha mengenai Cara Distribusi Obat Yang Baik (CDOB) juga masih. perlu dilakuk

3. Persentase Obat Tradisional yang Memenuhi Syarat

Pada tahun 2018, jumlah Obat Tradisional yang tidak memenuhi syarat sebanyak 16 sampe
dari 325 totslamplingdbat Tradisional yang disampling. Rincian capaian Obat Tradisional yang
memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 13. Perbandingan persentase capaian Obat Tradisional yang memenuhi syarat tahun 2018
terhadap target 2018 dan 2019

INDIKATOR PEMBILANG PENYEBUT TARGET| TARGET| Cé)\?A,\:l/;N
KINERJA DEFINISI REALISAS|  DEFINISI | REALISA$I 2018 | 2019 | 0.0
Persentase Obat |Sampel Obat Tradisional 16 Total 325 83,00 | 80,00 95,08
Tradisional yang |yang TMSilegal atau TMS sampling

memenuhi rusak/ kedaluwarsa atau
syarat TMSpengujian dan atau

TMK label/ penandaan
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114,55 118,85
(Memuaskan) (Memuaskan)

100%
90%
80%
70%
60%

50%
Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target
2018 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr 16. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Oba t Tradidonal
yang memenuhi syarat’ tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 2019

Definisi operasional berdasarkan OTK lama dari Obat Tradisional yang memenuhi syarat
ditetapkan hanya melalui uji laboratorium. Sedangkan berdasarkan OTK barubédkriteria dari O
Tradisional yang tidak memenuhi syarat memperhitungkan NIE atau produk ipedgl, termasuk
kedaluwarsa atau rusak, tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian laboratorium, serta tida
memenuhi ketentuan label atau penandaan. Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syar:

kemudian dihitung dari 100 persen dikurangi persentase Obat Tradisional yang tidak memenuhi syara

Dari data capaian kinerja terhadap Obat Tradisional yang memenuhi syarat tahun 2018 sebes:
95,08% terlihat bahwa target kinerja 2018 dan 2019 telah tercapai. Untuk tsigel @bag tradi
memenuhi syarat tahun 2019 ditetapkan lebih rendah dari tahun 2018, meskipun capain obat tradisio
MS 2018 lebih besar, hal ini karena komponen yang berkontribusi pada obat tradisional yang TMS le
besar dibandingkan pada OTK lama.

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘persentase Obat Tradidonal yang

memenuhi syarat’ adalah sbagai berikut :

1. Di Sulawesi Tengah sampai saat ini belum terdapat industri obat tradisional, sehingga pengawa:s
difokuskan pada jalur distribusinya, dari tingkat distributor sampakd&gapenitédkp obat);

2. Pengawasan sarana distribusi obat tradisional telah dilakukan secara konsisten sehingga para pel

usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribusian produk obat tradisional t

dari segi pengadaan dari sumber yang resmi maupun penyaluran;
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Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang obat tradisional telah dilakukan sesuai denge
tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturar
perundang-undangan yang berlaku. Selama tahun 2018 juga terdapat 1 kasus pelanggaran Ob:
Tradisional yang diproses hukum pelanggaran pidana sesuai pasal 197 UU No. 36 tahun 2009 tenta

Kesehatan;

Pembinaan kepada pelaku usaha selalu dilakukan oleh petugas pada saat melakukan pengawasa
sarana distibusi obat tradisional dengan menjelaskan aturan-aturan yang berlaku tentan
pendistribusian produk obat tradisonal. Masalah utama bahwa pelaku usaha mengaku belum tahu ki
suatu produk obat tradisional sudah dicabut izin edarnya, atau menggunakan aasedar fiktif, di
dengan rajin menyampaikan daftar obat tradisional yang masuk ulatéimvaaftémgaupun
mengedukasi pelaku usaha dan masyarakat untuk mengecek ijin edar ke website Badan POM a
mengunduh aplikasi Cek BPOM;

Advokasi dan koordinasi dengan lintas sektor terus dilakukan dalam upaya pencegahan de
penindakan terhadap pelaku pelanggaran dengan memperbanyak kegiatan inspeksi bersama;

KIE kepada masyarakat melalui berbagai media, KIE langsung, talkshow, pamexsin, dan sosialis
aplikasi Cek BPOM agar masyarakat mampu melindungi diri dari produk idgaltcedsional

membahayakan kesehatan;

7. Ruang Lingkup Pengujian yang terakreditasi sudah memadai;

8. Secara konsisten menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9001:2015, ISO 17025: 2005;

9. Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan intern

dan eksternal.

Upaya- upaya perbaikan/rencana tindak lanjut akan di lakukan dalam  meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1.

Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait, dalam rangka pembinaan terhadap sara

distribusi obat tradisional;

Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu yang terus menerus terhadap sarana distrik

obat tradisional agar memperjualbelikan obat tradisional yang sudah terdaftar di Badan POM RI,;

Pemberian sanksi kepada sarana distribusi obat tradisional yang melakukan pelanggaran sepel
masih menjual produk obat tradisional yarmublidaarnitan mengandung Bahan Kimia Obat
(BKO). Balai POM di Palu berupaya untuk medakiikeingecara berkesinambungan sehingga

persentase obat tradisional yang memenuhi syarat meningkat;
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5 Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai 1ISO 17025:2005 melalu
komitmen dalam penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajem:
dan audit internal secara berkala;

6 Setiap tahun, Balai POM di Palu meningkatkan ruang lingkup akreditasinmétemaji.3 par

Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Obat Tradisional yang memenuhi syiarat’ Balai POM

Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 14. Perbandingan persentase capaian ‘Obat Tradisional yang memenuhi syarat’ Balai POM
di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG
Persentase Obat 95,08 89,75 97,07 93,07

Tradisional yang
memenuhi syarat

114,55 108,13 116,95 112,13
(Memuaskan)  (Memuaskan) ~(Memuaskan)  (Memuaskan)

100

80 -
60
40

0 = 1 1

BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 17. Grafik perbandingan persentase capaian Obat ~ Tradisonal yang memenuhi syarat
tahun 20 18 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yan g setara/ sjenis

Balai POM di Palu mempunyai nilai persentase capaian obat tradisional yang memenuhi syar:
relatif sama dengan ketiga balai pembanding dan berada pada kategori ‘Memuaskan’. Pengawasa
pembinaan dan penegakan hukum terhadap sarana distribusi obat tradisional telah dilakukan seca
konsisten sehingga para pelaku usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribus
produk obat tradisional baik dari segi pengadaan, dari sumber yang resmi maupun penyaluran. K
kepada masyarakat juga dilakukan melalui berbagai media, KIE langsung, talkshow, pameran, ds
sosialisasi aplikasi Cek BPOM sehingga masyarakat mampu melindungi Qiviad dniquiisthrial
ilegal dan membahayakan kesehatan.
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4. Persentase Suplemen Kesehatan yang Memenuhi Syarat

Pada tahun 2018, jumlah Suplemen Kesehatan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 1
sampel dari 110 taamplingsuplemen Kesehatan. Rincian capaian Suplemen Kesehatan yang
memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 15. Perbandingan persentase capaian Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat tahun
2018 terhadap target 2018 dan 2019

INDIKATOR PEMBILANG PENYEBUT | TARGET| TARGET| CAPAIAN
KINERJA DEFINISI REALISAS| DEFINIS| REALISABI 2018 | 2019 \SKMS201
Persentase  [Sampel Suplemen 1 Total 110 82,00 | 87,00 99,09
Suplemen Kesehatan yang TMS sampling
Kesehatan ilegal atau TMS
yang rusak/ kedaluwarsa atau
memenuhi TMSpengujian dan atau
syarat TMK label/ penandaan
120,84 113,90
(Memuaskan) (Memuaskan)
100%

90%
80%
70%
60%

50%
Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target
2018 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr 18. Grafik perbandingan persentase capaian Supl  emen Keshatan
yang memenuhi syarat tahun 20 18 terhadap target 201 8 dan 2019

Definisi operasional berdasarkan OTK lama dari Suplemen Kesehatan yang memenuhi syare
ditetapkan hanya melalui uji laboratorium. Sedangkan berdasarkan OTK baru, kriggria dari Suplem
Kesehatan yang tidak memenuhi syarat memperhitungkan NIE atau produk illegal termasuk pals
kedaluwarsa atau rusak, tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian laboratorium, serta tida
memenuhi ketentuan label atau penandaan. Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi sya
kemudian dihitung dari 100 persen dikurangi persentase Suplemen Kesehatan yang tidak mement
syarat.
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Dari data realisasi kinerja terhadap Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat tahun 201

sebesar 99,09% terlihat bahwa target kinerja 2018 dan 2019 telah terlampaui. ©mntek target supl

kesehatan yang memenuhi syarat tahun 2019 ditetapkan lebih tinggi dari tahun 2018, karena selama

range hasil pengujian suplemen kesehatan MS berada di 99-100%.

Keberhaslan pencapaian kinerja ‘pereentasee Supleme  n Kesehatan yang memenuhi syarat’ disebabkan

oleh:

1.

U

Pengawasan sarana distribusi suplemen kesehatan telah dilakukan secara konsisten sehingga pa
pelaku usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribusian produk supleme

kesehatan baik dari segi pengadaan dari sumber yang resmi maupun penyalurannya ke konsumen

Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang suplemen kesehatan telah dilakukan sesu:
dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peratur:

perundang-undangan yang berlaku;

Pembinaan kepada pelaku usaha selalu dilakukan oleh petugas pada saat melakukan pengawasan
sarana distibusi suplemen kesehatan dengan menjelaskan aturan-aturan yang berlaku tentan
pendistribusian produk suplemen kesehatan;

Advokasi dan koordinasi dengan lintas sektor terkait;
KIE kepada masyarakat;

Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan intern
dan eksternal;
Secara konsisten menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9001:2015, ISO 17025: 2005.

paya- upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang ak an dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1.

Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait, dalam rangka pembinaan terhadap saran

distribusi suplemen kesehatan;

Pengawasan dilakukan oleh Balai POM di Palu secara menerus terhadap sarana distribusi ob:

tradisional agar memperjualbelikan obat tradisional yang sudah terdaftar di Badan POM RI;

Pemberian sanksi kepada pemilik sarana distribusi suplemen kesehatan yang melakukan pelanggar

seperti menjual suplemen kesehatan yangutlidakarnirdan mengandung Bahan Kimia Obat
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(BKO). Balai POM di Palu berupaya untuk medakiieingecara berkesinambungan sehingga

persentase obat tradisional yang memenuhi syarat meningkat;

4. Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai 1ISO 17025:2005 melalu

komitmen dalam penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajem:

dan audit internal secara berkala;
5. Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup ak8suttasnetiaimal

uji.

Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat’ Balai P¢

di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 16. Perbandingan persentase capaian ‘Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat’ Balai
POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG
Persentase Suplemen 99,09 98,35 100,00 98,52
Kesehatan yang
memenuhi syarat
120,84 119,94 121,95 120,14
(Memuaskan) ~ (Memuaskan)  (Memuaskan)  (Memuaskan)
100 -
80 -
60 -
40 -
20 -
0 il 1 1 1 1
BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 19. Grafik perbandingan persentase capaian Supl  emen Kesshatan yang memenuhi syarat
tahun 20 18 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yan g setara/ sjenis

Balai POM di Palu memiliki nilai capaian ‘persentase Suplemen Kesehatan yang memenu

syarat’ relatif sama dengan ketiga balai pembanding lainnya yaitu berada d&aamasktagori ‘M

Pengawasan, pembinaan dan penegakan hukum terhadap sarana distribusi suplemen kesehatan t

dilakukan secara konsisten sehingga para pelaku usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubui
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pendistribusian produk suplemen kesehatan baik dari segi pengadaan, dari sumber yang resmi mau
penyaluran. KIE kepada masyarakat juga dilakukan melalui berbagai media, KIbhdangsung, talks
pameran, dan sosialisasi aplikasi Cek BPOM sehingga masyarakat mampu daglipchdwdd diri
suplemen kesehatan ilegal dan membahayakan kesehatan.

5. Persentase Kosmetik yang Memenuhi Syarat

Pada tahun 2018, jumlah Kosmetik yang memenuhi syarat sebanyak 652 saahpel dari 656 tot
Kosmetik yang diuji dengan parameter kritis. Rincian capaian Kosmetik yayarahelapauhi s
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 17. Perbandingan persentase capaian Kosmetik yang memenuhi syarat tahun 2018 terhadap
target 2018 dan 2019

INDIKATOR PEMBILANG PENYEBUT TARGET| TARGET| CAPAIAN
2018 2019 KOSMETIK
KINERJA DEFINISI | REALISAS| ~ DEFINISI | REALISASI MS 2018
Persentase Jumlah Kosmetik 652  |Total Kosmetik 656 92,00 | 80,00 99,39
Kosmetikyang |yang memenuhi yang diuji dengan
memenuhi syarat padatahun parameter kritis
syarat berjalan padatahun
berjalan
108,03 124,24
(Memuaskan) (Memuaskan)
100%
90%
80%
70%
60%
50%

Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target
2018 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr 20. Grafik perbandingan perentase capaian Kosn  etik
yang memenuhi syarat tahun 2018 terhadap target 201 8 dan 2019
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Definisi operasional indikator ‘Persentase kosmetik yang memenuhi syarat’ yang digunakar
pada tahun 2018 masih sama dengan DO tahun sebelumnya (2015-2017), dimana Kosmetik yar
memenuhi syarat ditetapkan hanya melalui uji laboratorium. Dari data capaiankasengtiterhadap
yang memenuhi syarat tahun 2018 sebesar 99,39% terlihat bahwa target kinerja 2018 dan 2019 tel
terlampaui. Untuk target kosmetik yang memenuhi syarat tahun 2019 ditetapkan taebilmrendah dari
2018, karena komponen yang berkontrbusi pada kosmetik TMS lebih besar dibandingkan komponen yze
ada di OTK lama. Berikut perbandingan realisasi persentase kosmetik yang remer0isSyarat
sampai dengan 2018.

Tabel 18. Realisasi Kosmetik yang memenuhi syarat tahun 2015-2018

REALISASI
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
2015 | 2016 | 2017 | 2018
Terwujudnya Obat dan Makanan |Persentase Kosmetik yang 98,14 | 98,96 | 9945 | 99,39

yang aman dan bermutu di wilayah|memenuhi syarat
kerja Balai POM di Palu

98,14% 98,96% 99,45% 99,39

Gbr 21 Grafik Realisas Kosmetik yang memenuhi sya  rat tahun 2015-20 18

Dari data capaian kinerja terhadap Kosmetika yang memenuhi syarat selama ennpiirtahun bertur
2015-2018 terlihat secara konsisten bahwa target capaian pada akhir periode Renstra tahun 2019 suc
terlampaui. Dari hasil realisasi persentase kosmetik yang memenuhi syasatiphute2Qbh

2018, terlihat bahwa pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,51% hal ini mungkin dikarenal
sampling yang dilakukan telah mewakili produk yang beredar atau kesadaran pelaku usaha menur
untuk mendistribusikan kosmetik yang memenuhi syarat.
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Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘perentae Kodametik yang

memenuhi syarat’ adalah sbagai berikut :

1. Di Provinsi Sulawesi Tengah sampai saat ini belum terdapat industri kosmpetikgasedsagga
difokuskan pada jalur distribusi dari tingkat distributor sampai Keositedt{kdkdan sarana
pelayanan kosmetik (klinik kecantikan, apotek, salon kecantikan dan spa);

2. Pengawasan sarana distribusi kosmetik telah dilakukan secara konsisten sehingga para pelaku us
menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan dengan pendistribusian produk kosmetik baik ¢

segi pengadaan dari sumber yang resmi maupun penyalurannya ke konsumen;

3. Penerapan sanksi baik sanksi administratif maupun sanksi projustitia terhadap getemggaran di bi
kosmetik telah dilakukan sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yal
tidak patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku Selama tahun 2018 juga terday
2 kasus pelanggaran Kosmetik yang diproses hukum pelanggaran pidana sesuai pasal 197 UU N
36 tahun 2009 tentang Kesehatan;

4. Pembinaan kepada pelaku usaha selalu dilakukan oleh petugas pada saat melakukan pengawasan
sarana distibusi kosmetik dengan menjelaskan aturan-aturan yang berlaku tentang pendistribusic

produk kosmetik;

Advokasi dan koordinasi dengan lintas sektor terkait;
KIE kepada masyarakat;
Secara konsisten menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9001:2015, ISO 17025: 2005;

© N o 0

Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan intern

dan eksternal.

Upaya- upaya perbaikan/rencana tindak lanjut akan di lakukan dalam  meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Meningkatkan koordinasi desig&eholderderkait, dalam rangka pembinaan terhadap sarana
distribusi kosmetik;

2. Meningkatkan pelayanan dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukardoleh Balai POM
Palu kepada masyarakat dan pelaku usaha tentang kosmetik yang baik dan sudah terdaftar deng:

benar di Badan POM RI;

3. Pengawasan dilakukan oleh Balai POM di Palu secara terus menerus terhadap sarana distribu:

kosmetik agar selalu memperjualbelikan kosmetik yang sudah terdaftar di Badan POM RI;

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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4. Pemberian sanksi kepada pemilik sarana distribusi kosmetik yang melakukan pelanggaran sepe
menjual kosmetik yang spdahc warnian mengandung Bahan berbahaya. Balai POM di Palu
berupaya untuk melakukan monitoring secara berkesinambungan sehingga persentase kosmetik ya

memenuhi syarat meningkat;

5. Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalu
komitmen dalam penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan KanUlang Manajem
dan audit internal secara berkala;

6. Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akreditasneterimal 3

uji.
Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Kosmetik yang memenuhi syarf&alBalai POM di

dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 19. Perbandingan persentase capaian ‘Kosmetik yang memenuhi syarat’ Balai POM di Palu
dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase Kosmetik 99,39 99,72 97,63 9781
yang memenuhi syarat

108,03 108,39 104,98 106,31
(Memuaskan) ~ (Memuaskan)  (\iemuaskan) (Memué.skan)
100 -
80 -
60 -
40 -
20 -
0 - ' ' ! '
BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 22. Grafik perbandingan persentase capaian Kosan  etik yang memenuhi syarat
tahun 20 18 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yan g setara/ sjenis

Balai POM di Palu mempunyai nilai persentase capaian kosmetik yang mestadifuhi syarat

sama dengan ketiga balai pembanding yaitu berada pada kategori ‘Memuaskan’. Pengawasan, pembil
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dan penegakan hukum terhadap sarana distribusi kosmetik telah dilakukan secara konsisten sehingga
pelaku usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribusian produk kosmetik baik
segi pengadaan dari sumber yang resmi maupun penyaluran. KIE kepada masyarakat juga dilaku
melalui berbagai media, KIE langsung, talkshow, pameran, dan sosialisaBPapllikashibgkia
masyarakat mampu melindungi diri dari produk kosmetik ilegal dan membahayakan kesehatan.

6. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Pada tahun 2018, jumlah Makanan yang memenuhi syarat sebanyak 565 sampel dari 661 tot:
Makanan yang diuji dengan parameter kritis. Rincian capaian Makanan yang memenuhi syarat day

dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 20. Perbandingan persentase capaian Makanan yang memenuhi syarat tahun 2018 terhadap
target 2018 dan 2019

INDIKATOR PEVBILANG PENYEBUT TARGET| TARGET| CAPAIAN | % CAPAIAN
KINERJA | 5018 | 2019 | MAKANAN | THD TARGET
DEFINIS| | REALISAS| DEFINISI REALISASI MS 2018 2018
Persentase Makananyang| 565 |dumlah seluruh 661 89,60 | 71,00 8548 95,40
Makananyang |MSpadatahun sampel Makanan
memenuhi berjalan yangdiuji dengan
syarat parameter kritis
padatahun berjalan

120,39
95,40 (Memuaskan)

Cuk
100% (Cukup)

90%
80%
70%
60%
50%
Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target

2018 2019

Target Realisasi  Capaian

Gbr 23. Grafik perbandingan persentase capaian Maka nan
yang memenuhi syarat tahun 20 18 terhadap target 201 8 dan 2019

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Definisi operasional berdasarkan OTK lama dari Makanan yang memenuhi syarat ditetapkat
hanya melalui uji laboratorium. Sedangkan berdasarkan OTK baru, kriteria dari diéékanan yang ti
memenuhi syarat memperhitungkan NIE atau produk illegal termasuk palsu, kedskymisa atau
memenuhi syarat berdasarkan pengujian laboratorium. Evaluasi penandaan/label dilakukan tersenc

dan tidak mempengaruhi hasil perhitungan total sampel yang TMS.

Dari data capaian kinerja terhadap makanan yang memenuhi syarat tahun 2018 sebesar
95,40% terlihat bahwa target kinerja 2018 belum tercapai, hal ini mungkingyesgediakykan
telah mewakili sampel yang beredar di masyarakat atau kesadaran palaku usaha menurun untt

mendistribusikan makanan yang memenuhi syarat.

Keberhasglan pencapaian kinerja ‘persentase M akanan yang memenuhi syarat’ disesbabkan oleh :
1. Secara konsisten menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9001:2015, ISO 17025: 2005;

2. Peningkatan parameter uji tahun 2018 dengan mengadakan Elisa untuk uji parameter kritis Penetap
Kadar Residu Kloramfenikol dan PCR untuk uji DNA Babi;

3. Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan intern
dan eksternal;

4. Peningkatan kompetensi petugas yang melakukan pengawasan di lapangan melalui pelatiha
eksternal;

5. Pelaksanaan Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (GERMAS SAPA) dan Gerakan Keaman:
Pangan Desa (GKPD) di Sulawesi Tengah yang melibatkan Pemerintabtdkatraldedan
terkait;

6. Adanya kegiatan pasar aman dari bahan berbahaya sehingga pengecer dan distwlutor semakin

terhadap pangan yang didistribusikan.

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang ak an dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Meningkatkan koordinasi desgeholdersterkait, dalam rangka pembinaan kepada pemilik
sarana distribusi makanan;

2. Meningkatkan pelayanan dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan oleh Balai POM

Palu kepada masyarakat dan pelaku usaha tentang makanan yang memenuhi syarat kesehatan d
sudah terdaftar di Badan POM,;

m Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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3. Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu yang terus menerus terhadap sarana produk
dan distribusi Makanan agar selalu memperjualbelikan produk makanan yang terdaftar di BPOM;

4. Balai POM di Palu berupaya melakukan monitoring secara berkesinambungan terhadap produ
Makanan yang beredar di masyarakat;

5. Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang pangan telah dilakukan sesuai dengan tingk
pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturan perundang
undangan yang berlaku;

6. Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai 1ISO 17025:2005 melalu
komitmen dalam penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajem
dan audit internal secara berkala;

7. Setiap tahun, Balai POM di Palu meningkatkan ruang lingkup akreditasinmétemaji.3 par

Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Makanan yang memenuhi syarat’ Balai POM di Pe
dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 21. Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Makanan yang memenuhi syarat’ Balai
POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI

Per sentase Makanan 8548 85,67 8783 92,553 9540 96,26 98,03
yang memenuhi syarat

INDIKATOR KINERJA

Gbr 24. Grafik perbandingan persentase capaian Maka nan yang memenuhi syarat
tahun 2018 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yan g setara/ sjenis
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Balai POM di Palu mempunyai nilai persentase capaian makanan yang memenuhi syarat lebi

rendah dibanding dengan ketiga balai pembanding. Hal ini dikarenakan masih banyaknya sampel

pasaran yang tidak memenuhi syarat sebesar 14,52% dari 661 sampel yang atuji menggunak

parameter kritis. Hal ini bisa disebabkan karena kurangnya kesadaran pelaku daaha produksi

distribusi makanan yang memenuhi syarat kesehatan dan sudah terdaftar di Badan POM. Dengan da

itu maka perlu adanya upaya untuk peningkatan persentase capaian makanan yang memenuhi sya

diantaranya:

1.

Meningkatkan koordinasi desgkeholderterkait, dalam rangka pembinaan kepada pemilik

sarana distribusi makanan;

Meningkatkan pelayanan dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan oleh Balai POM
Palu kepada masyarakat dan pelaku usaha tentang makanan yang memenuhi syarat kesehatan d
sudah terdaftar di Badan POM;

Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu yang terus menerus terhadap sarana produk
dan distribusi makan agar selalu memperjualbelikan produk makanan yang sudah terdaftar di Bad:
POM;

Balai POM di Palu berupaya melakukan monitoring secara berkesinambungan terhadap produ
makanan yang beredar di masyarakat sehingga persentase makanan yang memenuhi syars
meningkat;

Adanya kegiatan pasar aman dari bahan berbahaya sehingga pengecer dan distwiaotor semakin

terhadap pangan yang didistribusikan;

Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang pangan telah dilakukan sesuai dengan tingk
pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturan perundang

undangan yang berlaku;

. Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalu

komitmen dalam penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan KanUlang Manajem
dan audit internal secara berkala;
Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akremitasnaetgrimal 3

uji.
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Sasaran Kegiatan 2

Sasaran Kegiatan 2
Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dasykeskaiciermadap keamanan;
manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilkidh(Kdridi Balu

Indkata Kirerja Sasaran

Tabel 22. Capaian kinerja sasaran kegiatan 2 Balai POM di Palu Tahun 2018

INDIKATO q %
SASARAN KEGIATA KINERJA TARGE]| REALISASY CAPAIAN KRITERIA
Meningkatn 1 Indeks kepatuh 6(,0( 58,2 97,0 Cuku
kepatuhan pelaku (compliance index

usaha dan kesadara pelaku usaha di
masyarakat terhada)  bidang Obat dan
keamanan, manfaat Makanan

dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di P

97,02
(Cukup)

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di
bidang Obat dan Makanan

Target Realisasi Capaian

Gambar 25. Grafik capaian kinerja sasaran kegiatan 2 Balai POM di Palu tahun 2018

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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1. Indeks kepatuhan ( compliance index ) pelaku usaha di bidang Obat dan

Makanan
Pada tahun 2018, Indeks kepatabapl{ance indegxelaku usaha di bidang Obat dan
Makanan 58,21. Indeks ini dihitung berdasarkan capaian kinerja BPOM pada tahun n-1. Rincis

capaiannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 23. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks Indeks kepatapbance indg»pelaku
usaha di bidang Obat dan Makanan’ tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019

TARGET TARGET | REALISASI | % CAPAIANTHD | % CAPAIAN THD
SASARAN KEGIATAN 2018 2019 2018 TARGET 2018 TARGET 2019
Meningkatnya kepatuhan pelakuusaha  |Indeks kepatuhan 60 61 5821 97,02 95,43
dan kesadaran masyarakat terhadap (compliance index
keamanan, manfaat dan mutu Obat dan  |pelaku usahadi bidang
Makanan di wilayah kerjaBalai POMdi  |Obat dan Makanan
Palu
97,02 95,43
(Cukup) (Cukup)

110%
90%
70%
50%
Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target
2018 2019
Target Realisasi Capaian

Gbr 26. Grafik perbandingan capaian ‘Indekskepatuh  an ( compliance index )
pelaku usaha di bidang Obat dan M akanan’ tahun 2018  terhadap target 20 18 dan 20 19
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Dari data realisasi kinerja, Indeks kepatoimptiahce indegelaku usaha di bidang Obat dan
Makanan tahun 2018 sebesar 58,21. Nilai ini berada di bawah nilai IKPU n&zoikal (@&P25).
Indeks kepatuhan pelaku usaha skala nasional tahun 2017.

Tabel 24. Indeks kepatuhan pelaku usaha skala nasional tahun 2017

201
75,3
67,3.
62,4
61,1
60,6
65,2

Variabel indikator pembentuk Indeks kepatuhan pelaku usaha adalah :

1. Hasil pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (GMP);

2. Hasil pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (GDP);

3. Hasil pemeriksaan sarana pelayanan obat, narkotika, psikotropika dan prekusor yang memenul
ketentuan;

4. Data industri pangan olahan yang menerapkan Program Manajemen Risiko (PMR).

Pada tahun 2017, persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan han
sebesar 15,52 persen, sedangkan persentase sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan tah
2017 sebesar 90,58 persen. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2017, jumlah sarana produksi ot
dan makanan yang memenuhi ketentuan sangat sedikit yaitu sebanyak 9 sarana dari 58 sarana ya
diperiksa. rendahnya capaian ini disebabkan karena kebanyakan hasil pengawasan obat dan makan
pada tahun 2017 adalah IRTP dengan hasil pengawasannya tidak memenuhi ketentuan.

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘Indeks kepatuhan (  compliance
index) pelaku usaha di bidang Obat dan M akanan’ adalah s  ebagai berikut :
1. Pelaksanaaan bimbingan teknis untuk pelaku usaha seperti melakukan bimbingan teknis Car

Distribusi Obat yang Baik kepada pelaku usaha distributor obat serta bimbingemk®pada indust
tangga,;

2. Sosialisasi peraturan perundang-undangan tentang produksi obat dan makanan kepada pelaku usa

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang ak an dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atasadalah :

1. Memberikan efek jera yang lebih tegas terhadap pelaku usaha yang melakukan pelanggaran dala

produksi dan distribusi Obat dan Makanan;

2. Meningkatkan koordinasi dengan pemerintah setempat dan dinas terkait untuk segera memberik:
tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil pengawasan obat dan makanan yang dikeluarkan oleh Ba
POM di Palu;

3. Melakukanfollow up’terhadap pelaku usaha agar segera melakukan perbaikan terhadap
rekomendasi hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dikeluarkan oleh Balai POM di Palu;

4. Senantiasa mendorong pelaku usaha produksi obat dan makanan agar berkomitmen dalam upay
memberikan jaminan kemanan obat dan makanan dengan melaksanakan cara produksi obat da

makanan yang baik dan benar sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Indeks &epgiidnace (indexelaku usaha di
bidang Obat dan Makanan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setardilisajgadaapat
grafik berikut ini :

Tabel 25. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks kepatwhplia(ice indgxpelaku usaha
di bidang Obat dan Makanan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun
2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU
Indeks kepatuhan 58,21 6062 7087 68,11 97,02

(compliance indey
pelaku usahadi bidang
Obat dan Makanan

n Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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118,12 113,52
97,02 101,03 (Memuaskan)  (vemuaskan)
(Cukup) (Memuaskan)

100 -
80
60

40 -
20

0 il 1 1 1 1
BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 27. Grafik perbandingan persentase capaian Inde ks
kepatuhan ( compliance index ) pelaku usaha di bidang Obat dan M akanan
tahun 20 18 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yan g setara/ sjenis

Balai POM di Palu dan Balai POM di Kendari memiliki nilai Indeks kepasathanypeigherada

di bawah nilai indeks nasional, namun persentase capaian terhadap target tahun 2048) Balai POM di P
berada pada kategori ‘Cukup’ sedangkan Balai POM di Kendari berada pada kategori ‘Memuaskar
Diantara keempat Balai POM tersebut, nilai Indeks kepatuhan pelaku usahaaBlica G20 di

tertinggi disusul oleh Balai POM di Kupang. Balai POM di Palu masihahkzhit kerapayntuk

meningkatkan nilai indeks kepatuhan pelaku usaha.
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Sasaran Kegiatan 3

Sasaran Kegiatan 3
Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makana
berbasis risiko di wilayah kerja Balai POM di Palu

Indkata Kirerja Sasaran

Tabel 26. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 3 Balai POM di Palu Tahun 2018

INDIKATO a %
SASARAN KEGIATA KINERJA TARGE] REALISAS CAPAIAN KRITERIA
Meningkatn 1 Indeks 6(,0( 62,2. 103,7 [Memuaski
pengetahuan pengetahuan

masyarakat terhadaj masyarakat
Obat dan Makanan terhadap Obat dah
aman di wilayah ker;j Makanan aman
Balai POM di Palu

103,72
(Memuaskan)

100%
80%
60%
40%
20%

0%
Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat danadviak
aman
Target Realisasi Capaian

Gambar 28. Capaian kinerja sasaran kegiatan 3 Balai POM di Palu tahun 20 18
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1. Indeks Pengetahuan Masyarakat terhadap Obat dan Makanan Aman

Pada tahun 2018, Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman sebes:
62,23. Rincian capaiannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 27. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman’ tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019

TARGET TARGET | REALISASI

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 2018 2019 2018

Meningkatnya pengetahuan masyarakat  {Indeks pengetahuan 60 61 62,23

terhadap Obat dan Makanan aman di masyarakat terhadap

wilayah kerjaBalai POM di Palu Obat dan Makanan

aman
103,72 102,02
(Memuaskan) (Memuaskan)

110%
90%
70%

50%
Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target
2018 2019

Target Realisasi Capaian

Gbr 29. Grafik perbandingan capaian ‘Indekspengeta  huan masyarakat
terhadap Obat dan M akanan aman’ tahun 20 18 terhadap  target 20 18 dan 20 19

Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman diperoleh dari hasil surve
terhadap pelaksanaan KIE yang dilakukan oleh BPOM. Survei dilakukan untuk mengukur tingk
pengetahuan masyarakat tentang Obat dan Makanan. Komoditas yang disurvei antara lain Obat, Ot
Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan, dan Pangan.

Dari data realisasi kinerja terhadap Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman tahun 2018 sebesar 62,23 terlihat bahwa target capaian pada tahun 2018 serta ak
tahun 2019 telah tercapai. Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan masyarakat terhadap Obat ¢

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu m
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Makanan sudah cukup baik karena berada pada rentang 50,01 — 75,00. Kategori ukuran Indek

Pengetahuan Masyarakat Tentang Obat dan Makanan adalah sebagai berikut:

Tabel 28. Kategori ukuran Indeks pengetahuan masyarakat tentang Obat dan Makanan

‘ Skala Indel KeterangaKategor
0- 25,0 Pengetahuan BL
25,03 50,0 Pengetahuan Ren
50,03 75,0 Pengetahuan Cukup
75,0-10( Pengetahuan SanBalil

Walaupun demikian, nilai Indeks ini masih di bawah nilai Indeks pengetahuan ObatidaalMakanan nas
(63,93).

68,65 64,75 64.20
ben0t 56,70 ' ’ Obat dan
Makanan
Tahun 2018

Obat Obat  Kosmetik Suplemen Pangan
Tradisional

Gbr 30 . Indeks pengetahuan masyarakat
terhadap Obat dan M akanan aman’ kala nasonal tahu n 2018

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘Indeks pengetahuan masyarakat

terhadap Obat dan M akanan aman’ adalah ssbagai beri  kut :

1. Meningkatnya kompetensi petugas dalam menyampaikan materi KIE sehingga penyampaial
informasi lebih variatif dan interaktif, serta mudah dipahami oleh masyarakat;

2. Mudahnya akses informasi kepada masyarakat sehingga memudahkan masyarakat memperole
informasi tentang Obat dan Makanan baik dari media cetak maupun elektronik;

3. Tersedianya media sosial Balai POM di Palu yang menyediakan informdantenkiérdoat

yang mudah diakses oleh masyarakat, diantaranya Facebook, Instagram dan Twitter;

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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1

U

Layanan informasi dan pengaduan konsumen melalui whatsapp, sms, maupun telepon 24 jam seti
hari. Pada tahun 2018, jumlah permintaan informasi dan pengaduan sebanyak 522 layanan, juml
layanan ini belum mencapai target layanan yaitu 531 layanan (98.31%). Hal ini disebabkan tida
adanya permintaan informasi dan pengaduan pasca gempa dan tsunami yang terjadi di kota Pal
Kabupaten Donggala, Sigi, dan sekitarnya pada Bulan September 2018;

Pelayanan publik di Balai POM di Palu dilaksanakan setiap hari kerjaatientoasyamakta

informasi maupun menyampaikan pengaduan;

Adanya komunitas yang diintervensi tentang pentingnya keamanan obat dan makanan. Pada taht
2018, jumlah komunitas yang diberdayakan sebanyak 26 komunitas sesuai dengan sasaran jumlz
komunitas yang diberdayakan (100%). Komunitas yang diberdayakan diantaranya komunitas desa
Kabupaten Tojo Una-Una dan komunitas pasar di Kabupaten Donggala;

. Tersedianya kader-kader di komunitas desa yang menjadi pelopor informasi keamanan obat da
makanan di desanya;

Fasilitator keamanan pangan yang ada disekolah memberikan kontribusi dalam peningkatar
kesadaran tentang keamanan pangan pada komunitas sekolah;

Tersedianya media audio visual di Balai POM di Palu yang sangat efektif dalamarambantu mas
untuk memahami materi tentang obat dan makanan;

0.Adanya berbagai jenis kegiatan Balai POM di Palu dalam usaha peningkatan pengetahuar
masyarakat seperti tersedianya mobil KIE keliling, kehadiran Balaidalam giaRetan dan

Expo Sulteng dan penyebaran informasi ke seluruh kabupaten/kota di Sulawesi Tengah.

paya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang ak an dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atasadalah :

1
2
3.
4

. Meningkatkan kompetensi pegawai khususnya dalam pelayanaubtidrepedding;
. Membentuk kader penyebaran informasi hingga ke tingkat kelurahan;
Menginisiasi program-program pemberdayaan di 9 Kabupaten/Kota di Sulawesi Tengah;

. Melakukan advokasi secara periodik ke kabupaten/kota untuk mereplikasi program-prograr
pemberdayaan masyarakat yang diinisiasi oleh Badan POM seperti Gerakan Keamanan Panga
Desa, AN-PJAS dan Pasar Aman;

Balai POM di Palu masih harus berupaya lebih keras terutama sekasn IKfmmmagkasi

(Infokom) untuk lebih mendcawragenessnasyarakat terkait tentang hal-hal yang berkaitan

dengan pengetahuan tentang obat dan makanan.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat d
Makanan aman’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejengadapgiafikina

berikut ini :

Tabel 29. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG KUPANG
Indeks pengetahuan 62,23 66,94 77 5261 87,68

masyarakat terhadap
Obat dan Makanan
aman

Balai POM di Palu dan Balai POM di Kupang memiliki nilai Indeks pengetahuan yang berad:
di bawah nilai indeks nasional, namun persentase capaian terhadap target tahun 2018, Balai POM di P
berada pada kategori ‘Memuaskan’ sedangkan Balai POM di Kupang berada pada kategori ‘Cuku
Diantara keempat Balai POM tersebut, nilai Indeks pengetahuan Balai POldhdieltinggji ada
disusul oleh Balai POM di Kendari. Balai POM di Palu masih harus bemgsagauedita seksi
Informasi dan Komunikasi (Infokom) untuk lebih memndmroegmasyarakat tentang Obat dan
Makanan. Pengemasan informasi, berita, maupun iklan di media sosial perlu perb&igan agar senant
up to date Penggunaan infografis dapat menjadi salah satu cara untuk menarik masyarakat untuk

melihat, membaca, atau mempelajari lebih lanjut tentang Obat dan Makanan.

111,57 119,62

103,72 (Memuaskan)  (Memuaskan)

(Memuaskan)
87,68

k
100 (Cukup)

80

60 -
40

BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 31 Grafik perbandingan persentase capaian ‘Ind  ekspengetahuan masyarakat terhadap Obat dan
M akanan aman’ tahun 20 18 Balai POM di Palu terhadap  Balai POM yang stara/ sjenis
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Sasaran Kegiatan 4

Sasaran Kegiatan 4
Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan-Makana
berbasis risiko di wilayah kerja Balai POM di Palu

Indkata Kirerja Sasaran

Tabel 30. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 4 Balai POM di Palu Tahun 2018

INDIKATO %

SASARAN KEGIATA KINERJA TARGE]| REALISASY CAPAIAN KRITERIA

Meningkatn 1 Persentas 1009 97,23¢ 97,23¢ Cuku

efektivitas pengawagd  pemenuhan

Obat dan Makanan pengujian sesuai

berbasis risiko di standar

wilayah kerja Balai | 2 Persentase sare | 25,00¢ | 34,62¢ 138,46¢ | Tidak dap:i

POM di Palu produksi Obat dan disimpulkan
Makanan yang i
memenuhi

ketentuan di
wilayah kerja Balai
POM di Palu
3 Persentase sare | 75,00¢ | 91,82¢ 122,42¢ | Memuaski
distribusi Obat
yang memenuhi
ketentuan di
wilayah kerja Balai
POM di Palu
4 Persentas 85,00¢ | 80,00¢ 94,12¢ Cuku
keputusan penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat

waktu
5 Rasio tindak lar | 40,00¢ 3,6 9,0!% Kuran
hasil pengawasar .

Obat dan makanan
yang dilaksanaka
di wilayah kerja

Balai POM di Paly

=)
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138,46 122,42
140% o7 0 C(ijl'l.dak dapat (Memuaskan) 94,12
o ' isimpulkan)
120% (Cukup) (Cukup)
100%
80%
60%
0 9,05
;g;o (Kurang)
0
0%
Persentase Persentase Persentase Persentase Rasio tindak
pemenuhan sarana produkssarana distribusi keputusan lanjut hasil
pengujian Obatdan  Obat yang MK penilaian pengawasan
sesuai standar Makanan yang sertifikasi yang ~ Obat dan
MK diselesaikan makanan yang

tepat waktu dilaksanakan

Target Realisasi Capaian

Gambar 32. Capaian kinerja sasaran kegiatan 4 Balai POM di Palu tahun 20 18

1. Persentase Pemenuhan Pengujian Sesuai Standar

Pada tahun 2018, jumlah Jumlah sampel yang diuji dengan parameter uji yang tercantum dalat
standar sebanyak 2143 sampel dari 2204 sampel yang harus diuji. Rincian capaian persentas

pemenuhan pengujian sesuai standar dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 31. Perbandingan persentase pemenuhan pengujian sesuai standar tahun 2018 terhadap
target 2018 dan 2019

PEMBILANG PENYEBUT
INDIKATOR TARGET| TARGET| CAPAIAN | 0 CAPAIAN | % CAPAIAN
2018 2019 2018 THD TARGET| THD TARGET|
KINERJA DEFINIS REALISAS| ~ DEFINISI | REALISASI 2018 2019

Persentase Jumlah sampel yang 2143 |Sampelyang 2204 100,00 | 100,00 97,23 97,23 97,23
pemenuhan diuji dengan harusdiuji
pengujian sesuai |parameter uji yang
standar tercantum dalam

standar

74 Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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97,23 97,23

(Cukup) (Cukup)
100%
90%
80%
70%
60%
50%

Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target

2018 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr 33. Grafik perbandingan persentase capaian peme  nuhan pengujian
sLal gandar tahun 20 18 terhadap target 2018 dan 2019

Persentase pemenuhan pengujian obat dan makanan sesuai standar terhadap target sebesar 97,23

Hal ini dikarenakan adanya beberapa faktor, antara lain:

1.

Kurang optimalnya proses pengadaan baku pembanding akibat balai kurang menerima informasi d.
kepastian dari penyedia;

Terlambatnya perencanaan baku pembanding sehingga mengakibatkan terlambatnya bakt
pembanding yang diterima balai;

Adanya beberapa parameter uji yang tidak bisa dikerjakan karena baku pembanding dan beberaf
alat yang rusak akibat jatuh dan padamnya listrik akibat bencana alam gefapdikugakami,

yang terjadi di Kota Palu, Kabupaten Donggala, Sigi, dan daerah sekitarnya.

Keberhasglan pencapaian kinerja ‘pereentase pemenuh  an pengujian ssuai $andar’ disebabkan oleh :

1.

Kepatuhan terhadap Pedoman Sampling

Laboratorium Balai POM di Palu melakukan pengujian berdasarkan pedoman yang telah diterbike
oleh pusat (Standar, Insert, PROM dan PPOMN) sebagai acuan dalam menigkatkan kualitas da
sasaran uji.

Kemampuan Uji Balai POM di Palu, terutama terkait parameter kritis.

Staf laboratorium pengujian Balai POM di Palu telah memiliki quatiéledsikartygengujian

terhadap sampel yang menjadi target sesuai pedoman sampling. Balai POM di Pialu melakukan t

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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rujuk ke Balai rujukan atau unggulan jika Balai POM di Palu belukamaaanketerjbatasan
alat atau perlu uji konfirmasi terhadap sampel-sampel dengan parameter yang belum dimandirika

Dengan demikian, sampel diuji selesai tepat waktu sesuai perencanaan.

3. Sarana dan Prasarana pengujian yang memadai
Dari tahun ke tahun, Balai POM masih dapat mengakomodasi isu terkait obatatign makanan y
harus diuji untuk memastikan mutunya. Hal ini ditunjang adanya perencanaan pengadaan alat-al;
sesuai standar laboratorium yang menqaakaapengadaan alat-alat yang belum tersedia serta
peremajakan alat yang telah rusak.

4. Kuantitas dan kualitas SDM terkait sampling dan pengujian

Meskipun kuantitas SDM Balai POM di Palu belum sesuai jika dibanding&andmban ker
kualitasnya memadai untuk melalksakaplingdan pengujian sesuai standar-standar yang

ditetapkan. Hal ini dapat mendukung pencapaian hasil uji yang dapat dipertanggungjawabkan.

4. Secara konsisten menerapkan sistem mutu ISO/IEC 17025:2005 dan ISO/IEC 9001:2015.

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang ak an dilakukan dalam meningkatkan/
mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:
1. Mengoptimalkan proses pengadaan alat, reagen dan baku pembanding;

2. Kepatuhan terhadap pedoman sampling;

3. Konsisten mematuhi standar parameter uij yang telah ditetapkan oleh Pusat.

Perbandingan realisasi dan capaian ‘Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar’ Balai POM di P

dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 32. Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Persentase pemenuhan pengujian
sesuai standar’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU JAMBI KUPANG
Persentase pemenuhan 9723 100,13 83,06 9044 97,23 92229 90,44
pengujian sesuai
standar

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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97,23 100,13
(Cukup) (Memuaskan) 92,29 90,44
(Cukup) (Cukup)
100 -
80 -
60 -
40 -
20 -
O A 1 1 1 1
BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 34. Grafik perbandingan persentase capaian peme  nuhan pengujian ssuai gandar
tahun 20 18 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yan g stara/ sjenis

Nilai persentase pemenuhan pengujian sesuai standar Balai POM di RainggiatdricBalai

POM di Jambi dan Kupang tetapi relatif lebih rendah dibanding Balai PO iii é«w@adanakan

adanya beberapa faktor, antara lain:

1. Kurang optimalnya proses pengadaan baku pembanding akibat balai kurang menerima informasi c
kepastian dari penyedia;

2. Terlambatnya perencanaan baku pembanding sehingga mengakibatkan terlambatnya bak
pembanding yang diterima balai;

3. Adanya beberapa parameter uji yang tidak bisa dikerjakan karena baku pembanding dan bebera
alat yang rusak akibat jatuh dan padamnya listrik akibat bencana alam gempliquisaksimi, dan

yang terjadi di Kota Palu, Kabupaten Donggala, Sigi, dan daerah sekitarnya.

2. Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Me menuhi

Ketentuan

Pada tahun 2018, jumlah Jumlah Sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan 18 sarana dari 52 target jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diprioritaske
berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa. Rincian capaian persentase satda geoduksi

Makanan yang memenuhi ketentuan dapat dilihat pada tabel berikut :

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Tabel 33. Perbandingan persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019

INDIKATOR PEMBILANG PENYEBUT TARGET| TARGET| CAPAIAN TT‘:I)C/?ZQ'(’:;
KINERJA DEFINISI  |REALISAS]  DEFINISI | REALISAgI 2018 | 2019 | 2018 2019
Persentase Jimlah Sarana 18 Target jumlah 52 25,00 | 42,00 34,62 8242

sarana produksi |produksi Obat sarana produksi
Obat dan dan Makanan Obat dan
Makanan yang |yang memenuhi Makanan yang
memenuhi ketentuan diprioritaskan
ketentuan di berdasarkan
wilayah kerja kajianrisiko
Balai POM di untuk diperiksa
Palu
138,46
(Tidak dapat 8242
100% disimpulkan) (Cukup)
80%
60%
40%
20%

0%
Realisasi 2018 thd target
2018

Realisasi 2018 thd target
2019

Target Realisasi = Capaian

ks Obat dan M akanan
2018 dan 2019

Gbr 35. Grafik perbandingan persentase sarana produ
yang memenuhi ketentuan tahun 20 18 terhadap target

Persentase capaian pengawasan sarana produksi obat dan makanan diperoleh dengan
perbandingan antara sarana produksi yang memenuhi ketentuan dengan jumlah sarana produksi ol
dan makanan yang diperiksa pada tahun 2018. Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bah
persentase capaian pengawasan sarana produksi obat dan makanan terhadap target tahun 2018 ada
sebesar 138.46% sehingga termasuk dalam kategori ‘Tidak dapat disimpséitaatkaiekarietia
beberapa sarana produksi obat dan makanan terutama sarana produksi MD yang diperiksa secara rL
setiap tahun sudah mengalami perbaikan sementara itu target pengawasan masih kecil sehingc
diperoleh capaian persentase pengawasan sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentt

yang sangat besar, tetapi dalam artian positif.
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Tabel 34. Realisasi persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
tahun 2015-2018

REALISASI
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
2015 | 2016 | 2017 | 2018
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi 50,00 | 49,02 1552 | 34,62

pengawasan Obat dan Makanan  [Obat dan Makanan yang
berbasis risiko di wilayah kerja memenuhi ketentuan di
Balai POM di Palu wilayah kerja Balai POM di Palu

Gbr 36. Grafik Realisas persentase sarana produks Obat
dan M akanan yang memenuhi ketentuan tahun 20 15- 20 18

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase pengawasan sarana produksi oba
dan makanan yang memenuhi ketentuan pada tahun 2018 mengalami kenaikan jika dibandingkan denc
tahun 2017, hal ini disebabkan karena beberapa sarana produksi sudah mengalami perbaikat
sebagaimana penjelasan di atas, sehingga sarana produksi yang awalnya tidak memenuhi ketentu:
pada tahun 2017 berubah menjadi sarana yang telah memenuhi ketentuan pada tahun 2018. Akan tet:
persentase capaian tahun 2018 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2015 dan 201
hal ini disebabkan karena adanya perubahan kategori ‘memenuhi ketentuan’ pada tahun 2015 dan 20
dengan tahun 2017 dan 2018. Sebelumnya, setiap ditemukan adanya ketidaksesuaian dalan
pengawasan sarana produksi dianggap bahwa sarana tersebut tidak memenuhi ketentuan, sedangk:
berdasarkan ketentuan terbaru setiap sarana dengan nilai hasil pemeriksaan A dan B untuk indus
pangan disimpulkan sebagai sarana yang memenuhi ketentuan, sedangkan untuk sarana IRTP deng
hasil pemeriksaaan level | dan Il disimpulkan sebagai sarana memenuhi keteriada. tShiain i
2018 selain melakukan pemeriksaan sarana produksi MD dan IRTP juga ditambah dengan pemeriksa
sarana produksi darah pada Unit Transfusi Daerah.
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Keberhaslan pencapaian indikator kinerja ‘Persenta s cakupan pengawasan sarana produkd obat dan

makanan’ disebabkan oleh:

1.

Kondisi geografis dan penyebaran sarana produksi obat dan makanan di wilayah pengawasan Bal
POM di Palu. Semua sarana produksi di wilayah pengawasan Balai POM di Pakumudah dijangk

baik melalui jalur darat maupun udara;

Perencanaan pengawasan terhadap sarana produksi obat dan makanan telah dilakukan dengal
sebaik-baiknya dan mempertimbangkan segala aspek baik dari segi analisiSPégikertimlah
anggaran pelaksanaan kegiatan termasuk pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan sesuai wakt

yang telah ditentukan pada saat perencanaan tahunan;

Kualitas dan kuantitas SDM yang melakukan pengawasan sarana produksi obat dan makanan tele
memadai dan kompeten dalam melakukan kegiatan pengawasan. Balai POM di Palu khususnya Sel
Pemeriksaan dan Penyidikan telah memiliki petugas dengdrokdadlifépesitDasar 2 orang,

Food Inspectbtuda 5 orang damod Inspectibfadya 1 orang. Selain itu Balai POM di Palu juga

sudah memiliki petugas dengan kualifikasi inspektur CPOB sebanyak 2 orang;

Koordinasi dengan Pemerintah Daerah selama ini telah terjalin dengan baik ditambah lagi denga
adanya MoU antara Balai POM di Palu dengan beberapa Pemerintah Daerah di wilayah Sulawe:
Tengah serta telah dilakukan pemeriksaan bersama dengan dinas terkait di kabupaten/kota pad

sarana produksi;

Apabila sarana yang diperiksa baik itu industri pangan-MD dan IRTP tidak rmemeiawini ketent
aspek mutu / label, administrasi, higiene / sanitasi maka akan dilakukan pemhinaan dan sank
administratif berupa peringatan tertulis ke sarana tersebut untuk industri jpgngaivivi2user

dan sanksi administratif berupa rekomendasi kepada Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota untu
memberikan peringatan tertulis ke sarana tersebut untuk IRTP.

U paya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang ak  an dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atasadalah :

1. Mempertahankan dan meningkatkan koordinasi dengan Pemerintah Daerah atau lintas sektor yat

terkait dalam upaya tindak lanjut pemeriksaan sarana produksi khususnya Industri Rumah Tangc
Pangan (IRTP);

Senantiasa mendorong pelaku usaha produksi obat dan makanan agar berkomitmen dalam upay
memberikan jaminan kemanan obat dan makanan dengan melaksanakan cara produksi obat da

makanan yang baik dan benar sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku;
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Perbandingan realisasi dan capaian ‘Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang mement
ketentuan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenmdapgtdititetrikut ini:

Tabel 35. Perbandingan persentase capaian ‘Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase pemenuhan 34,62 3385 28,70 1549
pengujian sesuai
standar

INDIKATOR KINERJA

138,46 112,82 204,97
(Tidak dapat  (Memuaskan)  (Tidak dapat 103,29
disimpulkan) disimpulkan) (Memuaskan)

100

60

40 -
20

BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 37. Grafik perbandingan persentase capaian sora  na produks Obat dan M akanan yang
memenuhi ketentuan tahun 20 18 Balai POM di Palu ter  hadap Balai POM yang stara/ sjenis

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa persentase capaian pengawasan sarana
produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan pada Balai POM di Palu damBalai POM di
termasuk dalam kategori tidak dapat disimpulkan. Sedangkan untuk Balai POMadkhike@dari dan B
di Kupang termasuk dalam kategori memuaskan. Hal ini sebenarnya menunjukkan semakin bany:
jumlah sarana produksi obat dan makanan di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah yang memenul
ketentuan sesuai dengan cara produksi obat dan makanan yang baik, hanya saja target yang dipasa
untuk sasaran kegiatan ini masih rendah sehingga diperoleh persentase capaian yang sangat ting
bahkan masuk dalam kategori tidak dapat disimpulkan. Jadi pencapaian yang sangat tinggi ini bic
dianggap dalam artian positif bahwa semakin banyak sarana produksi yang sudah melakukan perbaik
sesuai dengan ketentuan cara produksi yang baik.
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3. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Memenuhi Kete

Pada tahun 2018, jumlah Jumlah sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan 303 saran
dari 330 target Jumlah sarana distribusi yang diperiksa. Rincian capaian pedissatasa Jum

ntuan

distribusi Obat yang memenuhi ketentuan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 36. Perbandingan persentase sarana Jumlah sarana distribugan@batemenuhi

ketentuan tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019

PEMBILANG

PENYEBUT

INDIKATOR TARGET| TARGET| CAPAIAN
KINERJA DEFINISI REALISAS]  DEFINIS| | REALISABI 2018 | 2019 | 2018
Jumlah sarana  [Jumlah sarana 303 |lmlahsarana| 330 7500 | 78,00 9182

distribusi distribusi diperiksa distribusi
diperiksa yang |yang memenuhi yang diperiksa
memenuhi ketentuan
ketentuan
122,42 117,72
(Memuaskan) (Memuaskan)
100%
90%
80%
70%
60%
50%

Realisasi 2018 thd target

2018

Target Realisasi

2019

Capaian

Gbr 38. Grafik perbandingan persentase sarana digr
yang memenuhi ketentuan tahun 20 18 terhadap target

Tabel 37. Realisasi persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan tahun 2015-2018

Realisasi 2018 thd target

ibus Obat

2018 dan 2019

pengawasan Obat dan Makanan
berbasisrisiko di wilayah kerja
Balai POM di Palu

Obat yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja
Balai POM di Palu

REALISASI
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
2015 | 2016 | 2017 | 2018
Meningkatnya efektivitas Persentase sarana distribusi 8841 | 92,89 | 9058 | 91,82
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Gbr 39. Grafik Realisad perentae sarana digribu g Obat
yang memenuhi ketentuan tahun 20 15-20 18

Perbandingan persentase pengawasan sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan
selama empat tahun terakhir cenderung tidak mengalami perubahan yang terlalu tajam. Berdasarkan
lama, setiap ditemukan adanya temuan atau tindak lanjut hasil pemeriksaan berpkaperingatan,
pada sarana distribusi dan pelayanan obat, maka sarana tersebut dinyatakan tidak memenuhi ketentu
Sedangkan berdasarkan DO baru, jika tindak lanjut hasil pemeriksaan sarargetigtitarsi dan
obat berupa pembinaan dan peringatan, maka sarana tersebut dinyatakan memenuhi ketentuan, ak
tetapi jika tindak lanjut hasil pemeriksaan berupa peringatan keras, penghentian sementara kegiatan c
Pro Justicia, maka dinyatakan sarana tersebut tidak memenuhi ketentuan. Qidinylearena terj
perubahan definisi tentang memenuhi ketentuan tersebut pada DO baru, maka realisasi pengawas:
sarana dsitribusi obat yang memenuhi kententuan menjadi lebih besar.

Keberhadlan pencapaian indikator kinerja ‘Perenta s« sarana didribus Obat yang memenuhi

ketentuan’ dissbabkan oleh:

1. Meskipun wilayah penyebaran sarana distribusi obat di wilayah pengawasaraBRa{di3POM di P
kabupaten / kota) sangat luas tetapi dapat diakses dengan mudah karena ketersediaan saran
transportasi baik darat, laut, maupun udara setiap harinya;

2. Perencanaan pengawasan sarana distribusi obat dilakukan berdasarkan target yang telah ditentuk
pada rencana tahunan yang telah dibagi secara merata setiap bulannya dengan mempertimbangk
segala aspek, baik dari segi jumlah pegawai, analisis risiko maupun anggaran pelaksanaan kegiate

3. Kuantitas SDM terkait pengawasan sarana distribusi obat meskipun jumlahnya kuligdhg namun memi
kemampuan dan kompetensi dalam melakukan pengawasan yang baik. Sampai tahun 2018, petug
Balai POM di Palu khususnya Seksi Pemeriksan dan Penyidikan yang sodgtetapsiiliki k
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sebagai inspektur CDOB junior 1 orang, Inspekstur CDOB senior 2 orangBlisgmkiau CDO
orang;

4. Koordinasi Balai POM di Palu dengan Pemerintah Daerah yang baik, dilibandzahpdyeekim
oleh pemerintah daerah dan kesediaan untuk saling bertukar informasi mengenai pengawasan ser
pelaksanaan pengawasan secara bersama-sama sangat mempermudah dalam pencapaian targ
pengawasan setiap tahun;

5. Persentase realisasi pemeriksaan sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan adalah sebes
91,82% yang melebihi target 75% disebabkan ketidaksesuaian yang ditemukan pada sarana distribi

obat masih dalam kategori minor atau mayor sehingga rata-rata ditindaklanjuti dengan peringatan.

U paya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang ak  an dilakukan dalam meningkatkan/
mempertahankan capaian kinerja di atasadalah :
1. Meningkatkan kerja sama dengan Dinas terkait dalam menegakkan regulasi pengelolaan obat;

2. Melakukan sosialisasi atau bimbingan teknis tentang regulasi pengelolaan obat yang sesuai deng:

peraturan perundang-undangan kepada pelaku usaha dan penanggungjawab sarana.

Perbandingan realisasi dan capaian ‘Persentase sarana distribusi yang memenuhPkaténtuan’ Balai

di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 38. Perbandingan persentase capaian ‘Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi
ketentuan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG
Persentase sarana 91,82 38,29 40,39 15,69 7845

distribusi Obat yang
memenuhi ketentuan
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122,42

(Memuaskan) 95.71

(Cukup)

100 - 70,86
(Kurang)

78,45
(Cukup)

80 -
60 -
40 -
20 -
0~ | |

BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 40. Grafik perbandingan perseentase capaian sara  nha digribug Obat yang memenuhi
ketentuan tahun 20 18 Balai POM di Palu terhadap Bal ai POM yang stara/ sjenis

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa persentase capaian sarana disitribusi obat yan
memenuhi ketentuan pada Balai POM di Palu termasuk dalam kategori memuaskan, sedangkan unt
Balai POM di Kendari dan Kupang masuk dalam kategori cukup, dan Balai Paaguti dalalvi ter
kategori kurang. Dengan hasil capaian sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan dalam kateg

memuaskan ini diharapkan obat-obatan yang beredar di Provinsi Sulawesi Tengah paga memiliki kuali

yang bagus.
4. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang dis elesaikan tepat
waktu

Pada tahun 2018, jumlah keputusan penilaian sertifikasi pada triwulan berjalan dan carry ove
tahun sebelumnya yang diselesaikan tepat waktu sebanyak 4 dari 5 Jumlah permohonan penilai

sertifikasi pada triwulan berjalan. Rincian capaian persentasenya dapat dilifzavwakantiabel di

Tabel 39. Perbandingan ‘Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu’
tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019

INDIKATOR PEMBILANG PENYEBUT | ARGET| TARGET| capalaN | "0 CAPAIAN | % CAPAIAN
KINERJA | 2018 | 2019 | 2018 |THD TARGET|THD TARGET
DEFINISI REALISAS|  DEFINISI | REALISASI 2018 2019
Persentase Keputusan penilaian 4 Jumlah 5 85,00 | 90,00 80,00 94,12 88,89
keputusan penilaian |sertifikasi pada permohonan
sertifikasi yang triwulan berjalan dan penilaian
diselesaikan tepat  [carry over tahun sertifikasi
waktu di wilayah  [sebelumnyayang padatriwulan
kerja Balai POM di |diselesaikan tepat berjalan
Palu waktu
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94,12

(Cukup) 88,89

100% (Cukup)

80%
60%
40%
20%

0%
Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target
2018 2019

Target Realisasi  Capaian

Gbr 41 Grafik perbandingan Persentase keputusan pe  nilaian sertifikad yang
diselesaikan tepat waktu tahun 20 18 terhadap target 2018 dan 2019

Capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu hanya 809
disebabkan oleh pelaku usaha terlambat mengirimkan perbaikan audit ke Balai POND&&hingga Balai P
di Palu mengeluarkan rekomendasi penilaian sertifikasi melewati timeline yaSglditerttukan
disebabkan oleh dokumentasi dan pengarsipan hasil audit sertifikasi belum tertibsdthiagga meny

sulitnya data tertelusur;

Keberhasglan pencapaian indikator kinerja‘Persenta s keputusan penilaian sertifikad yang dielessika n
tepat waktu’ disebabkan oleh:

1. Sumber daya manusia yang telah memenuhi kompetensi dalam melakukan penilaian sertifikasi;

2. Tersedianya tenaga fasilitator yang memberikan bimbingan langsung kepada pemilik usaha dale
pemenuhan persyaratan penilaian sertifikasi;

3. Sarana dan prasarana yang tersedia di Balai POM di Palu mendukung prosisasenilaian sert

4. Penggunaan media elektronik seperti e-mail memudahkan proses penilaisanse@#iRasi, di
dapat segera dikirimkan ke Balai POM di Palu jika terdapat perbaikan yang bagesailakukan

oleh pemilik usaha dalam pemenuhan persyaratan penilaian sertifikasi.
Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang ak an dilakukan dalam meningkatkan/
mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Penerapan sistem aplikasi dalam pelayanan sertifikasi khususnya dalam pelayanan SK/SKE

2. Penambahan SDM yang memiliki kompetensi dalam penilaian sertifikasi;
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3. Penguatan pembinaan UMKM dalam pemenuhan persyaratan dalam rangka penilaian sertifikasi;
4. Follow-uperus menerus ke pelaku usaha untuk segera melakukan perbaikan terhadap hasil audit
oleh Balai POM sehingga Balai POM dapat segera mengeluarkan keputusan pénilaian sertifika

dengan tepat waktu.

Perbandingan realisasi dan capaian ‘Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tej
waktu’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dagatdkibatigatiai :

Tabel 40. Perbandingan persentase capaian ‘Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU
Persentase keputusan 80,00 7391 100,00 69,23 94,12

penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat
waktu

123,19 125,00 115,38

(Memuaskan)  (Memuaskan) (Memuaskan)
94,12

(Cukup)
100,00 -
80,00 -
60,00 -
40,00 -
20,00 -

0,00 - ' ' ' '
BPOM di Palu BPOM di Kendari BPOM di Jambi BPOM ahidkup

Gbr 42. Grafik perbandingan persentase capaian Pers  entase keputusan penilaian sertifikas yang
diselesaikan tepat waktu tahun 20 18 Balai POM di Pa Iu terhadap Balai POM yang stara/ sjenis

Balai POM di Palu memiliki nilai capaian persentase keputusan penilayamgsertifikas
diselesaikan tepat waktu paling rendah diantara ketiga Balai POM pembandiriRplBb&ridd@M di
pada kategori ‘Cukup’, sedangkan Balai POM di Kendari, Balai POM di J&0bi diakupaliag
berada pada kategori ‘Memuaskan’. Balai POM di Palu akan terus berupaya lebih keras lagi ag:

meningkatkan nilai indikator kinerja tersebut, diantaranya dengdnlloetakekaa menerus ke
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pelaku usaha untuk segera melakukan perbaikan terhadap hasil audit oleh Balai POM sehingga Ba

POM dapat segera mengeluarkan keputusan penilaian sertifikasi dengan tepat waktu.

5. Rasio Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan makan an yang

Dilaksanakan

Pada tahun 2018, jumlah tindak lanjut/feedback dari pelaku usaha dan instansi terkait sebanya
8 dari 221 rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh Balai kepada pelaku usaha dan insta

terkait. Rincian capaian persentasenya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 41. Perbandingan ‘rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan makanan’ tahun 2018
terhadap target 2018 dan 2019

PEMBILANG PENYEBUT
INDIKATOR TARGET| TARGET| CAPAIAN
KINERJA DEFINISI |REALISAS|  DEFINISI | REALISA§ 2018 | 2019 | 2018
Rasio tindak Jumlah tindak 8 Jimlah 221 40,00 | 53,75 3,62
lanjut hasil lanjut/ feedback rekomendasi hasil
pengawasan dari pelaku pengawasan yang
Obat dan usahadan diterbitkan oleh
makanan yang |instansi terkait Balai kepada
dilaksanakan di pelaku usaha dan
wilayah kerja instansi terkait
Balai POM di
Palu
100%
80%
60%
40%
’ 9,05 6,73
20% (Kurang) (Kurang)

0%
Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target
2018 2019

Target Realisasi = Capaian

Gbr 43. Grafik perbandingan Rado tindak lanjut has il pengawasan
Obat dan makanan tahun 20 18 terhadap target 2018 da n 2019

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



[ _aporan [inerfa 2018

Tabel 42. Realisasi Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan Makanan tahun 2015-2018

REALISASI
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
2015 | 2016 | 2017 | 2018
Meningkatnya efektivitas Rasio tindak lanjut hasil 10,09 2,76 744 3,62

pengawasan Obat dan Makanan  |pengawasan Obat dan
berbasisrisiko di wilayah kerja makanan yang dilaksanakan di
Balai POM di Palu wilayah kerja Balai POM di Palu

Gbr 44. Grafik Realisad rado tindak lanjut
hasl pengawasan Obat dan M akanan tahun 20 15-2018

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rasio tindak lanjut hasil pengawasan obat dar
makanan yang ditindaklanjuti instansi terkait maupun oleh pelaku usaha pada tahun 2018 mengala
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2017 dan 2015. Hal ini disebabkan karena semenjak ak
tahun 2017, untuk tindak lanjut hasil pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat bisa langsu
dengan memberikan peringatan ke sarana yang tidak memenuhi ketentuan tanpa memberika
rekomendasi ke pemerintah daerah atau instansi terkait. Jadi untuk tahun 2018 etkamjahdasi ti
yang dikirimkan ke pemerintah daerah atau instansi terkait hanya untukazasjnoeiiailobat
dan makanan serta rekomendasi pencabutan izin untuk sarana pelayanan obat. Oleh karena juml:
feedbacitang diberikan menjadi berkurang sementara jumlah rekomendasi tindak lanjut semakin besa
sehingga rasio tindak lanjut hasil pengawasan obat dan makanan menjadi kecil.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu m
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Keberhaglan pencapaian indikator kinerja ‘Rago ti ndak lanjut hadl pengawasan Obat dan makanan’

disebabkan oleh :

1.

Koordinasi dengan Pemerintah Daerah selama ini telah terjalin dengan baik ditambah lagi denge
adanya MoU antara Balai POM di Palu dengan beberapa Pemerintah Daerah di wilayah Sulawe

Tengah serta telah dilakukan pemeriksaan bersama dengan dinas terkait di kabupaten/kota;

. Dorongan dari Balai POM di Palu kepada pelaku usaha untuk memperbaiki sarana distribusi maup

sarana produksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang ak an dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

Meningkatkan koordinasi dengan Pemerintah Daerah atau lintas sektor yang terkait dalam upay
tindak lanjut hasil pemeriksaan, bisa dengan cara mengunjungi langsung dinasetinas terkait ters
agar dapat segera menindaklanjuti surat rekomendasi yang telah diberikan;

Melakukanfollow upterhadap pelaku usaha agar segera melakukan perbaikan terhadap
rekomendasi hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dikeluarkan oleh Balai POM di Palu;
Menambahkan materi terkait tindak lanjut hasil pengawasan obat dan makanan pada MoU Balai PC
di Palu dengan instansi terkait;

Mendorong komitmen pelaku usaha untuk meningkatkan mutu produk obat dan makanan dalar

memberikan jaminan keamanan obat dan makanan.

Perbandingan realisasi dan capaian ‘Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dap®hdkanan’ Balai

di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 43. Perbandingan persentase capaian ‘Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan
makanan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG
Rasio tindak lanjut hasil 362 3757 15,16 1151
pengawasan Obat dan
makanan
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100 -
80 -
60 -
- 107,35
40 (Ki}gig) (Memuaskan)
20 -
0 A 1 1
BPOM di Palu

Kendari

Gbr 45. Grafik perbandingan persentase capaian Rad

BPOM di BPOM di Jambi BPOM di

41,99
(Kurang) 31,87

(Kurang)

Kupang

o tindak lanjut hadl pengawasan

Obat dan makanan tahun 20 18 Balai POM di Palu terha dap Balai POM yang stara/ sjenis

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa rasio tindak lanjut hasil pengawasan obat dar

makanan tahun 2018 Balai POM di Palu, Kupang, dan Jambi termasuk dalam kategiori kurang. Hal

disebabkan karefe@dbaclyang diberikan oleh instansi terkait maupun pelaku usaha terhadap hasil

pengawasan obat dan makanan masih sedikit dibandingkan dengan rekomendasi tindak lanjut ya

dikeluarkan oleh Balai POM. Hal ini menunjukkan masih sedikitnya perhatian daerpbrasaint

instansi terkait maupun pelaku usaha terhadap rekomendasi hasil pengawasan obat dan makanan.
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Sasaran Kegiatan 5

Sasaran Kegiatan 5
Meningkatnya efektivitas penyidikan tindz pidane-©
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu

Indkata Kirerja Sasaran

Tabel 44. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 5 Balai POM di Palu Tahun 2018

INDIKATO a %
SASARAN KEGIATA KINERJA TARGE]| REALISASY CAPAIAN KRITERIA
Meningkatn 1 Persentase perke| 50% 5(% 100 Bail

efektivitas penyidikal ~ yang diselesaikan
tindak pidana Obatd  hingga tahap Il
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di P

100,00
(Baik)

100%
80%
60%
40%
20%

0%
Persentase perkara yang diselesaikan hingga tdhap

Target Realisasi Capaian

Gambar 46. Capaian kinerja sasaran kegiatan 5 Balai POM di Palu tahun 20 18
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1. Persentase Perkara yang Diselesaikan Hingga Ta hap Il

Pada tahun 2018, capaian persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap Il sebesat

100%. Rincian capaiannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 45. Perbandingan persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap Il tahun 2018 terhadap
target 2018 dan 2019

0 0
INDIKATOR PEMBILANG PENYEBUT TARGET| TARGET| CAPAIAN | o CAPAIAN | % CAPAIAN
2018 | 2019 2015 | THO TARGET| THD TARGET
KINERJA DEFINIS!I REALISAS]  DEFINIS| | REALISASI 2018 2019
Persentase Jumlah perkaratahap 2 Total perkara 4 50,00 | 50,00 50,00 100,00 100,00
perkara yang |l tahun ndantahun di tahun ndan
diselesaikan sebelumnya tahun
hingga tahap II sebelumnya
100,00 100,00
(Baik) (Baik)
110%
90%
70%
50%
Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target
2018 2019
Target Realisasi Capaian

Gbr 47. Grafik perbandingan capaian ‘Perentase per  kara yang
dislesaikan hinggatahap I’ tahun 2018 terhadapt  arget 20 18 dan 2019

Jumlah perkara yang diselesaikan hingga tahap Il pada tahun 2018 sebanyak 2 perkara yaitt
1 perkara dari tahun sebelumnya (tahun 2017) dan 1 perkara lagi di tahun 2018. Perkara Tahun 20:
yang melewati penyelesaiannya pada tahun 2018 adalah Perkara Obat Tradisional yang Tidak Memi
Izin Edar yang merupakan hasil dari kegiatan Aksi Pemberantasasn Obat dan Makanan llegal pada bu
Agustus 2017.

Di tahun 2018 dari 3 perkara yang ditangani, hanya 1 perkara yang dapat diselesaikan hingge
tahap Il di tahun 2018, yaitu perkara Kosmetika yang tidak memillRadantauan. 2018, satu

perkara masih dalam tahap P21 dan sedang dalam pemanggilan tersangka untuk diserahkan k
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Kejaksaan Tinggi. Proses pemanggilan tersangka dilakukan lebih lama karena tersangka mengung
keluar Kota Palu sejak terjadinya bencana Gempa, Tsunami dan Likuifaksi di Keta Bigju, Kabupat

dan Kabupaten Donggala. Perkara Obat Tradisional yang tidak memiliki izin edar yang merupaka
perkara pada tahun 2018 sedang dalam proses penyelesaian perkara karena merupakan hasil kegiat

penidnakan atau operasi pada bulan November 2018.

Keberhadlan pencapaian kinerja indikator ‘Persenta s perkara yang dislesaikan hingga tahap II’

disebabkan oleh :

1. Perencanaan penyidikan terhadap pelanggaran di bidang obat dan makanan telah dilakukan sesu
dengan tahapan penyidikan seperti investigasi telah dilakukan dengan baik untuk menemukan kasu

kasus pelanggaran;

2. Operasi-operasi yang dilaksanakan telah sesuai tahapan mulai dari investigasi avwgdt penentuan t

Al hingga menemukan kasus untuk dilanjutkan ke proses penyidikan;

3. Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 20:
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat de
Makanan, untuk Balai POM tipe A, Seksi Penindakan telah terpisah daiksseksidaam
Penyidikan, dimana Seksi Penindakan memiliki tupoksi melakukan intelijentdemagdapyidikan
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makana
Dengan demikian diharapkan PPNS di Seksi Penindakan dapat fokus terhadap proses penyidikan d.

penyelesaian berkas perkara sampai dengan tahap ll;

4. Koordinasi deng@niminal Justice Systtirdaerah telah terjalin dengan baik. Koordinasi dengan

pihak kepolisian, kejaksaan dan pengadilan sejauh ini juga belum terdapat kendala;

5. Upaya untuk meningkatkan kualitas PPNS dilakukan salah satunya dengan cara Studi Banding k

balai lain sebadpinchmankntuk peningkatan kinerja di lapangan yaitu ke Balai POM di Kendari.

U paya- upaya perbaikan / rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/
mempertahankan capaian kinerja di atasadalah:
1. Pada awal tahun 2019 disegerakan untuk menyelesaikan sampai tahap Il 2 perkara yang carry ov

dari tahun 2018 dengan cara memfokuskan PPNS untuk menyelesaikan berkas perkara dan kegiat:

investigasi awal dilakukan oleh tenaga PPNPN dan informan

2. Melakukan pemetaan dan identifikasi terhadap potensi tindak pidana di bidang obat dan makanan

daerah Sulawesi Tengah. Diharapkan di awal tahun 2019 Seksi Penindakan dapat mengidentifika
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5 (lima) potensi tindak pidana di Wilayah Sulawesi Tengah sesuai dengan targealBalai POM di
sebanyak 4 perkara dan 1 perkara target Kantor Badan POM Kabupaten Banggai .

3. Meningkatkan kemampuan PPNS dan petugas di Seksi Penindakan dalam penggunaan Teknolo
Informasi untuk mendukung pengungkapan jaringan kejahatan di bidang obat dan makanan.

4. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan investigasi awal dengan cara mengoptimalkat
kemampuan petugas dalam membina dan memperluas jaringan;

5. Meningkatkan kemampuan penyidik secara berkelanjutan dalam melakukan pemberkasan untu
mencegah risiko pengembalian berkas perkara dari pihak kejaksaan dan mencegah atau memperke
risiko praperadilan.

6. Meningkatkan kuantitas PPNS dan petugas di Seksi Penindakan sehingga dapat menyelesaika
proses penyidikan dan berkas perkara tepat waktu sampai dengan penyerahan tahap Il pada tahu
berjalan.

7. Meningkatkan motivasi PPNS dan petugas Seksi Penindakan untuk melaksanakan kegiatan intelije
dan penyidikan terhadap tindak pidana di bidang obat dan makanan.

Tabel 46. Realisasi persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap Il tahun 2015-2018

REALISASI
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
2015 | 2016 | 2017 |2018
Menguatnya penegakan hukum di |Persentase perkarayang 66,67 | 50,00 | 40,00 | 50,00
bidang Obat dan Makanan di diselesaikan hinggatahap Il

wilayah kerja Balai POM di Palu

40,00%

Gbr 48. Grafik Realisad persentase perkara
yang dislesaikan hingga tahap Il tahun 20 15-20 18
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Realisasi dan capaian penyelesaian perkara Balai POM di Palu sampai dengan tahap Il dar
tahun 2015 — 2017 mengalami penurunan, hal ini disebabkan pada tahun 2017 terdapat 1 perkara ya
tidak dapat dilanjutkan karena praperadilan. Pada tahun 2018 terjadi peningkatan realisasi capaiz
penyelesaian perkara sampai tahap Il, hal ini didukung oleh upaya-upaya yang Gidkdikan Balai P

Palu untuk mencapai peningkatan yaitu dengan :

1. Peningkatan kemampuan PPNS di bidang penyidikan untuk memperkecil resiko praperadilan da
penyelesaian berkas perkara. Kegiatan ini dilakukan melalui kegiatan pelatihamaamforum pert
PPNS;

2. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor termm@mah Justice Systdalam upaya
kegiatan penyidikan dan pemberkasan.

Perbandingan realisasi dan capaian ‘Persentase perkara yang diselesaikan hinggah&lap 11’ Balai P

Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 47. Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘perkara yang diselesaikan hingga tahap
I’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU
Persentase perkara 50,00 70,00 4545 100,00 100,00
yang diselesaikan
hinggatahap Il
200,00
(Tidak dapat
.140'00 disimpulkan)
(Tidak dapat
200 - disimpulkan)
160 - 100,00
(Baik) 90,91
120 - (Cukup)
80 -
40 -
0 il 1 1 1 1
BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 49. Grafik perbandingan persentase perkara yang dislesaikan hingga tahap |1
tahun 20 18 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yan g setara/ sjenis
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Realisasi dan capaian persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap lliBalai POM di Pa
jika dibandingkan dengan Balai POM di Kendari dan Kupang masih lebih rendah. Capaian perkara ya
diselesaikan hingga tahap Il oleh Balai POM di Palu rendah juga dikarebaleavesiiligagah
terutama Kota Palu, Kabupaten Sigi dan Kabupaten Donggala pada akhir bulan September 201
mengalami bencana Gempa, Tsunami dan Likuifaksi sehingga menyebabkan tersangka perkara ya
sedang ditangani mengungsi keluar Kota Palu.

Realisasi dan capaian ini memacu PPNS untuk lebih meningkatkan kualitas kinerja sehinggs
mendapatkan capaian yang lebih baik. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan oleh Balai POM di P:
antara lain :

1. Untuk meningkatkan kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian berkas perkara yang sedan
ditangani, sebaiknya PPNS fokus dalam kegiatan penyidkan dan penyelesaian berkas perkara;

2. Kegiatan Investigasi Awal dapat dilakukan oleh tenaga atau petugas selain PPNS yang sedan
menangani penyelesaian perkara yaitu dengan dibantu tenaga Pegawai Pemerintah Non Pegaw
Negeri (PPNPN) dan informan;

3. Seksi Penindakan Balai POM di Palu dapat mengidentifikasi kendala yang menjadi hambatan dala
pelaksanaan penyelesaian berkas perkara sampai dengan penyerahan tahap Il dan segera melakuk
tindakan perbaikan agar kendala dapat teratasi dan tidak berulang dikemudian hari;

4. PPNS dapat melakukan koordinasi lebih dini kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU) sehingga dap

memperkecil terjadi pengembalian atau perbaikan berkas dari JPU.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu
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Sasaran Kegiatan 6

Sasaran Kegiatan 6
Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roaddi&p- RBIBPOM 2

Indkata Kirerja Sasaran

Indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur keberhasilan sasaran kegiatan keenam adalah Nil
AKIP Balai POM di Palu yang ditetapkan oleh APIP Badan POMKHemiaizen8akup beberapa
komponen, yaitu : perencanaan kinerja (30%), pengukuran kinerja (25%), peld@ian kinerja (1
evaluasi internal (10%) dan pencapaian sasaran / kinerja (20%). Penilaian dilakpkeanterhadap |

kinerja tahun n-1.

Tabel 48. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 6 Balai POM di Palu Tahun 2018

INDIKATO %
SASARAN KEGIATA KINERJA TARGE]| REALISASY CAPAIAN KRITERIA
Terwujudnya RBB | 1 Nilai AKIP Ba 78,0 73,1 93,7. Cuku

POM di Palu sesuai POM di Palu
roadmap RB BPOM
2015 - 2019

93,73
(Cukup)

100%
80%
60%
40%
20%

0%
Nilai AKIP Balai POM di Palu

Target Realisasi Capaian

Gambar 50 . Capaian kinerja sasaran kegiatan 6 Balai POM di Palu tahun 20 18

ﬂ Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



[ _aporan [inerfa 2018

1. Nilai AKIP Balai POM di Palu

Pada tahun 2018, capaian kinerja indikator Nilai AKIP Balai POM di $3iB8%&ebesar
Rincian capaiannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 49. Perbandingan persentase Nilai AKIP Balai POM di Palu tahun 2018 tertziep target
dan 2019

INDIKATOR PEVBILANG e raRGET| TARGET| Capaan | % CAPAIAN | % CAPAAN
KINERJA | 2018 2019 2018 THD TARGET| THD TARGET
DEFINISI REALISAS DEFINISI REALISASI 2018 2019

Nilai AKIP Balai [Nilai Hasil Evaluasi 7311 - - 78,00 | 81,00 73,11 93,73 90,26
POM di Palu  |Akuntabilitas Kinerja

BB/ BPOM yang

ditetapkan oleh

Inspektorat Utama

93,73 90,26
(Cukup) (Cukup)
110%
90%
70%
50%
Realisasi 2018 thd target ~ Realisasi 2018 thd target
2018 2019
Target Realisasi Capaian

Gbr 51 Grafik perbandingan capaian ‘Nilai AKIP Bal  ai POM di Palu’
tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 2019

Tabel 50. Nilai AKIP Balai POM di Palu tahun 2015-2018

REALISASI

2015 | 2016 | 2017 | 2018
Terwujudnya RB Balai POM di Palu |Nilai AKIP Balai POM di Palu 6996 | 6987 | 69,89 | 7311
sesuai roadmap RB BPOM 2015 -
2019

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu m
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100

80
60

0-69;,96—0—69;87—0—69;89 073,111

40
20

2015 2016 2017 2018

Gbr 52. Grafik N ilai AKIP Balai POM di Palu tahun2 015-2018

Tabel 51. Kategori penilaian SAKIP

Nilai Pemenuhan terheKinerj Kategao Keterang:

>9( A4 Sangat Memuas

>80- 9C A Memuaski

>70- 8C BE Sangat Be

>60-7(C B Bail

>50- 6( CC Cukup Be

>30- 5C C Agak Kura
<3( C Kuran

Dari data capaian kinerja terhadap Nilai AKIP Balai POM di Palu selamesttigd-tahun
turut 2015-2017 berkategori ‘B’ (Baik). Untuk tahun 2018, meningkat menjaéaegbti cBBgan
(Sangat Baik). Walaupun demikian target nilai AKIP untuk tahun 2018 (78@0emapii bel
dengan persentase capaian 93,73 persen. Dari hasil evaluasi APIP, komponen preBiian Nilai AK

POM di Palu tahun 2018 masih lemah di evaluasi Internal dan pencapaian sasaran/ kinerja.

Keberhaglan pencapaian kinerjainidikator ‘NilaiS ~ AKIP Balai POM dari Badan POM’ disebabkan oleh:
9 Komitmen pimpinan dan staf Balai POM di Palu

Pimpinan beserta staf tetap berupaya untuk melakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurang:
dari berbagai aspek. Sebagai contoh, pimpinan menginstruksikan agar setiap bagian membue
rencana pelaksanaan kegiatan selama setahun sebagai pedoman sehingga pelaksanaan tida

berbeda jauh dari perencanaan yang tentunya akan membuat kegiatan lebih efektif, efisien dan tef
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sasaran; komitmen menjalankan ISO 17025 dan 9001 sebagai acuan dalam menata sisten

manajemen.

Selain itu juga telah disusun Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu tahun 2@t 8rdamtieéah di
tingkat Eselon IV dan selanjutnya ke tingkat staf dalam bentuk Sasaran Kif&ijg)Pegawai
Contoh Perjanjian tingkat Eselon IV dapat dilihat pada Lampiran 17.

9 Manajemen dan Akuntabilitas Kinerja Balai POM di Palu

Setiap seksi memiliki perencanaan, pengelolaan kegiatan, keterlibatan, evaluasi serta pelaporan ya
merupakan rangkaian proses yang tidak terputus dalam membangun akuntabilit@dvkinerja Balai P
di Palu. Meskipun di setiap proses ada kekurangan, pimpinan beserta staf tetap berusaha untu

meningkatkan kinerja.
9 Pelaksanaan Reformasi Birokrasi di Balai POM di Palu

Delapan area perubahan telah dilaksanakan oleh Balai POM di Palu meskipun belum optimal namt
telah mengarah kepada peningkatan. Mulai penataan sumber daya sesuai tugas dan fungsi sampg

pelayanan kepada masyarakat semakin nampak perbaikannya.
9 Kualitas dan kuantitas SDM terkait Akuntabilitas Kinerja dan Reformasi Birokras

Unsur dasar dalam membangun institusi yang memiliki tata kelola yang bak ddalah kualit
kuantitas SDM yang dimiliki. Balai POM di Palu berupaya melakukan aariisistiagbahtn
dalam rangka melihat kesesuaian antara beban kerja Balai dengan kualitas SDM yang tersedic

kemudian diikuti dengan membuat peta peningkatan kompetensi untuk memenuhi keinginan Balai.

9 Masukan dastakeholderdan masyarakat sangat membantu dalam perbaikan kinerja organisasi

balai secara menyeluruh untuk menyongsong tantangan ke depan yang lebih berat.

9 Pemanfaatan aplikagperformanaalam menginput data kinerja balai setiap triwulan sehingga
dapat terlihat capaian indikator kinerja sasaran kegiatan balai POM di Pallakak@andapat di

langkah perbaikan terhadap capaian yang tidak memenuhi target kinerja triwulanan.

9 Pada triwulan 11l tahun 2018 yang merupakan tahun keempat implementasi Rencana Strategis Bal
POM di Palu periode 2015-2019 dilakukan revisi dokumen Renstra. Penyusunan Dokumen Revi
Renstra Balai POM di Palu mengacu pada Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makane
Tahun 2015-2019 dan pedoman penyusunmaniglenencana strategis tahun 2015-2019 di
lingkungaBadan Pengawas Obat dan Makanan serta dengan memperhatikan adanya perubahan
struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badandg@ngawas Obat

Makanan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1
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Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badar

Pengawas Obat dan Makanan.

9 Evaluasi Sasaran Kinerja Pegawai setiap triwulan;

9 Penguatan kelembagaan melalui pembentukan 40 UPT baru yaitu Loka POM berdasarkan Peratur

BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis ¢
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Loka POM tersebar di kabupaten / kota di selur
Indonesia, salah satunya di Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. Loka POM di Kabupaten Bang
yang mulai beroperasi bulan September 2018 memiliki wilayah kerja yang mencakup 4 kabupate

yaitu Kabupaten Banggai, Banggi Laut, Banggai Kepulauan, dan Tojo Una-Una.

U paya- upaya perbaikan/ rencanatindak lanjut akan di  lakukan dalam meningkatkan capaian kinerja di

atas adalah:

1.
2.

Konsisten menerapkan sistem mutu ISO/IEC 17025 : 2017 dan 9001 : 2015;

Konsisten menerapkan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah sebagagdmabian dari

governanagen clean government;
Balai POM di Palu akan mengevaluasi semua proses yang dapat mempengaruhi kinerja;

Melakukan evaluasi internal atas pelaksanaan rencana aksi yang telah dilakukan dan menyampaik:
serta mengkomunikasi hasil evaluasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi dilakuke
secara rutin baik itu untuk capaian fisik, output, anggaran maupun capaian saSgeduelsggiatan.

atas rencana aksi harus dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi perbaikan perencanaa
kinerja.

Pada tahun 2019 pengukuran kinerja kepala balai dan kepala seksi / kepala subbagian (eselon I\
menggunakan aplikagierformancgebagai alat bantu dalam melakukan pengukuran kinerja
berdasarkan target dan capaian indicator kinerja secara periodik.

Salah satu kegiatan yang menunjang Sasaran Kegiatan 6 adalah Pengadaan sarana

prasarana terkait pengawasan obat dan makanan. Pemenuhan sarana dan prasarana sesuai stand

yang diukur berdasarkan persentase standar sarana prasarana kerja, standar meubeler dan standar a

laboratorium (sesuai dengan Peraturan Kepala Badan tentang standar minimal alat laboratorium).

Pada tahun 2018, realisasi persentase pemenuhan sarana dan prasarana sesuai standar

77,67% dari 77,00% target 2018 yang ditetapkan, yang terdiri dari pemenuhan persentase prasarat

kerja adalah 90%, pemenuhan persentase sarana perkantoran 91,00% dan pemenuhan standar al

laboratorium 52,00%. Dari realisasi tersebut pemenuhan standar alat laboratorgukareaaih kur
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jenis dan jumlah alat yang ada belum sesuai dengan standar minimal laboratorium. Hal ini dape
ditingkatkan dengan penambahan anggaran untuk pembelian alat laboratorium dengan memperhatik
pemenuhan standar minimal alat laboratorium dengan proses pengadaan yang dimulai lebih awal.
Kegiatan lain yang menunjang Sasaran Kegiatan 6 adalah penyusunan dokumen
perencanaan, penganggaran, dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu. Terdapat 10 dokumen de
target 9 dokumen perencanaan, penganggaran, keuangan dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu pe
tahun 2018 yaitu, Perjanjian Kinerja Tahun 2018, RKAKL/DIPA tahun 2019, Laporan Kinerja Tahun 20.
Laporan Triwulan | Tahun 2018, Laporan Triwulan Il Tahun 2018, Laporan Triwulan Il Tahun 201
Laporan Tahunan Tahun 2017, Laporan Keuangan Tahun 2017, dan Laporan Keuangan Semestet
Tahun 2018, serta Dokumen Revisi Renstra Balai POM di Palu tahun 2015-281BCR&dstra Bal
Palu 2015-2019 direvisi karena adanya perubahan SOTK baru berdasarkan Peraturan Badan Pengaw
Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja UnisRiglaksana Tekni
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Dokumen-dokumen tersebut dapat direalisasike
sesuai target karena data yang dibutuhkan untuk menyusun dokumen tersebut ada dan lengkap ser
adanya kerja sama yang baik antar anggota tim dalam menyelesaikan dokumen tersebut sehingga daj

diselesaikan tepat waktu. Keberhasilan pencapaiannya disebabkan oleh :

1. Komitmen pimpinan dan staf Balai POM di Palu. Pimpinan menginstrukajkdragigar set
membuat rencana pelaksanaan kegiatan selama setahun sebagai pedoman sehingga pelaksanaz
tidak berbeda jauh dari perencanaan yang tentunya akan membuat kegiatan lebih efektif, efisien di
tepat sasaran; komitmen menjalankan 1ISO 17025 dan 9001 sebagai acuan dalam menata siste

manajemen;

2. Perencanaan program dan kegiatan melibatkan semua seksi / subbagian sehingga terwujuc
perencanaan yang lebih akurat;

3. Ketersediaan data dan informasi yang memadai dari semua seksi / subbagian;

4. Kualitas dan kuantitas SDM terkait perencanaan, penganggaran, keuangan, dan evaluasi suda
sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan;

5. Kerja sama yang baik antaranggota tim dalam menyelesaikan dokumen-dokumen tersebut sehing
dapat diselesaikan tepat waktu.

6. Pelaporan capaian kinerja dan anggaran dilakukan secara online dan manual.
- Secara online
Per bulan : monev SMART/DJA, Monev Bappenas, Monev TEPRA (LKPP)
Per triwulare:performangeng telah terintegrasi dengan e-SKP

- Secara manual
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Per triwulan : Laporan rencana aksi perjanjian kinerja (RAPK)

Per bulan : Laporan rekapitulasi hasil pelaksanaan kegiatan (RHPK)

Perbandingan realisasi dan capaian Nilai AKIP Balai POM di Palu dengan BalaicH Q&jerdang set
dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Tabel 52. Perbandingan persentase capaian ‘Nilai AKIP Balai POM’ Balai PdaMgdirPBhlai
POM yang setara / sejenis tahun 2018

REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA
PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG
Nilai AKIP Balai POM di 73,11 71,15 72,11 7545 93,73 9122 9245 96,73
Palu
93,73 91,22 92,45 2602
(Cukup) (Cukup) (Cukup) (Cukup)
100 -
80 -
60 -
40 -
20 -
0 - , , , ,
BPOM di Palu BPOM di BPOM di Jambi BPOM di
Kendari Kupang

Gbr 53. Grafik perbandingan Nilai AKIP Balai POM di  Palu
tahun 20 18 Balai POM di Palu terhadap Balai POM yan g stara/ sjenis

Target Nilai AKIP Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setaraaenusgjenis s
tahun 2018 (78) dan tahun 2019 (81). Kriteria Nilai AKIP tahun 2018 untuk keetapstiBialai POM
sama yaitu ‘BB’ (Sangat Baik) dengan pencapaian indikator kinerja ‘@URyaing\ilalig tinggi
di antara keempat Balai POM tersebut adalah Balai POM di Kupang. PerbamiBgjanmiiM AKI
di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada LampiraneValudari hasil
terhadap komponen penilaian AKIP, nilai perencanaan kinerja Balai POM di Kupang 90,06% sedangk
Balai POM di Palu hanya 82,58%. Komponen pengukuran kinerja dan pelaporan kirtdrja nilai tertingg
antara keempat Balai POM tersebut adalah Balai POM di Jambi.
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Komponen evaluasi internal dan pencapaian sasaran kinerja tertinggi adalah Balai POM d
Palu. Walaupun tertinggi untuk kedua komponen evaluasi tersebut nilainya 6&sih.dOtedaran
karena itu perlu adanya perbaikan atau rencana tindak lanjut untuk meningkatkan sigara signifikan
kedua komponen evaluasi tersebut, diantaranya dengan melakukan evaluasi internal atas pelaksana
rencana aksi yang telah dilakukan dan menyampaikan serta mengkomunikasi hasil evaluasi kepad
pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi dilakukan secara rutin baik itu ukiudugapiian fisi
anggaran maupun capaian sasaran kegiatan. Evaluasi atas rencana aksi harus dapat memberik:
rekomendasi-rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja. Komponen pencapaian sasaran kinerja ju
akan ditingkatkan untuk tahun-tahun berikutnya. Upaya perbaikan atau rencana tindak lanjut pencapa
target 15 indikator kinerja kegiatan pada 6 sasaran kegiatan telah dijelaskan dengan rinci pada Lapot

Kinerja ini.
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3.2 CAPAIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANGGAI

Loka POM merupakan UPT baru yang terbentuk di tingkat kabupaten / kota yang tersebar d
seluruh Indonesia, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Non
12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengav
Obat dan Makanan. Salah satu dari 40 UPT Loka POM yang dibentuk adalalaihagat&@OM di K
Banggai yang berada di bagian timur Provinsi Sulawesi Tengah. Wilayah kerja Lok&®OM di Kabupat
Banggai mencakup 4 kabupaten yaitu : Kabupaten Banggai, Banggai Laut, Banggai Kepulauan dan Tt
Una-Una. Luas wilayah pengawasan Loka POM Kabupaten Banggai dari 4 kabupaten adalat
31.951,31Knkurang lebih setengah luas wilayah Sulawesi Tengah. Secara rinci luas wilayah
perkabupaten dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 53. Luas cakupan wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai per kabupaten

No Kabupaten Luas Jumlah Penduduk  Jumlah Jumlah Jumlah
(krr®) (2017) Kecamatan Kelurahan Desa
1 Banggai 9.672,70 365.616 23 43 291
2 Banggai Laut 7.396,99 72.298 7 3 63
3 Banggai Kepulauan 9.160,11 116.811 12 3 141
4  Tojo Una-Una 5.721,51 150.820 12 12 134
Jumlah 31.951,31 705.545 54 61 629

Kepala Loka POM telah dilantik dan diambil sumpahnya pada tanggal 14 Agustus 2018
sebagai bentuk komitmen moral dalam menjalankan amanah yang dibebankan. Dalam melaksanak:
tugas dan fungsi, Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai bertanggung jawab langsung kepada Kep:
Badan POM dan dikoordinir oleh Kepala Balai POM di Palu. Loka POM mp&ddberdaerasi

September 2018 dengan menggunakan anggaran dari Balai POM di Palu yang dialokasikan khusus.

Jumlah pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai sebanyak 5 orang yang terdiri dari 1 orang
Kepala Loka (Pendidikan S2) dan 4 orang menduduki jabatan fungsional (1 Apotekér, 1 S1 Farmasi,
D3 Farmasi, 1 SMF). Loka POM di Kabupaten Banggai juga didukung oleh 6 orang Pegawai Pemerint
Non Pegawai Negeri (4 administrasi / teknis, 1 driver, 1 satpam).il pelgpwaiiafai POM di

Palu berdasarkan tingkat pendidikan pada tabel berikut :
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Tabel 54. Profil pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai berdasarkan tingkat pendidikan tahun
2018

No Status Kepegawaian - s
£ = 5
¥ % 7 8 8 E
aa 3 =
< z
1 Pegawai Negeri Spil (PNS) 1 1 1 1 1 5
2 Pegawai Pemerintah Non Pegawai 1 3 1 0 1 6
Negeri (PPNPN)
TOTAL 2 4 2 1 2 5

Target sarana produksi dan distribusi yang ditetapkan dalam Petunjuk Operasional Kegiatar
Balai POM di Palu tahun 2018 adalah untuk jangka waktu 6 bulan, walaupun pada realisasinya jang
waktu operasional Loka POM di Kabupaten Banggai hanya 4 bulan lamanya pada tahun 2018. Sara
produksi Obat dan Makanan yang diperiksa terdiri dari 1 sarana pangan MD dan 28 sarana IRTF
Realisasi sarana produksi Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Banggai dapat dilihat pada tal
sebagai berikut:

Tabel 55. Realisasi sarana produksi Obat dan Makanan yang diperiksa Loka POM di Kabupaten
Banggai tahun 2018

No Sarana Target Realisasi
(6 bulan) (4 bulan)
1 Sarana Produksi Makanan 36 29
Jumlah 36 29

Tabel 56. Perbandingan persentase cakupan pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan
terhadap target 2018

INDIKATOR PEMBILANG PENYEBUT TARGET| CAPAIAN % CAPAIAN
KINERJA \2018 6 2018 THD TARGET| KRITERIA
DEFINISI REALISAS DEFINISI REALISASBULAN) 2018
Cakupan Jumlah sarana 29 |lumlah sarana 108 3333 26,85 80,56 Qukup
pengawasan produksi obat dan produksi obat dan
sarana produksi |makanan yang makanan yang
obat dan diawasi ada di wilayah
makanan provinsi
bersangkutan

Persentase capaian cakupan pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan hanya sebese
80,56% (kategori Cukup). Hal ini disebabkan Loka POM di Kabupaten Banggai mulai beroperasi pa
September 2018, hanya beroperasi selama 4 bulan di tahun 2018, sedangkan sarana yang ditargetk
untuk jangka waktu pemeriksaan selama 6 bulan.
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Keberhaglan pencapaian kinerja sarana produks Oba  t dan M akanan yang diperiksa disshabkan oleh :

1. Semangat yang tinggi dari semua personal Loka POM

2. Antisipasi kekurangan tenaga di awal operasionalisasi Loka POM dengan merekrut tenaga PPN
terutama tenaga teknis.

w

Kerja sama yang dan komunikasi yang baik antara petugas dan pemilik sarana.

4. Dukungan dari Dinas Kesehatan setempat dalam memberikan data-data sarana produksi makanar
5. Koordinasi dan kerja sama yang baik dengan Balai POM di Palu sebagai koordinator Loka PC
terutama dalam hal penyediaan anggaran

Upaya- upaya perbaikan / rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan sarana produksi makanan di awal tahun berjalan secat
seksama.

2.Melakukan evaluasi pelaksanaan pengawasan sarana produksi makanan setiap bulan untuk
memastikan rencana sesuai target sehingga mudah diluruskan jika ada penyimpangan.

3. Memaksimalkan pemanfaatan personal Loka POM baik PNS maupun PPNPN ung&uk lebih berkinerj

4. Tetap menjalin kerja sama yang baik dengan pemilik sarana dan Dinas Kesehatan setempat sehing
sarana produksi selgidating.

Tabel 57. Realisasi sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa Loka POM di Kabupaten
Banggai tahun 2018

Sarana Distribusi Makanan 32 60
Sarana Distribusi Kosmetik 32 54
Sarana Distribusi OT / SK 14 14

Sarana Distribusi Obat dan Saryanfar 50 35
128 163

Sarana distribusi Obat dan Saryanfar yang digknikdaRBFfedi 19 apotek, 3 toko obat, dan 12 sarana
pelayanan kesehatan.
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Tabel 58. Persentase cakupan pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan terhadap target
2018

PEMBILANG PENYEBUT TARGET | CAPAIAN
INDIKATOR 2018 (6 | 2018 (4
KINERJA DEFINIS| | REALISASI DEFINISI REALISAS! BULAN) | BULAN)
Cakupan Jumlah sarana 163  |lumlahsarana 421 3040 38,72
pengawasan distribusi obat distribusi obat dan
sarana distribusi |dan makanan makanan yang ada
obat dan yang diawasi di wilayah provinsi
makanan bersangkutan

Persentase capaian cakupan pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan sebesar
127,36% (kategori tidak dapat disimpulkan). Jumlah sarana distribusi Obatashendieskisan y
selama kurun waktu 4 bulan jauh lebih besar dibandingkan dengan jumlah yang ditargetkan selama
bulan, disebabkan karena adanya instruksi dari Kedeputian II BPOM (Bidang Pengawasan Obe
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik) dan Kedeputian 11l BPOM (Bidang Pengawasan Panc
Olahan) tentang intensifikasi pangan menjelang natal 2018 dan tahun baru 2019, serta adanya penertik

kosmetik illegal dan mengandung bahan berbahaya dari pasaran.
Keberhaslan pencapaian kinerja sarana digribug O bat dan M akanan yang diperiksa disshabkan oleh :

1. Etos kerja dan semangat yang tinggi dari semua personal Loka POM

2. Antisipasi kekurangan tenaga di awal operasionalisasi Loka POM dengan merekrut tenaga PPN
terutama rekrutmen tenaga teknis.

3. Kerja sama yang dan komunikasi yang baik antara petugas dan pemilik sarana distribusi

4. Dukungan dari Dinas Kesehatan setempat dalam memberikan data-data sarana distribusi obat c
makanan.

5. Kerja sama yang dibangun dengan OPD terkait dalam melakukan pengawasan khusus sarana distri
obat dan makanan.

6. Koordinasi dan kerja sama yang baik dengan Balai POM di Palu sebagai koordinator Loka PC

terutama dalam hal penyediaan anggaran

Upaya- upaya perbaikan / rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Perlu adanya penetapan target ulang cakupan sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiks
dengan mempertimbangkan kenaikan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan menjelar

Ramadhan, Hari Raya Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru.
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2. Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan sarana distribusi obat dan makanan makanan di awal taht
berjalan secara seksama.

3. Melakukan evaluasi pelaksanaan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan makanan setic
bulan untuk memastikan rencana sesuai target sehingga mudah dikoreksi jika terdapat indikas
penyimpangan.

4. Memaksimalkan pemanfaatan personal Loka POM baik PNS maupun PPNPN untuk lebih berkiner
dalam mendukung merealisaikan target-target yang telah ditetapkan.

5. Tetap menjalin kerja sama yang baik dengan pemilik sarana distribusi obat dan makanan dan Dine

Kesehatan setempat sehingga sarana produkgidslalgian pengawasan menjadi lancar.

Pada tahun 2018, Loka POM di Kabupaten Banggai melaksanakan kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) berupa penyebaran informasi tentang Obat dan Makanan di empe
kabupaten cakupan wilayah kerja Loka POM. Kegiatan ini melibatkan KdRM, t&ifR&< K,
tokoh masyarakat serta media massa. Selain itu diadakan juga KIE keliling mdriggilingkan mobi
laboratorium dengan melakukan pengujian setempat bahan berbahaya di beberapa sekolah, pasar, d
tempat keramaian. Sebanyak 49 sampel yang diuji dengan 4 parameter menggunakan test kit de
hasilnya memenuhi syarat. Kedepannya pada tahun 2019 akan lebih diperbanyak lagi kegiatan KIE, b
itu penyebaran informasi, KIE keliling, pengujian setempat, maupun talkshettrdniknedia el
sehingga masyarakat serta pelaku usaha di Kabupaten Banggai, Banggai Laut, Tojo Una-una, Bangc
Kepulauan memperoleh informasi yang benar dan cukup terkait keamanan, manfaat, dan mutu Obat d

Makanan.
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3.3 REALISASI ANGGARAN

Sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahu
2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Nor
23 Tahun 2013, Menteri / Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran / Barang mempunyai tug
antara lain menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan. Akuntabilitas Keuangan Balai POM di P
tahun 2017 telah dilaporkan melalui Laporan Keuangan, berupa Laporan Realisasi Anggaran (LRA
Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Neraca dan Catatan atas Lapore
Keuangan.

Pada tahun 2018 pagu anggaran Balai POM di Palu sesuai dengan Perjanjian Kinerja awa
Balai POM di Palu tahun 2018 adalah sebesar Rp29.405.575.000,00 (dua puluh sembilan miliar emj
ratus lima juta lima ratus tujuh puluh lima ribu rupiah). Kemudian meaggtpamaneseHanyak
delapan kali sehingga anggaran Balai POM di Palu menjadi Rp28.675.177.000,00 (dua puluh delap
miliar enam ratus tujuh puluh lima juta seratus tujuh puluh tujuh ridi tog@ibBhgDaran,
terealisasikan sebesar Rp26.298.512.847,00 (dua puluh enam miliar dua ratus sembilan puluh delap

juta lima ratus dua belas ribu delapan ratus empat puluh tujuh rupiah) atau 91,71%.

Tabel 59. Rincian anggaran dan realisasi belanja Balai POM di Palu tahun anggaran 2018

2018
Anggaran Realiasasi % Realisasi Angc

Belanja Pegawai 7.518.051.000 7.517.413.228 99,99
Belanja Barang 12.507.474.000 10.203.388.147 81,%8
Belanja Modal 8.649.652|000 8.586.117.502 99,27
Total Belanja Kotqr 28.675.17).000 26.306.918.877 91,74
Pengembalian 8.406.030

Jumlah 28.675.177.000 26.298.512.847 91,71

% Serapan Anggaran
91,1

100,00

80,00 -89

60,00
40,00

20,00

2015 2016 2017 2018

Gbr 54. Grafik perseentase serapan anggaran Balai PO M di Palu tahun 20 15-2018
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Persentase serapan anggaran menunjukkan trend yang meningkat antara tahun 2015 sampai deng
tahun 2017, namun persentase anggaran tahun 2018 walaupun di atas 90% tetapi masih lebih rend
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu mencapai 96,77%. Salah satu penyebabnya adalah tida
beroperasi kantor selama 1 bulan karena adanya bencana alam yang terjadi pada akhir bulan Septem
2018 yaitu terjadinya gempa, tsunami, dan likuifaksi yang melanda Kota Paigi, Reinggtien

dan sekitarnya, sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana, diantaranya kegiatan di layan
publik dan pemberdayaan komunitas. Selain itu faktor penyebab rendahnya serapan anggaran di tah
2018 yaitu UPT baru yang terbentuk (Loka POM di Kabupaten Banggai) mulai beroperasi pada bul
September sampai dengan Desember 2018 (4 bulan), sedangkan pagu yang dianggarkan di outp
‘Penguatan kelembagaan pengawasan obat dan makanan di Kabupaten/Kota’ untuk operasional Lo

POM selama 6 bulan.

Pencapaian serapan anggaran di atas 90% pada tahun 2018 disebabkan oleh :

1. Monitoring dan evaluasi pengadaan barang dan jasa dilakukan secara rutin sehingga hambatan d:
kendala selama proses pengadaan dapat diantisipasi sedini mungkin.

2. Konsistensi pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal perencanaan.

3. Komitmen antara pimpinan dan staf Balai POM di Palu untuk melaksanakategiatgram dan

pengawasan Obat dan Makanan sebaik mungkin sesuai anggaran yang tercantum dalam DIPA Ba
POM di Palu.

4. Monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran dilakukan secara rutin.
5. Pengadaan barang dan jasa menggencktatogue

6. Proses pengadaan barang/jasa termasuk belanja modal dilaksanakan seawal mungkin;

Beberapa upaya yang dilakukan oleh Balai POM di Palu untuk meningkatkan penyerapan anggare

antara lain :

1. Identifikasi kegiatan-kegiatan yang berpotensi bermasalah sedini mungkin, diserédif dengan alter
solusi;

2. Rencana Penarikan Dana (RPD) disusun secara teliti dan realistis, serta dipatuhi

112 Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu



[_aporan Kﬁncrﬂa 2018

Pagu dan realisasi anggaran dari setiap sasaran kegiatan adalah sebagai berikut :

Tabel 60. Realisasi anggaran Balai POM di Palu Tahun 2018 per sasaran kegiatan

ALOKASI REALISAS % SERAPA
ANGGARAN ANGGARAN | ANGGARAN
Rr1.60¢76200( | Ry1.391.78:.91¢ 86,6
Rr1.71250¢00( | Rp1.512.23:40( 88,3
Ry76(.822.00( Rr69:84(58 91,3
R8953¢.00( Rf747.58%.05( 83,5
R33¢21€00( Ry23:.58:.06: 70,0.
Rf2:.35¢33%00( | Rf21.70¢48¢.83: 92,9
Rp28.675.177.0{ Rp26.298.512.84 91,71
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Gbr 55. Grafik realisas anggaran Balai POM di Palu  Tahun 20 18 per sasaran kegiatan

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa alokasi anggaran terbesar adalah untuk mendukur
sasaran kegiatan keenam yaitu ” Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesudP@isid2ds RB B

2019". Sasaran kegiatan ini mendapat proporsi yang paling besar karena adanya pengadaan alat-a
laboratorium untuk menunjang kegiatan di laboratorium pengujian sebagai tulang punggung pengawas

obat dan makanan serta alokasi untuk belanja pegawai (gaji dan tunjangan).
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3.4 ANALISIS EFISIENSI KEGIATAN

Untuk pengukuran efisiensi suatu kegiatan, fokusnya adalapurtiikatdapukegiatan tersebut.

Dalam hal ini, efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan dibandingkan dengan pengguna
inputyang lebih sedikit tetapi menghagitiaryang sama / lebih besar; atau penggunagang

sama dapat menghasilatputyang samal/lebih besar; atau persentase cafmitsama/lebih

tinggi daripada perseniagetyang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan
indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi %utppteanadap % capaiaput
sesuai rumus berikut
% Capai@utput
IE =

% Capaialnput

Sedangkan standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam meni
efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sexpeaiarenanal; yang
dapat diperoleh dengan menggunakan rumus :

Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengam membandingkan IE terhadap SE
mengikuti formula logika berikut :

Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisig¢n
Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap tidal
efisien

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur (figkayagitsiensi
menggambarkan seberapa besar efisiensi / ketidakefisienan yang terjadi pada magarg-masing kegi
dengan menggunakan rumus berikut :
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Berikut merupakan hasil dari pengukuran efisiensi kegiatan dari 6 sasaran kddididPaRalai PO
tahun 2018

Tabel 61. Pengukuran efisiensi kegiatan Balai POM di Palu tahun 2018

SASARAN KEGIATAN TE KATEGORI
1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dadibermui,1452 Efisien
wilayah kerja Balai POM di Palu
2 |Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesagarak| 0,1677 Efisien

terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dandvlakana
wilayah kerja Balai POM di Palu

3 |Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhatiap Obar 0,2497 Efisien
Makanan aman di wilayah kerja Balai POM di Palu

4 |Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dam bédkas| 0,2504 Efisien
risiko di wilayah kerja Balai POM di Palu

5 |Meningkatnya efektivitas penyidikan tindaRpddiaa 0,4278 Efisien
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu

6 |Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roaBP@MRB0,0002 Efisien
2015 - 2019

Nilai tingkat efisiensi sasaran kegiatan pada tahun 2018 bervariasi antara 0,0002 sampai
0,4278. Tingkat efisiensi tertinggi dicapai oleh Sasaran Kegiatan 4 yaitu ‘Meniitg&katnya efekti
penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di rdikétoCppdan i
sasaran kegiatan 4 yaitu ‘Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap I’ b&ahgestil memenuhi
dan berada pada kategori ‘Baik’. Secara keseluruhan, enam kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai PC
di Palu telah dilaksanakan secara efisien. Ini berarti persentase capaian outpuotgamgetibasil
sasaran kegiatan lebih besar dibandingkan persentase capaian input yang digunakan, dalam hal ini dai
Ini juga menunjukkan dengan input dana yang lebih sedikit, Balai POM di Palu mampu menghasilk
kinerja yang optimal untuk mencapai tujuan dan sasaran kegiatan melalui pelaksanaan kegiatan deng
efisien dan efektif. Ke depan, pengukuran efisiensi kegiatan perlu mempegstitydag déim

dengan dukungan data yang lebih memadai.

Dalam laporan kinerja ini, pengukuran tingkat efisiensi bersifat retafidtamtiygagk
dinyatakan efisien dalam laporan kinerja ini dapat berubah menjadi tidak efisien s#talalit dievaluasi/
oleh pihak lain, begitu pula sebaliknya. Perhitungan efisiensi kegiatan hanya didasarkan pada rasio ant:
output dan input (berupa dana). Formulir pengukuran efisiensi kegiatan secara lengkap dapat dilihat pa

lampiran 8 dalam Laporan Kinerja ini.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 SIMPULAN

Pada triwulan Il tahun 2018 telah dilakukan revisi dokumen Renstra. Penyusunan Dokumer
Revisi Renstra Balai POM di Palu mengacu pada Rencana Strategis BPORDIT@tulam 2015-
pedoman penyusunanrdaiewencana strategis tahun 2015-2019 di lindgd®@dhserta dengan
memperhatikan adanya perubahan struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis c
Lingkungan BPOM sebagaimana tertuang dalam Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentar
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanar

Setelah dilakukan Revisi Renstra Balai POM di Palu 2015-2019, maka dilakukan juga
penyusunan dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2018 dan Perjanjian Kinerja (PK) taht
2018 berdasarkan SOTK lama dan baru. Pada dokumen RKT dan PK yang baru disamping memuat
sasaran kegiatan dengan 15 indikator kinerja kegiatan yang kesemuanya merupakan Indikator Kinel
Utama, seperti yang tercantum pada Peta Strategi BSC Level || Balaj@GDVbdir®), juga masih
mencantumkan 7 sasaran kegiatan dengan 8 indikator kinerja kegiatan seperti yang tercantum pac
Renja 2018 pada OTK lama.

Terdapat 2 sasaran kegiatan yang mencapai nilai pencapaian sasaran (NPS) ‘Memuaskan’ yait
sasaran kegiatan 1 (Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilaykah kerja Balai P(
di Palu) dan sasaran kegiatan 3 (Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makan
aman di wilayah kerja Balai POM di Palu). Meskipun ada beberapa indilsstsacapkéiadan
1 seperti indikator Indeks POM, persentase makanan yang memenuhi syarat maskupgrkategori
namun secara keseluruhan Balai POM di Palu telah berhasil dalam mewujudkan Clratdan Makanan

dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Palu.

Untuk NPS ‘Baik’ dicapai oleh sasaran kegiatan 5 (Meningkatnya efeldivitasiplenyidik
pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM), sedangkan NPS ‘Cukup’ diGapai oleh 3 sas
kegiatan yaitu sasaran kegiatan 2 (Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarak
terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balsa®®ahdi Palu)
kegiatan 4 (Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis r&ijeo di wilayah k
Balai POM di Palu). serta sasaran kegiatan 6 (Terwujudnya RB Balaide@MdididmaiB
BPOM 2015 —-2019). Balai POM di Palu tetap berupaya untuk meningkatkan kemairapuan baik penguj
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maupun pengawasan sarana serta sampling dalam rangka memenuhi 100% sampel memenuhi syau
terhadap sampel yang diuji. Balai POM di Palu belum total melaksanakarkrasosuaasabir

roadmap reformasi birokrasi BPOM 2015 — 2019. Hal ini tercerminadami h&fgiitsas6 yang

berkategori ‘Cukup’.

Balai POM di Palu dan Balai POM di Kupang memiliki 2 sasaran kegiategorang berk
‘Memuaskan’, sedangkan 2 Balai POM pembanding lainnya yaitu Balai POM di Kie@déri dan Balai
di Jambi memiliki 4 sasaran kegiatan yang berkategori ‘Memuaskan’. Usdid¢esa2ayaiitik
‘Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makana
hanya Balai POM di Palu yang berada pada kategori ‘Cukup’, sedangkan Balai POM pembanding lainr
berada pada kategori ‘Memuaskan’. Balai POM di Palu akan berupaya lebih keraskantuk meningk
kepatuhan pelaku usaha dengan cara meningkatkan koordinasi dengan Pemerintah Daerah atau lint
sektor serta melakukfmtiow upterhadap pelaku usaha terkait dalam upaya tindak lanjut atas

rekomendasi hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dikeluarkan oleh Balai POM di Palu.

Pada bulan September 2018, Loka POM di Kabupaten Banggai resmi beroperasi dan
melaksanakan kegiatan pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Obat dan Makanan sel
kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi di 4 kabupaten yang menjadi cak@gpga,wilayah kerj
yaitu Kabupaten Banggai, Banggai Kepulauan, Banggai Laut, Tojo Una-una. Persentase capaic
cakupan pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan hanya sebesar 80,56% (kategori Cukup).
ini disebabkan Loka POM di Kabupaten Banggai mulai beroperasi pada September 2018, hany
beroperasi selama 4 bulan di tahun 2018, sedangkan sarana yang ditargetkan untuk jangka wak
pemeriksaan selama 6 bulan. Persentase capaian cakupan pemeriksaan sarandatistribusi Obat
Makanan sebesar 127,36% (kategori tidak dapat disimpulkan). Jumlah sarana distribusi Obat de
Makanan yang diperiksa selama kurun waktu 4 bulan jauh lebih besar dibandingkan dengan jumlah ye
ditargetkan selama 6 bulan, disebabkan karena adanya instruksi dari Kedeputian Illdlan Kedeputian
BPOM (tentang intensifikasi pangan menjelang natal 2018 dan tahun baru 2019, serta adanya penertik

kosmetik illegal dan mengandung bahan berbahaya dari pasaran.

Persentase serapan anggaran Balai POM di Palu menunjukkan trend yang meningkat antare
tahun 2015 sampai dengan tahun 2017, namun persentase anggaran tahun 2018 walaupun di atas 9(
tetapi masih lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya yaitu mencapai 96,77%. Salah sat
penyebabnya adalah tidak beroperasi kantor selama 1 bulan karena adanya bencana alam yang terje
pada akhir bulan September 2018 yaitu terjadinya gempa, tsunami, dan likuifaksi yang melanda Ko
Palu, Kabupaten Sigi, Donggala, dan sekitarnya, sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksat

diantaranya kegiatan di layanan publik dan pemberdayaan komunitas. Selain itu faktor penyeba
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rendahnya serapan anggaran di tahun 2018 yaitu UPT baru yang terbentuk (Loka POM di Kabupate
Banggai) mulai beroperasi pada bulan September sampai dengan Desember 2018 (4 bulan), sedangk
pagu yang dianggarkan di output ‘Penguatan kelembagaan pengawasan obat dan makanan d
Kabupaten/Kota’ untuk operasional Loka POM selama 6 bulan. Pada Tahun 2018, enam kegiatan ya
dilaksanakan oleh Balai POM di Palu telah dilaksanakan secara efisien. Ini menunjukkan dengan ing
dana yang lebih sedikit, Balai POM di Palu mampu menghasilkan kinerja yangnkeiih optima
mencapai tujuan dan sasaran kegiatan melalui pelaksanaan kegiatan dengan efisien dan efektif. K
depan, pengukuran efisiensi kegiatan perlu mempertimtatpgikgnain, dengan dukungan data

yang lebih memadai.

4.2 SARAN

Upaya yang harus dilakukan Balai POM di Palu agar sasaran kegiatan yang telah ditetapkar

dapat dicapai dengan kriteria minimal ‘Memuaskan’ adalah :

1. Melakukan reviu setiap target indikator yang dinilai berpotensi tidak tercapai jpedialakhir tahun
atau capaian yang jauh melebihi target yang ditetapkan sehingga antara target dan capaiar
deviasinya tidak terlampau jauh. Selain itu, setiap kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
mendukung sasaran kegiatan akan dibuat perencanaan yang baik, dikelola dengan baik saa
pelaksanaan, mendorong semua yang terlibat agar mencapai sasaran masing-masing serte
melakukan pengendalian dan bimbingan terhadap setiap individu atau kelompok untuk mencap:s

tujuan organisasi;

2. Meningkatkan koordinasi desgdeholdeterkait, khususnya Dinas Kesehatan dan Organisasi
Profesi di tingkat provinsi dan kabupaten/kota dalam rangka memperluas jangkauan pengawasan |

pembinaan terhadap sarana distribusi dan pelayanan obat;

3. Meningkatkan koordinasi dengan Pemerintah Daerah atau lintas sektor yang terkait dalam upay
tindak lanjut hasil pemeriksaan, bisa dengan cara mendatangi langsung dinas-dinas terkait tersek
agar dapat segera menindaklanjuti surat rekomendasi yang telah diberikan;

4. Mendorong komitmen pelaku usaha untuk meningkatkan mutu produk obat dan makanan dalar
memberikan jaminan keamanan obat dan makanan;

5. Melakukan pemetaan dan identifikasi terhadap potensi tindak pidana di bidang obat dan makanan
daerah Sulawesi Tengah. Diharapkan di awal tahun 2019 Seksi Penindakan dapat mengidentifika
5 (lima) potensi tindak pidana di Wilayah Sulawesi Tengah sesuai dengan targealBalai POM di
sebanyak 4 perkara dan 1 perkara target Kantor Badan POM Kabupaten Banggai;
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6. Meningkatkan motivasi PPNS dan petugas Seksi Penindakan untuk melaksanakan kegiatan intelije

dan penyidikan terhadap tindak pidana di bidang obat dan makanan;

7. Melakukan evaluasi internal atas pelaksanaan rencana aksi yang telah dilakukan dan menyampaik:
serta mengkomunikasi hasil evaluasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi dilakuke
secara rutin baik itu untuk capaian fisik, output, anggaran maupun capaian sdSaahrakegiatan.
atas rencana aksi harus dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi perbaikan perencanaa
kinerja;

8. Perlu adanya penetapan ulang target cakupan sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiks
oleh Loka POM di Kabupaten Banggai dengan mempertimbangkan kenaikan pengawasan saran

distribusi obat dan makanan menjelang Ramadhan, Hari Raya Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru;

9. Melakukan evaluasi pelaksanaan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan setiap bulan unt

memastikan rencana sesuai target sehingga mudah dikoreksi jika terdapat indikasi penyimpangan.
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Lampiran la. Matriks Kinerja dan Pendanaan Balai P@i 2015-2017

Kt

Tengah

Lo Target Alokasi (dalam Miliar rupiah) Unit Organisasi | K/L-N-B-
2015 2016 2017 2015 2016 2017 Pelaksana NS-BS
2,006 1914 2,711
Provinsi Sulawesi 92,00 92,50 93,00 Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi 80,00 81,00 82,00 Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi 89,00 90,00 91,00 Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi 79.00 80,00 81,00 Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi 88.10 88,60 89,10 Badan POM
Tengah
1,130 1,734 2,555
Provinsi Sulawesi 77,00 80,00 82,00 Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi 9 10 11 Badan POM
Tengah
12,500 14,886 16,270
Provinsi Sulawesi A A A Badan POM
Tengah
2,006 1,914 2,711
Provinsi Sulawesi 92,00 92,50 93,00 Balai POM di Palu | Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi . .
80,00 81,00 82,00 Balai POM di Palu | Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi . .
89,00 90,00 91,00 Balai POM di Palu | Badan POM




Lampiran la. Matriks Kinerja dan Pendanaan Balai P@lM 2015-2017 (Lanjutan)

Kot

Tengah

Lokasi Target Alokasi (dalam Miliar rupiah) Unit Organisasi K/L-N-B-

2015 2016 2017 2015 2016 2017 Pelaksana NS-BS
Provinsi Sulawesi 79,00 80,00 81,00 Balai POM di Palu | Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi i i

88,10 88,60 89,10 Balai POM di Palu | Badan POM
Tengah

1,130 1,734 2,555
Provinsi Sulawesi 77,00 80,00 82,00 Balai POM di Palu | Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi 9 10 11 Balai POM di Palu | Badan POM
Tengah
12,500 14,886 16,270

Provinsi Sulawesi A A A Balai POM di Palu | Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi 2500 2.200 2.200 Balai POM di Palu | Badan POM
Tengah
Provinsi Sulawesi i i

100,00 100,00 100,00 Balai POM di Palu | Badan POM
Tengah
Brovins Sul -

rovinsi Sulaw esi 538 538 549 Balai POM di Palu | Badan POM
Tengah
Brovins Sul -
rovinsi Sulaw esi 26.20 2657 26,95 Balai POM di Palu | Badan POM

Tengah
Provinsi Sulawesi 3 3 3 Balai POM di Palu | Badan POM




Railati

Lampiran la. Matriks Kinerja dan Pendanaan Balai P@M 2D15-2017 (Lanjutan)

Lokasi Target Alokasi (dalam Miliar rupiah) Unit Organisasi K/L-N-B-

2015 2016 2017 2015 2016 2017 Pelaksana NS-BS
?Lﬁﬁ:ﬁ' Sulawesi 419 457 495 Balai POM di Palu | Badan POM
?Lﬁﬁ:ﬁ' Sulawesi 15 19 23 Balai POM di Palu | Badan POM
?Lﬁﬁ:ﬁ' Sulawesi 73 73 75 Balai POM di Palu | Badan POM
1Fjre(r)]\;I:hsl Sulawesi 10 9 10 Balai POM di Palu | Badan POM
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REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

BALAI POM DI PALU

TAHUN 2018

PENGAWASAN IKLAN DAN LABEL / PENANDAAN
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REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

BALAI POM DI PALU

TAHUN 2018
LAYANAN SERTIFIKASI
FREKUENSI / JUMLAH
- ] o @
= = %) o - ()

NO. JENIS LAYANAN © E 3] — = = = 2 S IS E ‘é IS
- b S () 0 +—
sl || 2(=|3|3|2|8 |88 |8&]|¢e
S | 2 < | g|1o| 2|8

Audit sarana dalam rangk#ealth CertificatePT.

1 : 1 1
Saraswati Coconut
Audit perpanjangan sarana minol PT. Sinar Aba|

2 1 1
Spark Plus

3 |Audit sarana produksi AMDK UD Rezki 27 1
Audit sarana produksi AMDK CV Tujuh Jaya

4 . 1 1
Mandiri
Perpanjangan izin pengakuan cabang PBF PT.

5 1 1
Unoson Cabang Palu

6 Audit CDOB perpanjangan izin pengakuan caba 1 1
PBF PT. Rajawali
Pengakuan cabang pindah alamat PBF PT. Rizk

7 . 1 1
Laifaso Cabang Palu

8 Audit CDOB perpanjangan izin pengakuan caba 1 1
PBF PT. Lenko Surya Perkasa Cabang Palu

9 |Audit sarana produksi Bawang Goreng '‘Mbok Syi 1 1

10 [Audit sarana produksi AMDK 'Mercy' 1 1
Audit sarana distribusi Obat dalam rangka

11 [permohonan izin PBF PT. Mulia Mandiri Berjaya 1 1
Tentena Kab. Poso

Total 2 0 0 2 4 0 2 1 0 0 0 11




REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

BALAI POM DI PALU

TAHUN 2018
LAYANAN INFORMASI
FREKUENSI / JUMLAH _
= - =
NO. JENIS LAYANAN 3 8| 5| = s | = | = é £l 3 é é B
sl 5| 8| 2|=|3|3|3|2|8|¢|8]| =°
> i < 3 o) 2 S
1 [Talkshow
2 |Pameran
Pameran Expo Sulteng 2018 1 1
Pameran Keamanan Pangan di Kabalutan, K 1 1
Touna
3 |Penyuluhan
4  |Bimtek
Pemetaan distribusi keracunan obat dan makanan 1 1
Peqyusunan profil KLB keracunan pangan 1 1
nasional
5 [Iklan Layanan Masyarakat 0
6 |Layanan Informasi
Pengaduan obat tradisional 0
Pengaduan kosmetik 1 1
Pengaduan makanan 1 2
Pengaduan obat 0




NO.

JENIS LAYANAN

FREKUENSI / JUMLAH

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Total

Permintaan informasi

41

30

39

54

D)

B5 3

Pihak ketiga

13

12

22

2%

Tindak Lanjut Pengaduan

Makanan (diteruskan ke Pemdik)

Kosmetik (diteruskan ke Pemdik)

Obat (diteruskan ke Pemdik)

Obat Tradisional (diteruskan ke Pemdik)

oOlOo |,

Sebagai Narasumber

Pelatihan kesadaran konsumen pelajar SLTA
Kota Palu (Pelaksana : YLKS)

Bimtek prosedur pendaftaran pangan (Pelaks
: Disperindagkop)

Pemberdayaan konsumen cerdas (Pelaksana
Disperindagkop)

Tata cara mendapatkan NIE Obat Tradisional
(Pelaksana : Disperindag Kab. Morowali Utar

Perizinan pangan olahan dan industri rumah
tangga (Baznas)

Total

57

46

S7

46

76

25

49

47

35

4

483




REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
BALAI POM DI PALU

PENGUJIAN SAMPEL PIHAK KE

TAHUN 2018
Bulan
— @ 5| o
s|S|el=|z|e|=|E8|5|8|E|E| T
sle|l812|=2|3|3|3|s|=2|¢8|a|e
() ()
3 y 1 - - - -14
3 y 1 - - - -14
3 y ¢ - - - -13
- 1 - - - -1
8| 11 1 B 4 14 - - -81
8| 11 1 B 4 14 - - -81
8| 10 1 B 7 4 14 - - -80
1 - - - -1
- 3L - - - -31
- - 3 - - - - 31
- - 3 - - - - 30
- - - - - -1
- 4 - - - - 5
- 4 - - - - 5
- 4 - 1 - - - 5
- B - - - - 3
- B - - - - 3
- B - - - - 3
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REALISAS| ANGGARAN

REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
BALAI POM DI PALU
TAHUN 2018

s |LALOKASI DANA (Rp) 145.200.000 145.200.000 211.200.000 211.200.000 211.200.000 211.200.000 211.200.000 211.200.000 211.200.000 211.200.000 211.200.000 211.200.000  211.200.00
‘DCU REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( (¢ 69.007.50D - 29.368.0(‘)0 83.193.124 181.568.62
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 32|67% 0,00% 1B,91% 39,39%

< b TARGET 1 1 il 1 1 ] 1 1 | il L il
£ |5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% (,00% D,00% 100,00% il
- - Penyusunan RP Pemilihan SP dan SPK Tahqd SP dan SPK Tahy E-catl, I, lll, IV - Pencairan; - Pencairan Pencairan
Tahapan Proses Pengadad Tahap | (non e-cal penyedia Tahap | (non e-cat) I (non e-cat) Pemilihan penyed
(non e-cat) thp Il
s |LALOKASI DANA (Rp) 145.200.000 145.200.000 191.400.000 191.400.000 191.400.000 191.400.000 191.400.000 191.400.000 191.400.000 191.400.000 191.400.000 191.400.00
‘DCU REALISASI (Rp) 0 0 0 d d 19.245.988 - - 3.067.941 - 162.548.100 184.862.02
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 10,06% 0,00% 0,00% 1}60% 0,00% 8¢,93% g
< b TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | il L
£ |5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% 10p,00% 1
- - Penyusunan RP Pemilihan e-katalog, Pencairan Tahap| SP dan SPK thp Penyelesaian - - Pencairan
Tahapan Proses Pengadaa penyedia pelaksanaan thp | (non e-cat) pekerjaan
I
< | ALOKASI DANA (Rp) 90.000.000 90.000.000 90.000.000 90.000.000 90.000.000 90.000.000 90.000.000 90.000.000 90.000.000 90.000.000 30.000.000 30.000.00
‘DCU REALISASI (Rp) 0 0 0 29.900.00d - - - - - - - 29.900.04
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 33,22% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0}00% 0,00% D,00% !
< o TARGET 4 4 4 4 4 4 4 4 4 d N
Z |2 5 Jumlah ( 0 ) L D D 0 0 0 0 0
A % 0,00% 0,00% 0,00%6 25,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0]00% 0,00% D,00% 1(
- - - Pencairan - - - - - - -
Tahapan Proses Pengadaa
s | ALOKASI DANA (Rp) 78.000.000 78.000.000 78.000.000 78.000.000 78.000.000 78.000.000 78.000.000 78.000.000 78.000.000 78.000.000 39.000.000 39.000.000 39.000.00
CDCU REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( (¢ 15.599.584 ( 0 13.475.00D 29.074.584
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 20}00% 0,00% D,00% 34,55%
< | TARGET 6 6 6 g 6 q 4 6 6 b B 3
i ?3’ 7 Jumlah ( 0 D L D D 0 0 1 0 0 1
04 % 0,00% 0,00% 0,00%0 16,67% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 16,67% 0,00% D,00% 33,33% il
- - - Pencairan thp | - - SP thp I - - - - -
Tahapan Proses Pengadag
s | ALOKASI DANA (Rp) 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 - -
CDCU REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( (¢ D D D D
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 0,00%
o TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | il D D
202 Jumlah q 0 D D D D 0 0 0 0 0 0
& % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 0,00%
Tahapan Proses Pengadag ) i ) i ) i ) i ) ) i )
s | ALOKASI DANA (Rp) 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.00p - -
S | REALISASI (Rp) 0 0 o g q ( q 0 ) D 0 9
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 0,00%
o b TARGET 1 1 il 1 1 ] 1 1 | il D D
218 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 0
& % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 0,00%
Tahapan Proses Pengadag ) ) . ) . ) . ) . } ) }




< | ALOKASI DANA (Rp) 30.887.000 30.887.00 30.887.000 30.887.000 30.887.000
§ REALISASI (Rp) 0 0 0 30.855.00( 30.855.000
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 99,90% 99,909
TARGET 1 1 1 1 1
= I3
2 1= 5 Jumlah q 0 D L 1
g © % 0,00% 0,00% 0,00%0 100,0(% 100,009
- - Pelaksanaan Pencairan
Tahapan Proses Pengadaa
< |LALOKASI DANA (Rp) 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000
c
S REALISASI (Rp) 0 0 0 - 17.940.000 17.940.000
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,00 99,67% 99,679
TARGET 1 1 1 1 1 1
4 o7
T |2 Jumlah ( ) D D i 1
cU - —
& % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 100,00% 100,009
- - - - Pencairan
Tahapan Proses Pengadaa
< | ALOKASI DANA (Rp) 36.000.000 36.000.000 36.000.000 36.000.000
C
8 REALISASI (Rp) 0 0 35.448.60(0 35.448.600
% REALISASI 0,00% 0,00% 98,47% 98,479
TARGET 1 1 il 1
X [T
0 L
T § - Jumlah ( )] | 1
[ % 0,00% 0,00% 100,006 100,009
Penyusunan HPS| SP, pelaksanaan | Pencairan
Tahapan Proses Pengadag pekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 77.000.000 77.000.000 77.000.000 77.000.000 77.000.000 77.000.000 44.103.000 44.103.000 44.103.000 44.103.000
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d 22.110.00( ( 0 5.610.000 9.680.000 37.400.000
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 28,71% 0,00% 0,00% 12[72% 21,95% 84,809
TARGET 1 1 il 1 1 ] 1 1 | 1
X [T
Z |2 5 Jumlah ( 0 ) D D D 0 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0P% 0,00% 0,p0% 0]/00% 100,009
- - - - Pencairan thp | - - Pencairan thp Il;| Pencairan thp llI
Tahapan Proses Pengadaa Pelaksanaan thp |
< | ALOKASI DANA (Rp) 45.650.000 45.650.000 45.650.000 45.650.000 45.650.000 45.650.000 - -
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( -
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0P% 0,00% 0,009
TARGET 1 1 il 1 1 ] ( OI
X [T5
L% 2 Jumlah ( 0 D D D D 0 -
8 o
o % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,00%
- Penyusunan - - - - -
Tahapan Proses Pengadag kebutuhan
glassware
s | ALOKASI DANA (Rp) 189.000.000 189.000.000 189.000.000 189.000.000 189.000.000 189.000.000 189.000.000 189.000.000 189.000.000 189.000.000
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 Qg d d ( (¢ 188.897.50D 188.897.500
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 99|95% 99,959
TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | 1
X 5
Z |2 5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0P% 0,00% 0,p0% 0]00% 100,009
- - - Penyusunan HP{ Pemilihan Pelaksanaan Pelaksanaan Penyelesaian Pencairan
Tahapan Proses Pengadad penyedia pekerjaan pekerjaan pekerjaan




< | ALOKASI DANA (Rp) 48.000.000 48.000.000 48.000.000 48.000.000
§ REALISASI (Rp) 0 0 47.264.800 47.264.800
% REALISASI 0,00% 0,00% 98,47¢0 98,479
< o TARGET 1 1 1 1
2|2 5 Jumlah ( 0 ! 1
2 % 0,00% 0,00% 100,00% 100,009
Penyusunan HPS| SP, pelaksanaan | Pencairan
Tahapan Proses Pengadas pekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 480.000.000 480.000.000 464.545.000 464.545.00 464.545.000 464.545.000 464.545.000 464.545.000 464.545.000 464.545.000 421.045.000 421.045.000  421.045.00
§ REALISASI (Rp) 0 0 0 0 11.726.00( - - - - - - 407.000.000 418.726.00
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00p6 2,52% 0,0p% 0,00% D0% 0[{00% 0,00% D,00% 96,66%
< | TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | | 1 i
2 % - Jumlah ( 0 ) D D D 0 0 0 0 0 1
T % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,0006 0,00% 0,0p% 0,00% D0% 0[{00% 0,00% D,00% 100,00% il
- - - - Pencairan dana]  Proses lelang Kontrak Penyelesaian Penyelesaian Penyelesaian Penyelesaian Pencairan
Tahapan Proses Pengadag desain pekerjaan pekerjaan pekerjaan; pekerjaan;
Addendum Addendum
< | ALOKASI DANA (Rp) 67.824.000) 67.824.000 67.824.000 67.824.00 67.824.000 67.824.000 67.824.000 67.824.000 106.684.000 106.684.000 106.684.000 106.684.000 106.684.00
CDCG REALISASI (Rp) 0 0 0 7.348.000 - - 18.186.3(00 - - - 70.800.000 96.334.30
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 10,83% 0,00% 0,00% 26,81% 00% 0[00% 0,00% D,00% 66,36%
« o TARGET 3 3 3 3 3 3 3 3 B B B 3
2|2 5 Jumlah ( 0 D L D D 1 0 0 0 0 1
T % 0,00% 0,00% 0,00%6 33,33% 0,00% 0,00% 33,83% 00% 0[00% 0,00% D,00% 33,33% il
- - - Pencairan pakaid Pelaksanaan Pelaksanaan | Pencairan pakaid Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan Pencairan
Satpam; pakaian pramubal pakaian pramubak pramubakti; pekerjaan pakaial pekerjaan pakaiay pekerjaan pakaial pekerjaan pakaial pekerjaan pakaia
Tahapan Proses Pengadag Penyusunan HPY Penyusunan HPY PNS PNS PNS PNS PNS
pakaian PNS
< | ALOKASI DANA (Rp) 59.386.000 59.386.000 59.386.000 59.386.00 59.386.000 59.386.000 59.386.000 59.386.000 59.386.000 59.386.000 59.386.000 59.386.000 59.386.00
CDCG REALISASI (Rp) 0 0 0 21.400.00d 5.388.000 - 7.095.000 9.697.5(00 - 10.250.0&)0 5.316.500 59.147.00{
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 36,04% 9,01% 0,00% 11,95% 00% 16,33% 0,00% 147,26% 8,95%
< | TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | | i i
i % - Jumlah ( 0 ) D D D 0 0 0 0 0 0
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,0006 0,00% 0,0p% 0,00% D0% 0[{00% Q,00% D,00% 0,00% 1
Proses pelaksang Proses pelaksang Proses pelaksana Pencairan Pencairan Pelaksanaan Pencairan - - - Pencairan Pencairan
Tahapan Proses Pengadag
o ALOKASI DANA (Rp) 9.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.00 9.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.00
‘DCU REALISASI (Rp) 0 0 0 0 q @ ( 6.600.000 (] ) D 2.398.00p 8.998.00
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000%6 0,00% 0,0p% 0,90% 33% 0{00% 0,00% D,00% 26,64%
< | TARGET 1 1 1 il 1 ] 1 1 | | 1 i
2|2 5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 0
X % 0,00% 0,00% 0,00%% 0,0006 0,00% 0,0p% 0,00% D0% 0[{00% 4,00% D,00% 0,00% 1
- - - - - - Penyusunan HP{ Pencairan Pelaksanaan thp| Pelaksanaan thp Pelaksanaan | Pencairan
Tahapan Proses Pengadag
< | ALOKASI DANA (Rp) 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.00
‘DCU REALISASI (Rp) 0 0 0 d d q ( ) D D D 29.975.000 29.975.00
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,0006 0,00% 0,0p% 0,00% D0% 0[{00% d,00% D,00% 99,92%
< | TARGET 1 1 1 il 1 ] 1 1 | | 1 i
- Jumlah ( 0 ) D D D 0 0 0 0 0 1
&:’ % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,006 0,00% 0,0P% 0,00% D0% 0]00% (4,00% D,00% 1Q0,00% 1
- - - - - - - Penyusunan HP{ - - - Pencairan
Tahapan Proses Pengadag




KALIBRASI
TERMOHYGROMETER (UNIT

. ALOKASI DANA (Rp) 143.583.000 143.583.00 127.980.000 127.980.000
§ REALISASI (Rp) 0 0 127.980.00( 127.980.000
% REALISASI 0,00% 0,00% 100,006 100,009
TARGET 1 1 1 1
x ;o
218 Jumlah q 0 1 1
é % 0,00% 0,00% 100,006 100,009
Penyusunan HPS| SPK, proses Pencairan
Tahapan Proses Pengadasa pelaksanaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 9.350.000 9.350.000 9.350.000 9.350.000 9.350.000 9.350.000 9.350.000 9.350.000 29.600.00p 29.600.000 29.600.000 29.600.000 29.600.00
§ REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( 0 D D 15.950.000 12.540.000 28.490.00
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% 5B,89% 42,36%
< b TARGET 11 11 1] 11 11 mn 11 11 32 B2 32 32
2 -% - Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 3 29 3
T % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,38% 90,63% 1
- - - - - - - Penyusunan HP{y Pelaksanaan thp| Pelaksanaan thp Pencairan Pencairan
Tahapan Proses Pengadaa
< | ALOKASI DANA (Rp) 14.450.000 14.450.000 14.450.000 14.450.000 14.450.000 14.450.000 14.450.000 14.450.000 14.450.000 14.450.000 14.450.000 14.450.000 14.450.00
fDCU REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( 0 D D D 4.675.000 4.675.00
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 32,35%
< b TARGET 17 17 17 17 1y 17 147 17 17 L7 17 17
2|2 5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 7
T % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 100,00% il
- - - - - - - Penyusunan HP - - - Pencairan
Tahapan Proses Pengadaa
< | ALOKASI DANA (Rp) 6.000.000 6.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.00
CDCU REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( (¢ D D D 9.900.000 9.900.00
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 99,00%
< o TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | il N il
i % - Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 100,00% il
- - - - - - - - - - - Pencairan
Tahapan Proses Pengadaa
< | ALOKASI DANA (Rp) 22.860.000 22.860.000 22.860.000 22.860.000
CDCU REALISASI (Rp) 0 - 22.706.035 22.706.035
9% REALISASI 0,00% 0,00% 99,33% 99,339
« ko TARGET 1 1 1 1
Z |2 5 Jumlah ( 0 ! 1
2 % 0,00% 0,00% 100,006 100,009
Pelaksanaan BAP, BAST Pencairan
Tahapan Proses Pengadadpekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 98.500.000 98.500.000 97.140.000 97.140.000 97.140.000 97.140.000 97.140.000 97.140.000 97.140.000 97.140.000 97.140.000 97.140.000 97.140.00
‘D:U REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( (¢ 15.235.00p ( 26.248.87p 33.379.40% 74.863.28
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 15|68% 0,00% 2[7,02% 34,36%
< ke TARGET 2 2 2 2 2 . 2 2 ? D D P
Z |2 5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 0
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% (,00% D,00% 0,00% 1
- - - - - - Pelaksanaan thp| Pelaksanaan thg Pencairan thp | dg - Pelaksanaan thy Pencairan
Tahanan Drncac Dannadad 1211 11 1l Pancrairan




’ENGADAAN BAHAN K3

(PAKET)

1 Al |upu|| I 1TVoCTo 1 CIIU(AUU(
s |LALOKASI DANA (Rp) 185.000.000 185.000.000 185.000.000 185.000.000 185.000.000 185.000.000 199.000.000 199.000.000 199.000.000 199.000.000 199.000.000 199.000.00
c
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( ¢ 184.060.80D 13.985.400 198.046.20§
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 92|49% 0,00% /,03% !
TARGET 1 1 il 1 1 ] 1 1 | il L
X [0
£ |5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% 10p,00% 1
- - - Penyusunan HP{y SPK, pelaksanag Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan Pencairan - Pencairan
Tahapan Proses Pengadag pekerjaan pekerjaan pekerjaan pekerjaan
s |LALOKASI DANA (Rp) 92.402.000 92.402.000 92.402.000 92.402.000 92.402.000 92.402.000 92.402.000 92.402.000 92.402.000 92.402.00p 92.402.000 92.402.00p 92.402.00
c
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( ¢ D D D 92.395.390 92.395.38
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% (,00% D,00% 99,99%
o TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | il L il
— [4%]
£ |5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% (,00% D,00% 100,00% il
- Penyusunan HPS Pemilihan - - - SP, SPK - - - - -
Tahapan Proses Pengadag penyedia
s |LALOKASI DANA (Rp) 120.000.000¢ 120.000.000 120.000.000 120.000.000 120.000.000 120.000.000 120.000.000 120.000.00d
c
S REALISASI (Rp) 0 0 0 Qg 69.355.572 - 46.893.000 116.248.572
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,00 57,80% 0,00% 39,08% 96,879
TARGET 1 1 1 il 1 ] 1 1
X TG
2 2 Jumlah 0 0 0 a d q ( 1
8 )
4 % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 100,009
- - SP dan SPK tahg SP thp Il - Pencairan
Tahapan Proses Pengadag |
s |LALOKASI DANA (Rp) 75.000.000] 75.000.000 75.000.000 75.000.000 75.000.000 75.000.000 75.000.000 75.000.000
c
S REALISASI (Rp) 0 0 4.416.115 - - - 60.716.492 65.132.607
% REALISASI 0,00% 0,00% 5,89%6 0,00 0,00% 0,0p% 80,96% 86,849
TARGET 1 1 il il 1 ] 1 1
X TG
Y 2 Jumlah 0 0 0 Qg @ d ( 1
8 »n
4 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 100,009
- Penyusunan HP{ Pelaksanaan thp Pelaksanaan thp | Pelaksanaan thp | Pencairan thp I,
Tahapan Proses Pengadag thp | (logam berat) i, v, v i, Iv
s |LALOKASI DANA (Rp) 36.000.000 36.000.000 36.000.000 36.000.000 36.000.000 36.000.000 36.000.000 36.000.000
c
S REALISASI (Rp) 0 0 9.565.516 - - 18.437.265 5.344.000 33.346.781
% REALISASI 0,00% 0,00% 26,57% 0,00% 0,00% 51,21% 14,84% 92,639
TARGET 1 1 il 1 1 ] 1 1
X [T
2|2 5 Jumlah 0 0 0 0 q t ( 1
X % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00P%6 0,00% 0,0p% 0,00% 100,009
- Penyusunan HP{ Pencairan thp | | Pelaksanaan Pelaksanaan thp | Pencairan; Pencairan thp Il
Tahapan Proses Pengadaz |Io”ekerjaan thp 11 & |l Pelaksanaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 21.169.000 21.169.000 21.169.000 21.169.000 21.169.000 21.169.000 21.169.000 21.169.000 21.169.000 21.169.000
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 10.033.519 - - - - 11.066.000 21.099.513
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 47,40% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 52127% 99,679
TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | 1
X [0
Z |2 5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 100,009
- Penyusunan HPS - Pencairan - - -
Tahanan Drancoc Dannadad




k

Reagen (pengujian sampel keti

(PAKET)

1 QU |upu|| I 1TVoCTo 1 CIIUMUU(
< | ALOKASI DANA (Rp) 22.860.000 22.860.000 22.860.000 22.860.000 22.860.000 22.860.000 22.860.000 22.860.000 22.860.000 22.860.000
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d 12.017.500 - 6.362.400 18.379.900
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 52,%7% 0,00% 27,83% 80,409
TARGET 1 1 il 1 1 ] 1 1 | 1
X [T
2|2 5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 100,009
- - - Pelaksanaan thp Pelaksanaan Pelaksanaan Pencairan thp || Pelaksanaan thp| Pencairan thp II
Tahapan Proses Pengadas pekerjaan pekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 452.800.000 452.800.000 452.800.000 452.800.000 452.800.000 452.800.000 452.800.000 452.800.000 452.800.000 452.800.000 452.800.000 452.800.00
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( () D D 448.469.934 448.469.93;
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% 9p,04% !
TARGET 1 1 il 1 1 ] 1 1 | i L
X [T
2 % - Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 1
T % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% 10p,00% 1
- - Penyusunan RP} Penyusunan RP Kajian RPP Proses lelang Proses lelang Peneyelesaian Penyelesaian Penyelesaian Penyelesaian
Tahapan Proses Pengadag pekerjaan pekerjaan pekerjaan pekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 173.000.000 173.000.000 173.000.00
C
S REALISASI (Rp) - 172.665.250 172.665.25
% REALISASI 0,00% 99,81% 99,81
TARGET 1 1 il
X [T
o (2
L5 5 Jumlah 0 1 1
& % 0,00% 100,00% 100,00
Penyelesaian Penyelesaian
Tahapan Proses Pengadas pekerjaan pekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 181.340.000 181.340.000 181.340.000 181.340.000 181.340.000 181.340.000 181.340.000 181.340.000 181.340.000
C
S REALISASI (Rp) - 6.077.5Q0 52.153.20p 52.153.200 - - - 69.537.600 179.921.500
% REALISASI 0,00% 3,35% 28,7690 28,7% 0,00% 0,J0% 0,00% 3835% 99,229
o TARGET 192 192 192 19p 192 192 1p2 192 1
— 1%
Z |2 5 Jumlah ( 0 D D D D 0 192 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 100,00% 100,009
Pemilihan BAP, BAST, Pemilihan Pembayaran term - - - Pencairan
|penyedia untuk  |pembayaran penyedia untuk I
Tahapan Proses Pengadad o encanaan perencanaan kerja fisik, SPK;
Pembayaran UM
< | ALOKASI DANA (Rp) 82.500.000 82.500.000 82.500.000 82.500.000 82.500.000 82.500.000 82.500.000 82.500.000
C
S REALISASI (Rp) - - - - - 78.375.000 4.125.000 82.500.000
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 95,00% 5,00% 100,009
TARGET 1 1 1 il 1 ] 1 1
X [0
Z |2 5 Jumlah 0 0 0 q q q ( 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 100,009
Tahapan Proses Pengadas - - SP dan SPK - Pencairan Pencairan
< |LALOKASI DANA (Rp) 339.680.000 339.680.000 494.080.000 494.080.000 494.080.000 494.080.000 494.080.000 494.080.000 494.080.000 494.080.000 494.080.000 494.080.000  494.080.00
c
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( 277.697.53p 19.026.600 - 4.403.300 184.903.83p  486.031.26
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 56,R0% 3185% 0,00% D,89% 37,42%
o TARGET 1 1 il 1 1 ] 1 1 | il L il
— 4%
- Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 0
X % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,0006 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0[00% 0,00% D,00% 0,00% 1
- - Proses e-catalog e-catalog e-catalog, SPK, e-catalog, Penyelesaian Pencairan; Pencairan; Pencairan; Pencairan Pencairan
Tahanan Drmcac Danmadad dan Pengadaa pelaksanaan penyelesaian |pekerjaan e-catdd Penyelesaian | Penyelesaian P Penyelesaian PL




PR e T e langsung pekerjaan, pekerjaan PL pekerjaan e-cat da
pengadaan pengadaan PL
< | ALOKASI DANA (Rp) 48.400.000 48.400.000 69.300.000 69.300.000 69.300.000 69.300.000 69.300.000 69.300.000 69.300.000 69.300.000
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d 20.438.550 20.438.550 3.583.479 44.460.579
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 29,49% 29 49% 5[17% 64,169
TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | 1
X [T
2|2 5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 100,009
- - Proses e-catalod Pelaksanaan thp| Pelaksaaanthp| Pelaksaaanthp| Pencairan thp | Penyelesaian -
Tahapan Proses Pengadas dan Il dan Il dan Il pekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 2.101.058.00¢ 2.101.058.000 2.101.058.000 2.101.058.000 2.101.058.000 2.101.058.000 2.101.058.000 2.101.058.00(
C
S REALISASI (Rp) 0 - - - - - 2.101.055.100 2.101.055.10(
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 100,00% 100,009
o TARGET 14 14 14 14 14 17! 14 14
— 1%
2|2 5 Jumlah ( 0 D D D D 1 14
T % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 100,00% 100,009
Tahapan Proses Pengadad Penyusunan RPP| Proses lelang Penandatanganar Penyelesaian Penyelesaian Penyelesaian Pencairan
Proses lelang kontrak dan pekerjaan pekerjaan pekerjaan
penyelesaian
pekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 1.425.889.00( 1.425.889.000 1.425.889.000 1.425.889.000 1.425.889.000 1.425.889.00(
C
S REALISASI (Rp) 3.723.973 0 D 1.398.800.040 20.810.00d 1.423.333.974
% REALISASI 0,26% 0,00% 0,00%6 98,10% 1,46% 99,829
TARGET 6 6 6 g 6 6
X [T
2 |2 Jumlah 1 0 0 1 4 6
8 7
4 % 16,679 0,00% 0,00%%6 16,61% 66,6 % 100,009
Pencairan Penandatangan | Penyelesaian Pencairan GC dalf Pencairan 3
Tahapan Proses Pengadag mikropipette 100- |kontrak (GC) dan [pekerjaan (GC) dgpenyelesaian Vortex, 1 Hotplate
1000 ul Penyusunan RPP |e-catalog pekerjaan alat lain|stirrer
< | ALOKASI DANA (Rp) 3.120.345.00¢ 3.120.345.000 3.120.345.000 3.120.345.000 3.120.345.000 3.120.345.000 3.120.345.000 3.120.345.000 3.120.345.000 3.120.345.000 2.540.801.000 2.540.801.000 2.540.801.00
C
S REALISASI (Rp) 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2.540.793.2002.540.793.20
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 100,00% il
o TARGET 1 51 51 51 51 51 51 51 51 b1 b1 51
— 1%
i % - Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 b1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 100,00% il
- Penyusunan RPP| Penyusunan RPP| Pemilihan Penandatanganal Penyelesaian Penyelesaian Penyelesaian Penyelesaian Penyelesaian Penyelesaian Pencairan
Tahapan Proses Pengadas penyedia kontrak pekerjaan pekerjaan pekerjaan pekerjaan pekerjaan; pekerjaan
Addendum
< | ALOKASI DANA (Rp) 536.921.000 536.921.000 536.921.000 536.921.000 536.921.000 536.921.000 536.921.000 536.921.000 521.771.000 521.771.000 521.771.000 521.771.00
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( 510.194.30D 1.860.00( 1.840.000 513.894.30]
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 95,02% 0}36% 0,00% D,35% !
TARGET 2 2 2 2 2 . 2 2 ? D D
X [0
Z |2 5 Jumlah ( 0 D D D D 0 2 2 2 2
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 100,00% 10(d,00% 10p,00% 100,00% il
Penyusunan RPP| Penyusunan RPP| Penyusunan RPP| Pemilihan Penandatanganall Penyelesaian Penyelesaian Pencairan Pencairan honof Pencairan honot
Tahapan Proses Pengadag penyedia kontrak pekerjaan pekerjaan penerima pengadaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.00
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 Qg d 19.737.367 19.737.36
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,00P% 0,00% 78,95% 78,
TARGET 5 5 5 g J 3 |
X [T
215 - Jumlah 0 0 0 q q < !i




e % 0,00% 0,00% 0,0096 0,0006 0,00% 100,d0% 100,
- Proses e-cat Pelaksanaan - - -
Tahapan Proses Pengadasa pekerjaan
s |LALOKASI DANA (Rp) 73.250.000 73.250.000 73.250.000 73.250.000 73.250.000 179.755.000  179.755.00
c
S REALISASI (Rp) 0 0 0 Qg @ 167.282.500 167.282.50
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00P% 0,00% 93,06% 93,
TARGET 7 7 7 7 1 g g
X [0
2|2 _ Jumlah 0 0 0 a d g g
8 o
4 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,00P% 0,00% 100,00% 100,
- Penyusunan HP4 Pemilihan Pelaksanaan Pelaksanaan Pencairan
Tahapan Proses Pengadad penyedia pekerjaan pekerjaan
s |LALOKASI DANA (Rp) 105.000.004 105.000.000 105.000.00
c
S REALISASI (Rp) 0 104.635.85( 104.635.85
% REALISASI 0,00% 99,65% 99,65
TARGET 1 1 il
X TG
0 |
R Jumlah 0 1 1
04 % 0,00% 100,00% 100,00
Pelaksanaan Pencairan
Tahapan Proses Pengadaa pekerjaan
s |LALOKASI DANA (Rp) 31.414.000 31.414.000 42.414.000 40.155.000 40.155.000 40.155.000 40.155.000 40.155.00
c
S REALISASI (Rp) 0 29.755.000 - - - - 10.400.000 40.155.00
% REALISASI 0,00% 94,72% 0,00% 0,00% 0,00%0 0,00P% 25,90% 100,q
TARGET 1 1 2 2 2 2 y, 2
X TG
Y 2 Jumlah ( 1 0 0 0 Qg 1 2
8 »n
4 % 0,00% 100,00%0 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00P% 50,00% 100,(
Pemilihan Pencairan SP-ecatalog Pelaksanaan - Pencairan
Tahapan Proses Pengadagpenyedia pekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 63.520.000 63.520.000 101.920.000 101.920.000 101.920.000 101.920.000 105.920.000 102.154.000 102.154.000 102.154.000 102.154.000 102.154.000 102.154.00
C
S REALISASI (Rp) 0 0 o Qg 46.851.312 - - 23.332.000 24.732.000 - - 5.456.000 100.371.31
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 45,97T% 0,00% 0,00% 2284% 24.21% 0,00% 0,00% 5,34%
o TARGET 7 7 11 1] 11 11 1 1 11 11 11 11
— [1%]
Z |2 5 Jumlah ( 0 ) D 5 D 0 4 2 0 0 1
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 45,4%% 0,00% 0,00% 36,36% 18,18% 0,00% 0,00% 9,09% il
- Penyusunan HPS| Pemilihan Pelakasanaan Pencairan thp I-I\| Pelaksanaan Penyelesaian thp| Pencairan Pencairan e-cat Pelaksanaan | Pencairan
Tahapan Proses Pengadag penyedia, e-catalo|pekerjaan thp | pekerjaan thp V pekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 38.200.000 38.200.000 70.000.000 70.000.000 70.000.000 70.000.000 75.725.000 81.750.000 81.750.000 81.750.00p 683.179.000 683.179.000 683.179.00
C
S REALISASI (Rp) 0 - 11.588.500 - - - 5.738.800 - - - 34.503.300 617.973.000 669.803.60
% REALISASI 0,00% 0,00% 16,56%0 0,00% 0,00% 0,00% 7,%8% 0,00% 0}00% 0,00% 5,05% 90,46%
o TARGET 6 6 14 14 14 14 1p 16 16 16 19 19
— [1%]
Z |2 5 Jumlah ( 0 B D D D 0 0 0 0 8 8
2 % 0,00% 0,00% 21,43% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0}00% 0,00% 4P, 11% 42,11% il
Penyusunan HPS| BAP, BAST Pencairan Pemilihan Penyusunan HPy Penyelesaian th] Penyelesaian th] Penyelesaianth] Penyelesaian thy Pencairan Pencairan
Tahapan Proses Pengadag SP penyedia thp Il Il, penyusunan HP Il IV danV IV danV
thp Il
< | ALOKASI DANA (Rp) 81.000.000 81.000.000 164.100.000 164.100.000 164.100.000 164.100.000 194.100.000 194.100.000 194.100.000 194.100.000 194.100.000 194.100.000 194.100.00
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d 129.952.300 d - - - - - 63.440.000 193.392.30f
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 79,19% 0,00% 0,00% 0,00% 0}00% 0,00% D,00% 32,68%
) TARGET 36 36 44 46 46 46 1 11 T1 /1 71 71




2|2 Jumlah q 0 ) ) D D 0 0 0 0 0 0
& % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 0,00% 1
Tahapan Proses Pengadasa - Pemilihan Proses pelaksang Proses pelaksang Pencairan thp I-I - - - Pemilihan Pemilihan Pelaksanaan thp Pencairan
penyedia, SPK penyedia thp Ill | penyedia thp IlI
s |LALOKASI DANA (Rp) 174.240.000 174.240.000 174.240.000 174.240.000 174.240.000 174.240.000 174.240.000 174.240.000 174.240.000 174.240.000 174.240.000 174.240.000 174.240.00
c
S REALISASI (Rp) 0 0 56.069.20(0 ( 28.932.200 ( 0 ) D D D 76.313.140 161.314.56
% REALISASI 0,00% 0,00% 32,18% 0,00% 16,60% 0,J0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% D,00% 43,80%
o TARGET 12 12 13 12 1p 1p 12 12 12 |2 12 12
— [4%]
£ |5 Jumlah ( 0 4 D D D 0 0 0 0 0 0
2 % 0,00% 0,00% 33,33% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0}00% 0,00% D,00% 0,00% 1
- Penyusunan HPS| Pelaksanaan, Penyusunan HPS| Pelaksanaan pek|| - Penyusunan HPS| Pelaksanaan thp - - - Pencairan
Tahapan Proses Pengadag Pencairan tahap | pencairan thp I thp Il
s |LALOKASI DANA (Rp) 64.100.000 64.100.000 64.100.000 64.100.000
c
S REALISASI (Rp) 0 - 62.584.800 62.584.800
% REALISASI 0,00% 0,00% 97,64% 97,649
TARGET 1 1 1 12
X TG
£ |5 Jumlah ( 0 ! 12
2 % 0,00% 0,00% 100,006 100,009
Pemilihan BAP, BAST Pencairan
Tahapan Proses Pengadadpenyedia, SPK
s |LALOKASI DANA (Rp) 7.671.000 7.671.000 7.671.000 7.671.000 7.671.000 7.671.000 11.921.000 11.921.000 11.921.000 11.921.000 11.921.000 11.921.000 11.921.00
c
S REALISASI (Rp) 0 1.980.000 - 4.125.000 - - 825.070 - 3.300.000 - - 1.650.0Q0 11.880.00§
% REALISASI 0,00% 25,81% 0,00% 53,71% 0,00% 0,40% 6,92% 0,00% 27,68% 0,00% 0,00% 13,84%
o TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | il L il
= [4%]
- Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 0
X % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0/00% (,00% D,00% 0,00% 1
Pelaksanaan - Pelaksanaan Pencairan SP argon (1) Penyelesaian thj Penyelesaian thy Pencairan - - Pencairan
Tahapan Proses Pengadagpekerjaan (2 argor (argon) Il (argon); IV (argon)
Pencairan
< |LALOKASI DANA (Rp) 3.600.000 3.600.000 3.600.000 3.600.000
c
S REALISASI (Rp) 0 3.388.000 - 3.388.000
9% REALISASI 0,00% 94,11% 0,00% 94,119
TARGET 1 1 1 1
X [0
- Jumlah ( 1 ! 1
X % 0,00% 100,00%0 100,00po 100,009

- Pelaksanaan -
pekerjaan, BAP,

Tahapan Proses Pengadaa _
BAST;Pencairan

< | ALOKASI DANA (Rp) 50.000.000 50.000.000 71.250.000 71.250.000 71.250.000 71.250.000 115.000.000 115.000.000 115.000.000 115.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.00
C
S REALISASI (Rp) 0 70.000 42.724.000 - 24.223.100 - - - 13.260.500 - - 4.842.7%0 85.120.35
% REALISASI 0,00% 0,14% 59,96% 0,00% 34,00% 0,d0% 0,00% 0,00% 11{53% 0,00% 0,00% 4,84%
o TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | il L il
— [1%]
Z |2 5 Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 0
2 % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% 0,00% D,00% 0,00% 1
Pemilihan BAP, BAST Pencairan thp | - Pencairan thp Il - - - Pencairan - - Pencairan
Tahapan Proses Pengadadpenyedia
< | ALOKASI DANA (Rp) 12.040.000 12.040.000 12.040.000 12.040.000 12.040.000 12.040.000 28.036.000 28.036.000 28.036.000 28.036.000 28.036.000 28.036.000 28.036.00
C
S REALISASI (Rp) 0 0 0 d d d ( (¢ D D D 27.251.125 27.251.12
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%6 0,00 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]/00% (,00% D,00% 97,20%
) TARGET 1 1 il 1 1 ] 1 1 | il L il




2|2 Jumlah q 0 ) D D D 0 0 0 0 0 1
X % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,006 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]00% g,00% D,00% 100,00% 1
- Penyusunan HPS - - - - - - Pencairan
Tahapan Proses Pengadaa
< | ALOKASI DANA (Rp) 83.584.000 83.584.000 90.567.000 90.567.000 90.567.000 90.567.000 125.567.000 125.567.000 125.567.000 125.567.000 125.567.000 125.567.000 125.567.00
C
8 REALISASI (Rp) 0 403.000 11.132.00P 14.251.500 34.619.200 - 65.000 1 - - - 64.812.000 125.282.70{
% REALISASI 0,00% 0,48% 12,29% 15,74% 38,2R% 0,J0% 0,05% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 51,62%
o TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | il il 1
— [1%]
-,_% % - Jumlah ( )] ) D D D 0 0 0 0 0 0
X % 0,00% 0,00% 0,00%6 0,006 0,00% 0,0p% 0,00% 0,p0% 0]00% g,00% D,00% 0,00% 1
Pelaksanaan Pelaksanaan Pencairan, Pencairan, Pencairan - - Pemilihan Pelaksanaan | Pelaksanaan Pelaksanaan Pencairan
Tahapan Proses PengadadpPekerjaan | pekerjaan Pelaksanaan Pelaksanaan pemeliharaan AAS penyedia pem.UP{ pekerjaan pekerjaan pekerjaan
pekerjaan pekerjaan & microwave
s LLALOKASI DANA (Rp) 33.500.000 33.500.000 33.500.000 33.500.000 33.500.000
c
g REALISASI (Rp) - - - 33.499.400 33.499.400
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,009
TARGET 1 1 1 il 1
< ITc
0 L@
i g - Jumlah 0 0 0 0 1
o % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,00P0 100,009
- - - Pencairan
Tahapan Proses Pengadaa
s LLALOKASI DANA (Rp) 40.360.000 40.360.000 40.360.000 40.360.000 40.360.000 40.360.000 40.360.000 40.360.000 36.040.000 36.040.000 40.321.000 40.321.000 40.321.00
c
g REALISASI (Rp) 0 270.000 444.000 8.272.45p 3.681.950 2.080.450 - 1.798.900 2.775.498 - 2.415.333 16.560.215 38.298.81
% REALISASI 0,00% 0,67% 1,10% 20,50% 9,12% 5,15% 0,00% 4,16% 7/70% 0,00% 5,99% 41,07%
o TARGET 1 1 1 1 1 ] 1 1 | i L 1
= [4%]
- Jumlah ( 0 D D D D 0 0 0 0 0 0
X % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,00P0 0,00% 0,0Pp% 0,00% 0,p0% 0]00% g,00% D,00% 0,00% 1
- Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan Pencairan Pencairan - Pelaksanan Pelaksanaan
Tahapan Proses Pengadag pekerjaan , pekerjaan , pekerjaan , pekerjaan; pekerjaan;
Pencairan Pencairan Pencairan Pencairan Pencairan
s |LALOKASI DANA (Rp) 75.300.000 75.300.000 75.300.000 75.300.000 75.300.000 75.300.000 75.300.00
c
‘DU REALISASI (Rp) - - 16.550.000 - 41.665.3%0 14.380.000 72.595.35
% REALISASI 0,00% 0,00% 21,98% 0,00% 55,38% 19,10% 96,
o TARGET 15 15 15 1% 15 15 il
= [4%]
-E 2 Jumlah 0 0 5 Q 1 3 1}
8 )
o % 0,00% 0,00% 33,33% 0,00% 46,6f% 20,d0% 100,
- - Pelaksanaan | Pelaksanaan Pelaksanaan Pencairan
Tahapan Proses Pengadag pekerjaan; |pekerjaan pekerjaan,
Pencairan Pencairan
s | ALOKASI DANA (Rp) 108.950.000 108.950.000 108.950.000 108.950.000 108.950.000 108.950.000 108.950.00
C
‘DU REALISASI (Rp) 22.258.000 8.470.000 63.734.16pD 94.462.16
% REALISASI 0,00% 0,00% 20,43% 0,00% 7,77% 58,50% 86,
o TARGET 17 17 17 17 1y 1f7 il
— [1%]
2 2 Jumlah 3 2 12 1%
8 n
o % 0,00% 0,00% 17,65% 0,00% 11,76% 70,39% 100,
Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan
Tahapan Proses Pengadag pekerjaan pekerjaan pekerjaan, pekerjaan,
Pencairan Pencairan
s | ALOKASI DANA (Rp) 80.297.000 80.297.000 80.297.000 80.297.000 80.297.000 80.297.000 80.297.00
C
‘DU REALISASI (Rp) - - 74.954.500 - 5.252.640 27.00( 80.234.14
% REALISASI 0,00% 0,00% 93,35% 0,00% 6,54% 0,0B% 99,
) TARGET 14 14 14 14 14 1% fl|




Jumlah 0 0 13 d ] 14 1
% 0,00% 0,00% 92,86% 0,00% 7,14% 100,q0% 100,
Pelaksanaan Pencairan Pencairan Pencairan
Tahapan Proses Pengadad pekerjaan
< | ALOKASI DANA (Rp) 212.803.000 212.803.000 212.803.000 212.803.000 198.303.000 198.303.000 198.303.00
C
S REALISASI (Rp) - - - - - 197.849.850 197.849.85
% REALISASI 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 99,77% 99,
o TARGET 37 37 31 37 K14 37 3
— [1%]
2 2 Jumlah 0 0 0 q q 31 3
© ‘%
& % 0,00% 0,00% 0,00%0 0,000 0,00% 100,00% 100,
Tahapan Proses Pengadasa - - Pemilihan - - Pencairan
penyedia
< | ALOKASI DANA (Rp) 213.840.000 213.840.000 213.840.000 213.840.00(
C
‘DU REALISASI (Rp) - - 177.000.000 177.000.000
% REALISASI 0,00% 0,00% 82,77% 82,779
TARGET 3 3 3 3
X [T
0 L
il =g Jumlah 0 0 3 3
& % 0,00% 0,00% 100,000 100,009
Tahapan Proses Pengadaa - Pemilihan Pelaksanaan
penyedia pekerjaan;
Pencairan




REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
BALAI POM DI PALU
TAHUN 2018

PENYULUHAN / PENYEBARAN INFORMASI

Frekuensi | Jumlah Pesertal

(kali) (orang) Ket.

1 500 -




Frekuensi
(kali)

Jumlah Peserta]
(orang)

Ket.

1

44

30

544
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Lampiran 22. Indeks kepatuhan pelaku usaha skala Balai BésiaP OBl tahun 2017



Lampiran 23. Indeks pengetahuan Obat dan Makanan tahun 2018







